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ABSTRAK 
 

 

Firman istiqfari (D23213084), 2019 : peran kepala sekolah dalam meningkatkan 

kinerja guru di SMA yayasan pendidikan ma’arif 2 sukodono. Dosen Pembimbing 

I Dr. H. A.Z Fanani, M.Ag. dan Dosen Pembimbing II Machfud Bachtiar, M.Pd.I 
 

Seorang kepala sekolah dalam organisasi sangat dibutuhkan untuk membawa 

organisasi kepada tujuan yang telah ditetapkan. Peningkatan kinerja guru merupakan 

prihal yang sangat menentukan keberhasilan lembaga sekolah/madrasah, karena dari 

gurulah perubahan dalam bidang pendidikan akan dicapai. Faktor guru sangat 

menentukan terbentuknya peserta didik yang berkualitas. Oleh karena itu peran kepala 

sekolah sangat dibutuhkan dalam rangka membantu guru agar bias lebih profesional. 

Pada penelitian ini, peneliti berusaha untuk menyajikan keberadaan tokoh sentral yaitu: 

kepala sekolah, yang dianggap memiliki kontribusi terhadap peningkatan kinerja guru di 

SMA Yayasan Pendidikan Ma’arif 2 Sukodono. Tujuan penelitian ini adalah: (1) 

Mendiskripsikan dan menganalisa peran kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja 

guru di SMA Yayasan Pendidikan Ma’arif 2 Sukodono. (2) Mendeskripsikan dan 

menganalis strategi apa yang digunakan oleh kepala SMA Yayasan Pendidikan Ma’arif 

2 Sukodono dalam meningkatkan kinerja guru. (3) Mengetahui hasil strategi kepala 

sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMA Yayasan Pendidikan Ma’arif 2 

Sukodono. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan studi 

kasus. Pengumpulan data dilakukan dengan tehnik wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Sedangkan tehnik analisis data, peneliti menggunakan reduksi data, 

penyajian data dan verifikasi. Untuk pengecekan keabsahan data dilakukan dengan 

kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, konfirmabilitas, dengan menggunakan 

berbagai sumber, teori dan metode sehingga diperoleh data yang objektif. Informan 

penelitian yaitu: kepala sekolah, waka kurikulum, kesiswaan, dan 3 orang pendidik. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: (1) Peran kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja 

guru di SMA Yayasan Pendidikan Ma’arif 2 Sukodono adalah: a) Kepala sekolah sebagai 

supervisor, b) Sebagai evaluator, c) Sebagai educator. (2) Strategi kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru di SMA Yayasan Pendidikan Ma’arif 2 Sukodono adalah: a) 

Membangkitkan semangat kinerja para guru dengan cara menumbuhkan rasa memiliki 

terhadap lembaga, b) Kerja sama dengan lembaga lain dalam mengikutkan workshop dan 

pelatihan,, c) Bentuk motivasi adalah instrinsik dan ekstrinsik, d) Melakukan komunikasi 

persuasive, (3) hasil strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMA 

Yayasan Pendidikan Ma’arif 2 Sukodono adalah: a) Selalu membuat perencanaan 

pembelajaran, b) Menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi, c) Mewujudkan 

iklim kelas yang kondusif, d) Menggunaan media 

 
pembelajaran.Kata Kunci : kepala sekolah, guru, kinerja  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG  

Salah satu kekuatan efekif yang sangat menentukan keberhasilan sekolah atau 

lembaga pendidikan dalam mencapai tujuannya adalah peran kepala sekolah. 

Peran kepala sekolah menjadi penentu utama terjadinya proses dinamisasi 

sekolah. Efektifitas kepemimpinan pendidikan tidak dapat lepas dari beberapa 

aspek yang membangun terjadinya efektifitas terutama dalam hal kepemimpinan 

kepala sekolah sehingga mutu pendidikan akan dapat dicapai. Kegagalan dan 

keberhasilan sekolah banyak ditentukan oleh kepala sekolah, karena kepala 

sekolah merupakan pengendali dan penentu arah yang hendak ditempuh oleh 

sekolah menuju tujuannya.1 dituntut keaktifannya terhadap bawahan yang dapat 

dilihat dari tugas dan tanggung jawabnya.  

Kepala sekolah merupakan sumber semangat bagi para guru, staf dan siswa. 

Oleh karena itu kepala sekolah harus selalu membangkitkan semangat, percaya 

diri terhadap para guru, staf, dan siswa sehingga mereka menerima dan 

memahami tujuan sekolah secara antusias, bekerja secara bertanggung jawab ke 

arah tercapainya tujuan sekolah. Tugas kepala sekolah sebagai pemimpin 

pendidikan bukanlah pekerjaan yang mudah. Sebagai pemimpin lembaga 

                                                           
1 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2011), hal.158 
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pendidikan, kepala sekolah harus mampu mendorong kinerja para bawahan agar 

bekerja secara sukarela, menampilkan kinerja yang tinggi untuk mencapai standar 

mutu yang diharapkan oleh orang tua, masyarakat, industri dan pemerintah.2 

Kepala sekolah memiliki peran yang sangat kuat dalam 

mengkoordinasikan, menggerakkan dan menyerasikan semua sumber daya 

pendidikan yang tersedia di sekolah. Peran  kepala sekolah merupakan salah satu 

faktor yang dapat mendorong sekolah untuk dapat mewujudkan visi, misi, tujuan 

dan sasaran sekolahnya melalui program-program yang dilaksanakan secara 

terencana dan bertahap. Oleh karena itu, kepala sekolah dituntut mempunyai 

kemampuan manajemen dan kepemimpinan yang memadai agar mampu 

mengambil inisiatif dan prakarsa untuk meningkatkan mutu sekolah.3 Kepala 

sekolah bertanggung  jawab penuh terhadap jalannya lembaga yang dipimpinnya. 

Dengan berbekal kelebihan yang ada pada dirinya dan sebagai  pejabat formal 

dilingkungannya, mampu membawa lembaga pendidikan yang dipimpinnya 

menuju tujuan yang dicita-citakan bersama.  

Perilaku kepala sekolah memiliki hubungan dengan kinerja guru. Dalam 

upaya peningkatan kinerja guru disekolah, kepala sekolah sebagai pemimpin 

tertinggi memiliki peranan yang penting. Kinerja para guru menjadi tinggi 

apabila ia dapat memainkan peranan secara efektif. Sebaliknya kinerja guru akan 

menjadi lemah apabila ia tidak dapat memainkan peranan yang efektif. Kinerja 

                                                           
2 Syafarudin, Manajemen Mutu Terpadu Dalam Pendidikan, (Jakarta: Grasindo,2002),  hal.53 
3 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2011), hal.90 
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guru dapat meningkat dan dapat menurun. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, antara lain: perilaku kepemimpinan kepala sekolah, pelibatan atau 

pemberdayaan guru dalam pengambilan keputusan yang menentukan jalannya 

sekolah, kondisi organisasi yang menyenangkan atau tidak, kesejahteraan dan 

kesempatan untuk pengembangan diri di sekolah. Tercapainya suatu tujuan 

organisasi tidak terlepas dari peran para anggotanya. Menurut Siagian  

mengemukakan bahwa kinerja seseorang dan produktivitas kinerjanya ditentukan 

oleh tiga faktor utama, yaitu: 4 

1. Kemampuan, baik yang bersifat fisik, otot, maupun otak, karena mereka 

yang lebih menggunakan otot tetap harus menggunakan otak dan 

sebaliknya mereka  yang lebih banyak menggunakan otak tetap dituntut 

memiliki kemampuan fisik.  

2. Ketepatan penugasan, bahwasanya seseorang harus ditempatkan dalam 

situasi kerja yang sesuai dengan ketrampilan, kemampuan, bakat dan 

minat.  

3. Motivasi, yakni daya dorong yang dimiliki baik intrinsik maupun 

ekstrinsik, yang membuatnya mau dan rela bekerja sekuat tenaga dengan 

mengerahkan kemampuan yang ada demi tercapainya harapan, keinginan 

dan pemenuhan berbagai kebutuhan hidup. 

                                                           
4P. Siagian, Sondang. Kepemimpinan Organisasi & Perilaku Administrasi, (Jakarta: Penerbit Gunung 

Agung, 2002), hal.40 
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Sekolah membutuhkan pemimpin yang mampu menggerakkan, memberi 

teladan, bersemangat, jujur, inovatif, dan kreatif, sehingga diharapkan akan 

menjadi penggerak untuk mempersiapkan guru yang berkualitas. Kepala Sekolah 

merupakan penentu arah kebijakan dalam menentukan visi dan misi di sekolah 

yang dipimpinya. Selain itu kepala sekolah bisa menjadi contoh yang baik 

terhadap guru, staf-stafnya dan peserta didik. Mulyono mengatakan bahwa 

Kepala Sekolah harus memiliki beberapa persyaratan untuk sekolah yang mereka 

pimpin, antara lain : 5 

1. Memiliki kesehatan jasmani dan rohani yang baik. 

2. Berpegang tujuan pada tujuan yang dicapai. 

3. Bersemangat. 

4. Cakap dalam memberikan bimbingan.  

5. Cepat dan bijaksana di dalam mengambil keputusan.  

6. Jujur. 

7. Cerdas. 

8. Cakap di dalam hal mengajar dan menaruh kepercayaan yang baik dan 

berusaha untuk mencapainya. 

 

                                                           
5Mulyono, Manajemen Administrasi & Organisasi Pendidikan, (Jogjakarta: Ar –Ruzz Media, 2008), 

hal.60 
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Mulyasa mengemukakan bahwa kepala sekolah yang efektif harus 

mempunyai kriteria sebagiai berikut : 6 

1. Kepala sekolah harus mampu memberdayakan guru-guru untuk 

melaksanakan proses pembelajaran dengan baik, lancar, dan produktif.  

2. Kepala sekolah harus dapat menyelesaikan tugas dan pekerjaan sesuai 

dengan waktu yang ditetapkan. 

3. Kepala sekolah harus mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan 

masyarakat. 

4. Kepala sekolah harus berhasil menerapkan prinsip kepemimpinan yang 

sesuai dengan tingkat kedewasaan guru dan pegawai.  

5. Kepala sekolah harus bekerja dengan tim manajemen.  

6. Kepala sekolah harus berhasil mewujudkan tujuan sekolah secara 

produktif sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. 

     Kinerja merupakan hasil dari fungsi pekerjaan atau kegiatan tertentu yang di 

dalamnya terdiri dari tiga aspek yaitu: kejelasan tugas atau pekerjaan yang 

menjadi tanggung jawabnya, kejelasan hasil yang diharapkan dari suatu 

pekerjaan atau fungsi, Kejelasan waktu yang tewujud.7 Berdasarkan beberapa 

penjelasan tentang pengertian kinerja di atas dapat disimpulkan bahwa kineja 

guru adalah kemampuan yang ditunjukan oeh guru dalam melaksanakan tugas 

                                                           
6 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya., 2003), hal.21 
7 Djamarah, S. Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha Nasional, Cet. IV. 2004), 

hal.61 
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atau pekerjaanya. Kinerja dapat dikatakan baik dan memuaskan apabila tujuan 

yang di capai sesuai dengan standar yang telah di tetapkan. beberapa 

kompetensi dasar yang harus melekat pada guru. beberapa kompetensi ini, 

menurut nana sudjana, A. Muri yusuf, dan Rochman Natawidjaja sebagaimana 

dikutip Syafruddin Nurdin adalah sebagai berikut:8 

a. Menguasai bahan yang diajarkan. 

b. Mengelola program belajar mengajar. 

c. Mengelola kelas. 

d. Menggunakan media atau sumber belajar. 

e. Menguasai landasan-landasan kependidikan. 

f. Mengelola interaksi belajar mengajar. 

g. Menilai prestasi siswa. 

h. Mengenal fungsi dan program bimbingan dan penyuluhan. 

i. Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah. 

  Tugas kepala sekolah sebagai pemimpin harus mempunyai kepandaian 

menganalisis situasi dan dapat diterima oleh guru-guru dan masyarakat 

sekolah. Semua yang dilaksanakan harusnya memberi penjelasan, saran, 

hubungan, motivasi, dan sebagainya. SMA Yayasan Pendidikan Ma’arif 2 

Sukodono merupakan salah satu dari sekian banyak lembaga pendidikan yang 

tumbuh dan berkembang di Indonesia. Dengan sarana, prasarana dan sumber 

                                                           
8 Syafruddin Nurdin dan M basyiruddin usman, op. Cit, hal.79-80 
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daya yang dimiliki, seharusnya dapat memenuhi kebutuhan proses 

pembelajaran dalam menghasilkan output yang sesuai dengan tujuan 

pendidikan yang dicanangkan negara.   

Dari hasil praobservasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 23 sampai 28 Juli 

2018, dapat dilihat bahwa SMA YPM 2 Sukodono mempunyai potensi yang 

sangat besar untuk menjadi sebuah lembaga pendidikan yang diakui 

kredibilitasnya dan tumbuh menjadi salah satu SMA unggulan di kabupaten 

Sidoarjo. SMA YPM 2 Sukodono merupakan sekolah yang strategis sehingga 

mudah di jangkau dengan kendaraan umum maupun pribadi, suasana yang 

kondusif untuk melakukan kegiatan pembelajaran karena sekolah tidak 

berbatasan langsung dengan jalan raya, dan masyarakat sekolah yang tidak 

terlalu banyak sehingga suasana belajar mengajar menjadi lebih kondusif. Salah 

satu cara yang dapat dilakukan agar hal di atas dapat tercapai apabila SMA YPM 

2 Sukodono mempunyai seorang pemimpin yang mampu membawa perubahan 

pada kinerja guru.  

Kinerja guru yang tadinya kurang optimal menjadi kinerja yang lebih 

optimal dan dapat di pertanggungjawabkan, sehingga membawa sekolah pada 

kemajuan. Disamping itu peneliti juga memperoleh gambaran bahwa peran 

kepala sekolah di SMA YPM 2 Sukodono belum optimal jika dilihat dari masih 

banyaknya kasus-kasus yang tidak di tindak lanjuti, kurangnya pemanfaatan 

potensi sumber daya manusia yang dimiliki oleh SMA YPM 2 Sukodono 
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misalnya guru kurang menguasai materi, pengembangan potensi dan penguasaan 

akademik. Serta masih adanya penyimpangan-penyimpangan yang terjadi di 

SMA YPM 2 Sukodono, Seperti adanya siswa-siswa dan tenaga pengajar yang 

terlambat masuk tetapi tidak dikenakan sanksi apapun, sehingga kejadian 

tersebut sering terulang setiap harinya. Kepala sekolah perlu meningkatkan 

kemampuan dan keterampilan para pelaksana pendidikan.  

Sebagai pemimpin dalam suatu lembaga pendidikan hendaknya kepala 

sekolah memiliki pengetahuan luas dan ketrampilan kepemimpinan. Hal ini perlu 

dimiliki agar mampu mengendalikan, mempengaruhi, dan mendorong 

bawahannya dalam menjalankan tugas dengan jujur, tanggung jawab, efektif dan 

efisien. Komunikasai yang belum terjalin dengan baik antara kepala sekolah dan 

guru juga merupakan salah satu masalah yang timbul di SMA YPM 2 Sukodono. 

Komunikasi yang berkesinambungan merupakan proses dimana kepala sekolah 

dan guru bekerja sama untuk saling berbagi informasi mengenai perkembangan 

kerja, hambatan dan permasalahan yang mungkin timbul, solusi yang dapat 

digunakan untuk mengatasi berbagai masalah, dan bagaimana kepala sekolah 

dapat membantu guru. 

Setelah melakukan observasi pendahuluan dan wawancara dengan kepala 

sekolah maka penulis tertarik untuk mengetahui bagaimana peran kepala sekolah 

dalam meningkatkan kinerja guru. Permasalahan ini kemudian penulis tuangkan 

dalam judul “Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SMA 

YPM 2 Sukodono” 
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B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi masalah pokok dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana  peran kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di 

SMAYPM 2 Sukodono? 

2. Strategi apa yang digunakan oleh kepala sekolah SMAYPM 2 Sukodono 

dalam meningkatkan kinerja guru? 

3. Bagaimana hasil strategi kepala sekolah  dalam meningkatkan kinerja guru 

di SMAYPM 2 Sukodono? 

C. TUJUAN  PENELITIAN 

Atas dasar permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini dimaksudkan untuk: 

1. Untuk  mendeskripsikan peran kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja 

guru di SMAYPM 2 Sukodono. 

2. Untuk mendeskripsikan strategi yang digunakan oleh kepala sekolah SMA 

YPM 2 Sukodono dalam meningkatkan kinerja guru. 

3. Untuk mendeskripsikan hasil strategi kepala sekolah  dalam meningkatkan 

kinerja guru di SMA YPM 2 Sukodono. 
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D. MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat Teoritis 

a. Diharapkan penelitian ini dapat berguna bagi pengembangan ilmu 

pendidikan terutama bagi bidang ilmu manajemen kepemimpinan 

pendidikan. 

b. Memberikan pengetahuan baru tentang peran kepala sekolah untuk 

meningkatkan kinerja guru dalam lembaga pendidikan. 

c. Diharapkan penelitian ini mampu membuka peluang bagi penelitian 

selanjutnya untuk topik yang sejenis, khususnya di lingkup masyarakat 

Indonesia. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi kepada pendidik 

dan tenaga kependidikan secara umum. Dan khususnya kepada pendidik 

dan tenaga kependidikan yang ada di SMA YPM 2 Sukodono. 

b. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

pengetahuan dan wawasan sehingga dapat dilakukan penelitian lanjutan.. 

E. PENELITIAN TERDAHULU 

Berdasarkan pengamatan kepustakaan yang penulis lakukan, penelitian 

penulis yang berjudul “Peran kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di 

SMA YPM 2 sukodono” belum ada yang mengkaji, akan tetapi sebelumnya sudah 
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ada skripsi maupun jurnal yang terkait dengan judul penelitian, diantaranya 

adalah: 

1. Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja terhadap kinerja 

guru SMP Negeri Wonosari, 2013, Roslena Septiana. penelitian dalam skripsi 

ini  menjelaskan tentang pengaruh kepemimpinan dan motivasi kerja secara 

bersama–sama mempengaruhi kinerja guru, pengaruh kepemimpinan terhadap 

kinerja guru, motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja guru, 

kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. 

Persamaan dalam penelitian penulis adalah  tentang kepala sekolah dalam 

memotivasi guru untuk meningkatkan kinerja guru, pembinaan yang 

dilakukan kepala sekolah terhadap guru secara terus –menerus sehingga 

membantu tugas guru yang akan berakibat pada meningkatkan kinerja guru . 

Dan yang menjadi perbedaan dalam penelitian ini adalah kepemimpinan 

kepala sekolah dan motivasi kerja terhadap kinerja guru yang menurut penulis 

pembahasannya dalam lingkup kepimpinan dan motivasi kerja, dan penelitian 

terdahulu menggunakan penelitian kuantitatif. 

2. Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah, lingkungan kerja dan budaya 

organisasi terhadap organizational citizenship behavior guru perguruan taman 

siswa dikota Bandar lampung, Bandar lampung, 2007, Ulfiah Husni Anjari 

.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran kepemimpinan kepala 

sekolah, lingkungan kerja, budaya organisasi terhadap organizational 
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citizenship behavior guru perguruan taman siswa dikota Bandar lampung, 

kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

organizational citizenship behavior guru sebesar 83%, lingkungan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap organizational citizenship 

behavior guru sebesar 79%, dan budaya organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap organizational citizenship behavior guru sebesar78%.  

dalam Skripsi ini dilakukan untuk yang menjadi kesamaan dalam penelitian 

penulis adalah peran kepala sekolah yang berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja guru. Dan yang membuat penelitian ini berbeda yaitu pada 

variabelnya yang pembahasannya lebih luas antara lain lingkungan kerja, 

budaya organisasi, dan penelitian terdahulu menggunakan penelitian 

kuantitatif. 

3. Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan kerja terhadap 

kinerja guru di Sekolah Dasar Negeri Lapang, 2014, Ratna Dewi. Dalam 

skripsi untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap 

kinerja guru dan pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja guru. Yang sama 

dengan penelitian penulis adalah peran kepala sekolah dalam meningkatkan 

kinerja guru  Akan tetapi, perbedaannya adalah pada aspek lingkungan kerja . 

Dari beberapa penelitian terdahulu, dapat ditarik kesimpualan 

perbedaan penelitian yang akan dilakukan peneliti kali ini mentitik beratkan 

penelitiannya pada peran kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru 
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sehingga tidak ada kesamaan yang spesifik dalam penelitian dan isi dari 

laporan hasil penelitian.  

 

F. DEFINISI OPERASIONAL 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menafsirkan judul penelitian, maka 

penulis memberikan definisi istilah. Definisi istilah yang di maksud adalah : 

1. Peran Kepala Sekolah 

a. Peran adalah serangkaian rumusan yang membatasi perilaku-

perilaku yang diharapkan dari pemegang kedudukan tertentu.9 

b.  Kepala sekolah adalah pemimpin di suatu lembaga pendidikan.10 

 Indikator kepala sekolah : komitmen terhadap visi sekolah 

dalam menjalankan tugas dan fungsinya, menjadikan visi sekolah 

sebagai pedoman dalam mengelola dan memimpin sekolah dan 

senantiasa memfokuskan kegiatannya terhadap kinerja guru.11 

2. Kinerja Guru 

a. Jasmani dan Syaiful Musthofa bahwa kinerja adalah hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai 

                                                           
9Soejono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Press, 1982),  hal. 238 
10Mulyasa, Manajemen berbasis Sekolah, ( Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2004 ) , hal. 327 
11 mulyasa, manajemen dan kepemimpinan kepala sekolah,(Jakarta:bumi aksara,2012), hal.19 
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dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya.12 

b. dalam Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 yaitu Guru adalah 

pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan usia dini jalur pendidikan formal,  

pendidikan dasar dan pendidikan menengah.13 

Indikator kinerja guru: perumusan tujuan belajar, pemilihan 

materi ajar, pemilihan sumber media pembelajaran dan kejelasan 

skenario pembelajaran14 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
12Jasmani Asf dan Syaiful Mustofa, Supervisi Pendidikan : Trobosan Baru dalam Kinerja Peningkatan 

Kinerja Pengawas Sekolah dan Guru,(Jogjakarta:Ar-Ruz Media, 2013), hal.155 
13 Tim penyusun, Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Jakata: Sinar 

Grafika, 2006 ) hal.2 
14 Kementrian Pendidikan Nasional, Penilaian Kinerja Guru , (Jakarta: Direktorat Tenaga Pendidikan 

Direktorat Jendral Peningkatan Mutu Pendidikan dan Tenaga Kependidikan, 2013) , hal.139 
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G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Adapun sistematika pembahasan yang dipakai dalam penulisan skripsi ini adalah : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi langkah-langkah yang berkaitan dengan rancangan 

pelaksanaan penelitian secara umum. Terdiri dari sub bab tentang latar 

belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, penelitian terdahulu, definisi operasional variabel, 

sistematika pembahasan. 

BAB II : KAJIAN TEORI 

Bab ini berisi tentang deskripsi pengertian tentang peran kepala 

sekolah dalam meningkatkan kinerja guru. Pada bab II ini peneliti 

menjelaskan tentang pengertian Peran Kepala Sekolah , Peran dan 

Tugas Kepala Sekolah, Kinerja Guru, Indikator Kinerja Guru, Faktor 

yang Mempengaruhi Kinerja Guru, Upaya Peningkatan Kinerja Guru, 

Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru. 

        BAB III  : METODE PENELITIAN  

Pada bab ini menjelaskan jenis penelitian yang dipakai oleh peneliti, 

lokasi penelitian yang akan dilakukan, sumber data dan informan, 

cara pengumpulan data yang dilakukan peneliti, prosedur analisis dan 
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interpretasi data yang dilakukan peneliti, serta keabsahan data yang 

diperoleh untuk menjamin validitas dan kredibilitasnya suatu data. 

BAB IV  : LAPORAN PENELITIAN  

Pada bab ini peneliti memaparkan deskripsi subyek yang  diperoleh 

dari lapangan. Mencakup hasil penelitian yang berkaitan dengan 

deskripsi hasil temuan, serta analisis hasil temuan di lokasi tentang 

peran kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMA 

YPM 2 sukodono. 

BAB V : PENUTUP 

 Pada bab terakhir ini berisi tentang simpulan dan saran peneliti, diikuti 

dengan daftar pustaka serta lampiran-lampirannya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Peran Kepala Sekolah  

1. Pengertian Peran Kepala Sekolah  

Peran menurut M, Saekhan Muchith adalah kontribusi sesuatu yang dapat 

diberikan kepada yang lain baik kontribusi negatif maupun positif.1 

Menurut Yahya bahwa kepala sekolah adalah seorang guru (jabatan 

fungsional) yang diangkat untuk menduduki jabatan struktur (kepala sekolah) 

disekolah.2 

Kepala Sekolah adalah seseorang yang diangkat khusus untuk menduduki 

jabatan tertentu yang memiliki tugas pokok dan tanggung jawab terhadap kelancaran 

pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di sekolah.3 

Sedangkan menurut wahjosumidjo Kepala Sekolah dapat didefinisikan 

sebagai seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu 

sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar.4 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, secara garis besar, dapat 

disimpulkan bahwa kepala sekolah adalah seorang guru yang mempunyai 

                                                           
1M. Saekhan Muchith, Isu- Isu Kontemporer dalam Pendidikan Islam, (Kudus, STAIN Kudus, 2009), 

hal. 39 
2 Murip Yahya, Profesi Tenaga Kependidikan, (Bandung: pustaka setia, 2013,),  hal. 84 
3M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan supervisi pendidikan,(Bandung: Remaja Rosdakarya,2006), 

hal. 201 
4Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah,(Jakarta:Rajagrafindo Persada,1999), hal.81 
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kemampuan untuk memimpin segala sumber daya yang ada disuatu sekolah, sehingga 

dapat didayagunakan secara maksimal untuk mencapai tujuan bersama.  

Adapun menurut penulis, kepala sekolah adalah jabatan fungsional yang 

diberikan oleh lembaga yang menaungi sekolah, bisa yayasan, Kementerian 

Pendidikan Nasional, Kementerian Agama, atau yang lainnya, baik melalui 

mekanisme pemilihan, penunjukkan, maupun yang lainnya kepada seseorang. 

penetapan kepala sekolah oleh lembaga-lembaga ini tentu dengan pertimbangan yang 

matang, khususnya berkaitan dengan kualifikasi yang dibutuhkan agar mampu 

menjalankan tugas dan tanggung  jawab besarnya dalam memimpin sekolah.  

2. Peran Kepala Sekolah 

Peran seorang pemimpin, akan menentukan kemana dan akan menjadi apa 

organisasi yang dipimpinnya. Dalam pelaksanaanya pekerjaan kepala sekolah 

merupakan pekerjaan berat yang menuntut kemampuan ekstra. Sebagai pemimpin 

formal suatu lembaga pendidikan, kepala sekolah setidaknya harus mampu berfungsi 

sebagai educator, manajer, administrator, supervisor, leader, motivator.  

a. Kepala Sekolah Sebagai Educator (Pendidik) 

Dalam peran sebagai pendidik, Kepala Sekolah harus berusaha 

menanamkan, memajukan, dan meningkatkan sedikitnya empat macam nilai 

yaitu pembinaan mental, moral, fisik, dan artistik bagi para guru dan staf di 

lingkungan kepemimpinanya, yaitu:5 

                                                           
5Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional,(Bandung:Remaja Rosdakarya,2005), hal.98 
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1) Pembinaan mental yaitu pembinaan tenaga kependidikan tentang hal-hal 

yang bekaitan dengan sikap batin dan watak. Dalam hal ini kepala 

sekolah harus mampu menciptakan iklim kondusif agar tenaga 

pendidikan melaksanakan tugas secara professional.  

2) Pembinaan moral yaitu membina para tenaga kependidikan tentang hal-

hal yang berkaitan dengan ajaran baik buruk mengenai suatu perbuatan, 

sikap, dan kewajiban sesuai dengan tugas masing-masing tenaga 

kependidikan.  

3) Pembinaan fisik yaitu membina paran tenaga kependidikan tentang hal-

hal yang berkaitan dengan kondisi jasmani atau badan, kesehatan, dan 

penampilan mereka secara lahiria.  

4) Pembinaan artistik yaitu pembinaan tenaga kependidikan tentang hal-hal 

yang berkaitan dengan kepekaan manusia terhadap seni keindahan. 

b. Kepala Sekolah Sebagai Manajer 

Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan dituntut untuk 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya yang bekaitan dengan 

kepemimpinan pendidikan dengan sebaik mungkin, termasuk didalamnya 

sebagai pemimpin pengajar. Kepala sekolah sebagai manajer mempunyai 

peran yang menentukan dalam pengelolaan pendidikan sekolah, berhasil atau 

tidaknya tujuan sekolah dapat dipengauhi bagaimana kepala sekolah 

menjalankan fungsi-fungsi manajemen, fungsi-fungsi manajemen tersebut 
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adalah planning (perencanaan), organizing (pengorganisasian), actuating 

(penggerakan), controlling (pengontrolan).6   

Dalam rangka melakukan  peran dan fungsinya sebagai manajer, 

kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan 

tenaga kependidikan melalui kerja sama atau kooperatif, memberi kesempatan 

kepada tenaga kependidikan untuk meningkatkan profesinya, dan mendorong 

keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan menunjang 

kegiatan sekolah. 

c. Kepala Sekolah Sebagai Administrator 

Kepala Sekolah sebagai administrator memiliki hubungan yang sangat 

erat dengan berbagai aktifitas pengelolaan administasi yang bersifat 

pencatatan, penyusunan, pendokumenen seluruh program sekolah Secara 

spesifik kepala sekolah harus memiliki kemampuan untuk mengelola 

kurikulum, mengelola administrasi peserta didik, mengelola administrasi 

sarana dan prasarana, administrasi personalia, mengelola administrasi 

keuangan dan mengelola administrasi kearsipan. Kegiatan tersebut perlu 

dilakukan secara efektif dan efisien agar dapat menunjang produktifitas kepala 

sekolah Sebagai administrator pendidikan, kepala sekolah harus menggunakan 

prinsip pengembangan dan pendayagunaan organisasi secara kooperatif, dan 

                                                           
6Abdullah Munir, Menjadi Kepala Sekolah Eektif,(Jogjakarta:Ar-Ruzz Media,2008), hal.16 
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aktifitas-aktifitas yang melibatkan keseluruhan personel dan orang-orang 

sumber dalam masyarakat.7  

Untuk menjamin kualitas kinerja terus meningkat, maka kepala 

sekolah dengan cara- cara yang objektif dan professional. Situasi-situasi 

sederhana di sekolah seperti lingkungan sekolah, iklim organisasi, interaksi 

antar personel, kegiatan rutin, budaya kerja dan sebagainya merupakan hal 

yang penting dirawat dan senantiasa menjadi perhatian kepala sekolah.8 

Tugas secara rinci pengelola (administrator) pendidikan  antara lain adalah:  

1) Perencanaan, yaitu menguraikan dalam garis-garis besar yang harus 

dikerjakan dengan metode ke arah pelaksanaan tujuan Pengorganisasian, yaitu 

penentuan suatu kerangka yang menunjukkan wewenang untuk mengatur 

bagian-bagian dan membatasinya, serta mengoordinasikannya untuk tujuan 

tertentu.  

2) Menyusun suatu staf, yaitu memasukkan dan melatih personel dan 

memelihara pekerjaan yang menguntungkan.  

3) Memimpin suatu tugas secara terus-menerus, yaitu membuat keputusan-

keputusan dan mencantumkannya ke dalam peraturan- peraturan umum dan 

instruksi-instruksi yang berfungsi sebagai pemimpin dalam usaha. 

4) Mengoordinasi, yaitu menghubungkan berbagai bagian dari pekerjaan agar 

semua anggota kelompok mendapatkan keputusan yang sama.  

                                                           
7 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional,(Bandung:Remaja Rosdakarya,2007), hal.107 
8 Syaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan, (Bandung:Alfabeta, 2010), 

hal.119 
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d. Kepala Sekolah Sebagai Supervisor 

Kegiatan utama pendidikan disekolah dalam rangka mewujudkan 

tujuannya adalah kegiatan pembelajaran, sehingga seluruh aktivitas organisasi 

sekolah bermuara pada pencapaian efisensi dan efektivitas pembelajaran. Oleh 

karena itu, salah satu tugas kepalas ekolah adalah sebagai supervisor, yaitu 

mensupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kependidikan. 

Jika supervisi dilaksanakan oleh kepala sekolah, maka ia harus mampu 

melakukan berbagai pengawasan dan pengendalian untuk meningkatkan 

kinerja tenaga kependidikan. Pengawasan dan pengendalian ini merupakan 

kontrol agar kegiatan pendidikan disekolah terarah pada tujuan yang telah 

ditetapkan. Pengawasan dan pengendalian juga merupakan tindakan preventif 

untuk mencegah agar para tenaga kependidikan tidak melakukan 

penyimpangan dan lebih berhati-hati dalam melaksanakan pekerjaaannya. 

Peranan supervisor adalah sebagai pembimbing, pengawas dan pemantauan 

yang dilakukan oleh seorang kepala sekolah dalam melaksanakan proses 

kegiatan belajar mengajar dan kegiatan sekolah menyeluruh.9 

Menurut swearigen yang dikutip oleh sayful sagala. Fungsi supervisi 

pendidikan adalah mengkoordinir semua usaha sekolah, memperlengkapi 

kepemimpinan sekolah memperkuat pengalaman guru, menstimulasi situasi 

belajar mengajar, memberikan fasilitas dan  penilaian terus menerus, 

                                                           
9 Nur Aedi, Pengawasan Pendidikan: Tinjauan Teoritik dan Praktik, (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 

2014,),  hal. 258 
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menganalisis situasi belajar mengajar, memberikan setiap anggota, dan 

mengintegrasikan tujuan pendidikan.10 

e. Kepala Sekolah Sebagai Leader 

Kepemimpinan kepala sekolah sebagai leader dapat dianalisis dari 

keperibadian, pengetahuan terhadap tenaga kependidikan, visi dan misi 

sekolah, kemampuan mengambil keputusan, dan kemampuan berkomunikasi. 

Keperibadian kepala sekolah sebagai leader akan tercermin dalam sifat-sifat: 11 

1) jujur.  

2) percaya diri.  

3) tanggung jawab.  

4) berani mengambil resiko. 

5) berjiwa besar. 

6) emosi yang stabil.  

7) teladan. 

f. Kepala Sekolah Sebagai Motivator 

Sebagai motivator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat 

untuk memberikan motifasi kepada para tenaga pendidikan dalam melakuakan 

berbagai tugas dan fungsinya. Motivasi ini dapat ditumbuhkan melalui 

pengaturan lingkungan fisik, pengaturan susunan kerja, penghargaan secara 

                                                           
10Saiful Sagala, Manajemen Strategi dalam peningkatan mutu pendidikan,(Bandung:Alfabeta,2009), 

hal.118 

11Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional,(Bandung:Remaja Rosdakarya,2007)hal. 115 
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efektif, dan penyedian sumber belajar melalui sumber pusat sumber belajar.12 

Budaya dan iklim kerja yang kondusif akan memungkinkan setiap guru lebih 

termotivasi untuk menunjukan kinerja secara optimal, yang disertai usaha 

untuk meningkatakan kompetensinya, oleh karena itu dalam upaya penciptaan 

budaya dan iklim yang kondusif kepala sekolah hendaknya mempehatikan 

prinsip-prinsip sebagai berikut: 

1) guru akan bekerja lebih giat apabila kegiatan yang dilakuan menarik dan 

menyenangkan.  

2) tujuan kegiatan perlu disusun dengan jelas dan diinformasikan pada guru. 

sehingga mereka tahu tujuan bekerja, para guru juga perlu dilibatkan 

dalam penyusunan tujuan tersebut.  

3) pemberian hadiah lebih baik dari hukuman, namun sewaktu-waktu 

hukuman juga perlu diberikan.  

 

B. Kinerja Guru 

1. Pengertian Kinerja Guru 

 Setiap individu yang di beri tugas atau kepercayaan untuk bekerja pada suatu 

organisasi tertentu diharapkan mampu menunjukkan kinerja yang memuaskan dan 

memberikan konstibusi yang maksimal terhadap pencapaian tujuan organisasi 

tesebut. Kinerja adalah tingkat keberhasilan seseorang atau kelompok orang dalam 

                                                           
12Ibid, hal.120 
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melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya serta kemampuan untuk mencapai tujuan 

dan standar yang telah ditetapkan.13 

 bahwa kinerja merupakan hasil dari fungsi pekerjaan atau kegiatan tertentu 

yang di dalamnya terdiri dari tiga aspek yaitu: kejelasan tugas atau pekerjaan yang 

menjadi tanggung jawabnya, kejelasan hasil yang diharapkan dari suatu pekerjaan 

atau fungsi, Kejelasan waktu yang tewujud.14 Berdasarkan beberapa penjelasan 

tentang pengertian kinerja di atas dapat disimpulkan bahwa kineja guru adalah 

kemampuan yang ditunjukan oeh guru dalam melaksanakan tugas atau pekerjaanya. 

Kinerja dapat dikatakan baik dan memuaskan apabila tujuan yang di capai sesuai 

dengan standar yang telah di tetapkan.  

 Guru adalah seorang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak 

didiknya di depan kelas, disamping itu guru merupakan orang yang memberikan 

bimbingan pengajaran yang berkenaan dengan pengetahuan yang bersifat kognitif, 

afektif, dan pesikomotor. Hal ini sebagaimana dinyatakan dalam Undang-Undang 

Nomor 14 tahun 2005 yaitu Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan 

pendidikan menengah.15 

                                                           
13 Sulistyorini, Hubungan antara Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah Madrasah dan Iklim 

Organisasi dengan Kinerja Guru ( Jakarta : Media Ilmu, 2001 ), hal.62 

14 Djamarah, S. Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha Nasional, Cet. IV. 2004), 

hal.61 
15Tim penyusun, Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Jakata: Sinar 

Grafika, 2006 ) hal.2 
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 Pendapat lain menyatakan bahwa guru adalah salah satu komponen 

manusiawi yang dalam proses mengajar ikut berperan dalam usaha pembentukan 

sumber daya manusia (SDM) yang berpotensi di dalam pembangunan.16 Berdasarkan 

pengertian diatas dapat dipahami bahwa guru adalah orang yang memberikan 

pengarahan dan bimbingan yang berisikan tentang ilmu pengetahuan yang nantinya di 

pergunakan pada masa-masa yang akan datang. Berdasarkan pendapat di atas dapat 

dipahami bahwa kinerja guru adalah kemampuan guru dalam pencapaian tujuan 

pembelajaran, untuk mendidik dan memberikan dorongan kepada peserta didik agar 

lebih professional di dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab untuk memenuhi 

kebutuhan yang ia butuhkan. Menurut  Castetter ada 5 cara yang bias dilakukan 

kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja guru antara lain  yaitu  

(1) Pembinaan kinerja guru  

(2). Pengawasan atau supervisi terhadap kinerja guru  

(3). Pembinaan disiplin tenaga kependidikan  

(4). Pemberian motivasi  

(5). Pemberian penghargaan.17 

 

 

 

                                                           
16Sardiman AM, Inteaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2000), 

hal.125 
17 Castetter B. W, The Personal Function in Educational administration. Mc Millian. (1996). 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

27 
 

2. Indikator Kinerja Guru 

Kinerja merefleksikan kesusksesan suatu organisasi, maka di pandang penting 

untuk mengukur karakteristik tenaga kerjanya. keterampilan merupakan modal yang 

penting yang harus dibawa seseorang ketempat kerja seperti pengalaman, 

kemampuan, kecakapan antara pribadi serta kecakapan teknik. Kenerja guru sangat 

penting untuk diperhatikan dan dievaluasi karena guru mengemban tugas 

profesionalnya artinya tugas-tugas hanya dapat dikejakan dengan kompetensi khusus 

yang diperoleh melalui program pendidikan. Guru memiliki tanggung jawab yang 

secara garis besar dapat dikelompokkan, yaitu : 18 

1). Guru sebagai pengajar. 

2). Guru sebagai pembimbing. 

3). Guru sebagai administrator kelas. 

Indikator seorang guru memiliki kinerja yang baik dalam proses pembelajaran 

menurut dinas pendidikan adalah sebagai berikut:19 

a. Perumusan tujuan pembelajaran. 

b. Pemilihan materi ajar. 

c. Pemilihan sumber media pembelajaran.  

d. Kejelasan skenario pembelajaran. 

e. Kesesuaian teknik pembelajaran. 

f. Kelengkapan insterument pembelajaran dengan tujuan pembelajaran. 

                                                           
18Danim S, Inovasi Pendidikan ( Bandung: Pustaka Setia, 2002 ), hal.122 
19Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru,( Jakarta:Rajawali 

Pers Raja Grafindo Persada,2013), hal.75 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

28 
 

Jika dicermati dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kriteria suatu kinerja meliputi : 20 

a. Keilmuan yang mendasari profesi yang ditekuni yang diperoleh melalui 

pendidikan dan latihan khusus. 

b. Keahlian (skill) yang meliputi keterampilan dalam mengaplikasikan teori 

keilmuan yang menjadi dasar sebuah profesi. 

c. Adanya kode etik profesi yang di jadikan sebagai pedoman dalam 

menjalankan tugasnya. 

d. Pengakuan masyarakat terhadap hasil dari suatu kinerja yang 

menguntungkan obyek profesi.      

e. Adanya organisasi yang dijadikan ajang pengembangan dan pelaksanaan 

pelayanan profesinya secara maksimal. 

f. Kepribadian yang mencangkup bagaimana prilaku dan sifat pelaksanaan 

kinerja harus menunjang keberhasilan profesi yang di embanya. 

Berdasarkan uraian diatas, Guru merupakan bagian dari sebuah pekerjaan 

yang dalam pelaksanaanya menuntut adanya kinerja yang baik didalam menjalankan 

tugasnya sebagai pendidik. 

3. Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru 

Guru merupakan ujung tombak keberhasilan pendidikan dan dianggap sebagai 

orang yang berperan penting dalam pencapaian tujuan pendidikan yang merupakan 

                                                           
20Kementrian Pendidikan Nasional, Penilaian Kinerja Guru , (Jakarta: Direktorat Tenaga Pendidikan 

Direktorat Jendral Peningkatan Mutu Pendidikan dan Tenaga Kependidikan, 2013) , hal.139 
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penceminan pendidikan. Keberadaan guru dalam melaksanakan tugas dan 

kewajibanya tidak terlepas dari pengaruh faktor internal maupun faktor eksternal 

yang membawa dampak pada perubahan kinerja guru. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja guru yang dapat diungkap 

tersebut antara lain: 

a. Kepribadian dan dedikasi 

Setiap guru memiliki pribadi masing-masing sesuai dengan ciri-ciri 

pribadi yang mereka miliki, Ciri–ciri inilah yang membedakan seorang guru 

dari guru lainya. Kepribadian adalah suatu masalah abstrak, yang hanya dapat 

dilihat dari penampilan, tindakan, ucapan, cara berpakaian dan dalam 

menghadapi setiap persoalan. Hal tesebut sesuai dengan pendapat bahwa 

kepribadian yang sesungguhnya adalah abstrak, sukar dilihat dan diketahui 

secara nyata, yang dapat diketahui adalah penampilan atau bekasnya dalam 

segala segi dan aspek kehidupan misalnya dalam tindakannya, ucapan, 

masalah baik yang ringan maupun yang berat.21 

Kepribadian adalah keseluruhan dari individu yang terdiri dari unsur psikis 

dan fisik, artinya keseluruhan sikap dan perbuatan seseorang merupakan 

suatau gambaran dari kepribadian orang itu, dengan kata lain baik tidaknya 

citra seseorang ditentukan oleh kepribadianya. faktor terpenting bagi seorang 

guru adalah kepribadianya. Kepribadian inilah yang akan menentukan apakah 

                                                           
21 Djamarah, prestasi belajar dan kompetensi guru ,( Surabaya: Usaha Nasional, Cet. IV. 2004), 

hal.101 
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ia menjadi pendidik dan Pembina yang baik bagi anak didiknya ataukah akan 

menjadi perusak bagi masa depan anak didik, terutama untuk anak didik yang 

masih kecil dan mereka yang mengalami kegunjangan jiwa. Oleh karena itu 

kepribadian merupakan faktor yang menentukan tinggi rendahnya matabat 

guru. 

b. Pengembangan Profesi 

Profesi guru kian hari menjadi perhatian seiring dengan perubahan 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang menuntut kesiapan agar dapat 

mengikuti perkembangan zaman. Profesi ialah kegiatan yang menunjuk pada 

suatu pekerjaan atau jabatan yang menuntut keahlian, tanggung jawab dan 

kesetiaan terhadap profesi.22 

c. Kemampuan Mengajar 

Untuk melaksanakan tugas-tugas dengan baik, guru memerlukan 

kemampuan-Kemampuan yang harus dimiliki seorang guru menurut peraturan 

Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang standar Nasional Pendidikan. 

Dijelaskan bahwa Standar Kompetensi Guru di kembangkan secara utuh dari 

empat  kompetensi utama yaitu: kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, 

dan Profesional.23 

Aspek-aspek teladan guru berdampak besar terhadap iklim belajar dan 

pemikiran anak didik yang di ciptakan guru itu sendiri. Guru harus memahami 

                                                           
22Saefudin Saud, Pengembangan Profesi Guru , (Bandung: Alfabeta, 2009), hal.03 
23Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005Tentang Standar Nasional pendidikan, Departemen 

Pendidikan Nasional tahun 2005, hal.24 
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bahwa perasaan dan sikap siswa akan berpengaruh kuat terhadap proses 

belajarnya, agar guru mampu berkompetensi harus memiliki jiwa inovatif, dan 

kreatif. Meningkatkan sikap konservatif tidak bersifat defensive tetapi mampu 

membuat anak lebih bersifat ofensif.24 

4. Upaya Peningkatan Kinerja Guru 

Upaya-upaya yang dapat dilakukan Kepala sekolah dalam meningkatkan 

kinerja tenaga kependidikan dan prestasi belajar peserta didik dapat dideskripsikan 

sebagai berikut:25 

a. Mengikutsertakan guru-guru dalam penataran-penataran, untuk menambah 

wawasan para guru. Kepala sekolah juga harus memberikan kesempatan 

kepada guru-guru untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya 

dengan belajar ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

b. Kepala  sekolah harus berusaha menggerakkan tim evaluasi hasil belajar 

peserta didik untuk lebih giat bekerja, kemudian hasilnya diumumkan secara 

terbuka yang akan bermanfaat untuk memotivasi para peserta didik agar lebih 

giat belajar dan meningkatkan prestasinya. 

c. Menggunakan waktu belajar secara efektif di sekolah dengan cara mendorong 

para guru untuk memulai dan mengakhiri pembelajaran sesuai waktu yang 

telah ditentukan, serta memanfaatkannya secara efektif dan efisien untuk 

kepentingan pembelajaran. 

                                                           
24Sutadipura, Kompetensi Guru dan Kesehatan Mental,(Bandung, Angkasa, 2004), hal.72 
25Mulyasa,Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Rosdakarya, 2004), hal.100 
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C.   Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru 

1. Persoalan kualitas guru 

Profesi guru seharusnya diisi oleh orang-orang besar, berpengetahuan luas, 

dan memiliki keahlian yang bermutu karena akan mencetak SDM yang unggul. 

Namun, sulit untuk menarik siswa  sebagai out put ke dalam profesi guru. Mereka 

lebih tertarik masuk ke dunia kerja yang dari aspek materi lebih menjanjikan. akibat 

yang harus diterima adalah profesi guru diisi oleh orang-orang yang kurang mampu 

mengisi bidang mata pelajaran yang membutuhkan kemampuan berkompetisi dan 

keahlian yang handal. Atau, pekerjaan guru menjadi tempat persinggahan sementara 

sebelum berhasil memperoleh pekerjaan lain yang lebih menawarkan imbalan yang 

lebih baik. Profesionalisme dan kebutuhan hidup selalu membayangi problematika 

keguruan dalam perspektif pendidikan yang tak kunjung usai dibicarakan. 

2. Standar performa dan kinerja guru 

Mengungkapkan delapan kriteria yang harus dipenuhi oleh suatu pekerjaan 

agar dapat disebut sebagai profesi unggul, sebagai berikut:26 

a. panggilan hidup yang sepenuh waktu. pekerjaan yang menjadi  panggilan 

hidup seseorang yang dilakukan sepenuhnya serta berlangsung untuk jangka 

waktu yang lama bahkan seumur hidup. 

                                                           
26H. Syafruddin Nurdin dan M. Basyiruddin Usman, Guru Profesionalisme dan Implementasi 

kurikulum, ( Ciputat:Ciputat Press, 2002 ), hal.16-17 
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b. pengetahuan dan kecakapan / keahlian. pekerjaan yang dilakukan atas dasar 

pengetahuan dan kecakapan/keahlian yang harus dipelajari.  

c. Kebakuan yang universal. pekerjaan yang dilakukan menurut teori, prinsip, 

prosedur,dan anggapan dasar yang sudah baku secara umum ( universal ) 

sehingga dapat dijadikan pegangan atau pedoman dalam pemberian pelayanan 

terhadap mereka yang membutuhkan.  

d. pengabdian. pekerjaan terutama sebagai pengabdian pada masyarakat, bukan 

untuk mencari keuntungan secara material/financial bagi diri sendiri.  

e. kecakapan diagnostik dan kompetensi aplikatif. pekerjaan yang mengandung 

unsur – unsur kecakapan dan diagnostik dan kompetensi aplikatif terhadap 

orang atau lembaga yang dilayani.  

f. otonomi. pekerjaan yang dilakukan secara otonomi atas dasar prinsip-

prinsip/norma-norma yang ketetapannya hanya dapat di uji atau dinilai oleh 

rekan-rekan seprofesinya.  

g. kodeetik. pekerjaan yang mempunyai kode etik, yaitu norma – norma tertentu 

sebagai pegangan atau pedoman yang diakui serta dihargai oleh masyarakat. 

h. klien. pekerjaan yang melayani mereka yang membutuhkan pelayanan yang 

pasti dan jelas subjeknya. 

3. Kualifikasi Guru Professional 

Guru berarti orang yang bekerja dalam bidang pendidikan dan pengajaran 

yang ikut bertanggung jawab dalam membantu anak didik mencapai kedewasaan 

masing-masing. Guru dalam pengertian tersebut bukan hanya sekedar orang yang 
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berdiri di depan kelas untuk menyampaikan materi pengetahuan (mata pelajaran) 

tertentu akan tetapi guru adalah anggota masyarakat yang harus ikut dan berjiwa 

bebas serta kreatif dalam mengarahkan perkembangan anak didiknya untuk menjadi 

anggota masyarakat sebagai orang dewasa.27 

Tugas guru tersebut lebih lanjut diurai S.Nasutioan menjadi tiga bagian. 

Pertama, Sebagai orang yang mengomunikasihkan pengetahuan, Tugas ini 

mengharuskan guru memiliki pengetahuan yang mendalam bahan yang akan 

diajarkannya. Sebagai konsekuensinnya adalah seorang guru tidak boleh berhenti 

belajar karena pengetahuan yang akan diberikan kepada anak didiknya terlebih 

dahulu harus dipelajari. Kedua, guru sebagai model berkaitan dengan bidang studi 

(mata pelajaran) yang diajarkannyasebagai sesuatu yang berdaya guna dan bisa 

dipratikkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Guru harus menjadi model atau contoh nyata dari kehendak bidang studi 

(mata pelajaran) yang diampunya. Hal ini khususnya bidang studi(mata pelajaran) 

akhlak, Guru yang bersangkutan di sarankan mampu memperlihatkan keindahan, 

keimanan, dan kebersihan yang dibelajarkannya kepada siswa Jangan harap anak 

didik(siswa) bersikap dan berperilaku etis bila guru itu belum mampu menampakan 

bidang studi (mata pelajaran) dimaksud dalam kepribadiannya. Ketiga, guru harus 

                                                           
27Hadari nawawi, organisasi sekolah dan pengelolaan kelas, ( jakarta : haji masagung, 1989), hal.123 
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menampakkan model sebagai pribadi yang berdisiplin, cermat berfikir, mencintai 

pelajarannya, penuh idealisme,dan luas dedikasi.28 

Sebagai tenaga pendidik yang memiliki kemampuan kualitatif, guru harus 

menguasi ilmu keguruan dan mampu menerapkan strategi pembelajaran untuk 

mengantarkan siswanya pada tujuan pendidikan, dalam hal ini pendidikan agama 

misalnya, yaitu terciptanya generasi mukmin yang berkepribadian ulul albab dan 

insan kamil. Guru agama harus mampu membimbing, merencanakan, memimpin, 

mengasuh, dan menjadikan konsultan keagamaan bagi siswa. Artinya guru agama 

disamping harus menguasai materi agama, ia pun harus menguasai metedologi 

pembelajaran sebagai syarat profesional dibidangnya dan juga bagi pelajaran yang 

lain. Ini mengandung makna bahwa seorang guru harus mempunyai komitmen yang 

tinggi terhadap profesi yang disandangnya.  

Seorang guru yang profesional adalah yang pada dirinya melekat sikap 

dedikatif yang tinggi terhadap profesinya, sikap komitmen terhadap mutu proses dan 

hasil kerja, serta sikap countinous improvement, yakni selalu berusaha memperbaiki 

dan memperbarui model-model atau cara kerjanya sesuai dengan tuntutan zaman, 

yang dilandasi oleh kesadaran yang tinggi bahwa tugas mendidik adalah tugas 

menyiapkan generasi penerus yang akan hidup pada zamannya masa depan.29 

                                                           
28S. Nasution,  Berbagai pendekatan dalam proses belajar mengajar,( jakarta: Bina Aksara ,1988), 

hal.06-17 
29Muhaimin, Wacana Pengembangan pendidikan islam, ( yogyakarta : pustaka belajar, 2003), hal.222. 
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 Mochtar Buchari  menyebutkan tiga pilar yang harus melekat pada profesional 

yang baik mengenai etos kerjanya, sebagai berikut: 30 

1. keinginan untuk menjunjung tinggi mutu pekerjaan. 

2. menjaga harga diri dalam melaksanakan pekerjaan.  

3. keinginan untuk memberikan layanan kepada masyarakat melalui karya 

profesionalnya.. 

4. Kinerja guru 

Guru sebagai “ kuli pendidikan “ yang profesional di kelas pembelajaran 

siswa menuju kepribadian yang utuh, beberapa kompetensi dasar yang harus melekat 

padanya. beberapa kompetensi ini, menurut nana sudjana, A. Muri yusuf, dan 

Rochman Natawidjaja sebagaimana dikutip Syafruddin Nurdin adalah sebagai 

berikut:31 

a. Menguasai bahan yang diajarkan. 

b. Mengelola program belajar mengajar. 

c. Mengelola kelas. 

d. Menggunakan media atau sumber belajar. 

e. Menguasai landasan-landasan kependidikan. 

f. Mengelola interaksi belajar mengajar. 

g. Menilai prestasi siswa. 

h. Mengenal fungsi dan program bimbingan dan penyuluhan. 

                                                           
30Mochtar Buchari, pendidikan dalam pembangunan, ( yogyakarta : Tiara wacana, 1994 ), hal.41 
31Syafruddin Nurdin dan M basyiruddin usman, op. Cit, hal.79-80. 
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i. Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah. 

j. Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil-hasil penelitian. 

Banyak faktor yang mempengaruhi terbangunnya suatu kinerja profesional. 

Termasuk kinerja seorang guru yang didalamnya berkaitan dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Faktor internal yang mempengaruhi, sistem kepercayaan yang 

menjadi pandangan hidup ( way of life ).  seorang guru besar sekali pengaruh yang 

ditimbulkannya dan bahkan, yang paling berpengaruh bagi pembentukan etos kerja. 

Meskipun dalam kenyataannya etos kerja semata-mata tergantung pada nilai-nilai 

agama (sistem kepercayaan ) dan pandangan teologis yang dianutnya. tetapi pengaruh 

pendidikan, informasi, dan komunikasi juga bertanggung jawab bagi pembentukan 

suatu kinerja. 

 Menyangkut faktor eksternal kinerja guru, M arifin sebagimana dikutip oleh 

Muhaimin mengindentifikasikannya kedalam beberapa hal diantaranya adalah 

volume upah kerja yang dapat memenuhi kebutuhan seseorang, suasana kerja yang 

menggairahkan atau iklim yang ditunjang dengan komunikasi demokrasi yang serasi 

dan manusiawi antara pimpinan dan bawahan, penanaman sikap pengertian 

dikalangan pekerja, sikap jujur dan dapat dipercaya dari kalangan pimpinan terwujud 

dalam kenyataan, penghargaan terhadap hasrat dan kebutuhan untuk maju atau 

penghargaan terhadap yang berprestasi, sarana yang menunjang bagi kesejahteraan 

mental dan fisik seperti : tempat olah raga, masjid, rekreasi, hiburan dan lain lain.32 

 

                                                           
32Muhaimin, et. Al, Paradigma Pendidikan Islam, ( Bandung: remaja rosdakarya, 2002), hal.119 
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5. Mengembangkan Profesionalisme Guru 

Guru idaman merupakan produk dari keseimbangan anatara pengusaan aspek 

keguruan dan disiplin ilmu. Kedua aspek ini tidaklah perlu dipertentangkan.Akan 

tetapi, bagaimana dua aspek ini dijadikan amunisi bagi penempatan guru yang 

profesional secara utuh dan berkualitas yang penuh tanggung jawab dalam konteks 

personal, sosial, dan profesional. Sebab, profesioanlisme keguruan bukan hanya 

memproduksi siswa menjadi pintar dan skilled, akan tetapi bagaimana 

mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki siswa menjadi aktual. Disinilah 

kepribadian profesional guru yang diidamkan.33 

Sedangkan secara fungsional, guru berkewajiban secara penuh tanggung 

jawab untuk melaksanakan pendidikan disekolah. Jabatan fungsional guru ini 

mengacu kepada empat keinginan atau aktifitas, yakni : pendidikan, proses belajar 

mengajar atau bimbingan penyuluhan, pengembangan profesi, dan penunjang proses 

belajar mengajar  

Sebagai jabatan fungsional, perkembangan guru lebih didasarkan pada 

disiplin kerja serta prestasi kerja. Semua kegiatan profesionalnya dihargai atau 

diperhitungkan dalam satu angka kredit, yang secara kumulatif dan proporsional, 

menjadi takaran perjenjangan karirnya. 

 Yang tergolong unsur utama dalam penilaian angka kredit jabatan guru 

adalah pendidikan profesi, mutu pengelolaan belajar-mengajar, dan upaya serta hasil 

pengembangan profesi. Sedangkan, yang tergolong unsur penunjang adalah kegiatan 

                                                           
33Syafruddin Nurdin dan M basyiruddin usman, op. Cit, hal.24 
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pengabdian masyarakat  dan melaksanakan kegiatan pendukung pendidikan, misalnya 

mengikuti seminar, lokakarya, dan sebagainya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. PENDEKATAN DAN JENIS PENELITIAN 

1. Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian atau skripsi ini 

adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif yaitu analisis yang 

menggambarkan keadaan atau status fenomena dengan kata-kata atau 

kalimat, kemudian dipisah-pisahkan menurut kategori untuk memperoleh 

kesimpulan.1 

Seperti yang dijelaskan oleh Bagdan dan Taylor pendekatan 

kualitatif ini adalah metode yang digunakan untuk menganalisa data 

dengan mendeskripsikan data melalui bentuk kata-kata digunakan untuk 

menafsirkandan menginterpretasikan data dari hasil kata-kata atau lisan 

atau tertuis dari orang tertentu dan perilaku yang diamati.2 

Adapun dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan studi kasus, yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara 

intensif, terperinci, dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga atau 

gejala-gejala tertentu.3 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu 

pendekatan yang digunakan untuk mendeskripsikan, menggambarkan atau 

                                                           
1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2002), hal.23 
2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), hal.3 
3 Suharsimi Arikunto, Op. Cit., 120. 

40 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

41 

 

melukiskan secara sistematis, faktual dan akurat tentang fakta-fakta serta 

sifat hubungan antara fenomena yang diselidiki.4 Jenis penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 

Penelitian deskriptif kualitatif adalah suatu fenomena panelitian yang 

bertujuan menggambarkan keadaan-keadaan atau status fenomena yang 

terjadi yang terdapat dalam arti baik dari kata-kata tertulis maupun lisan 

dari orang yang menjadi subyek penelitian. Data tersebut mungkin berasal 

dari naskah, wawancara, catatan lapangan, foto, dokumentasi pribadi, 

catatan atau memo, dan dokumen resmi lainnya.5 

2. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif yaitu 

penelitian yang diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta, 

atau kejadian-kejadian secara sistematis  dan akurat, mengenai sifat-sifat  

populasi atau daerah tertentu.6 Penelitian ini juga merupakan penelitian 

kualitatif yaitu penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.  

Dengan kata lain penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk 

mendapatkan informasi-informasi yang jelas serta lengkap yang 

berhubungan dengan peran Kepala Sekolah dalam meningkatkan kinerja 

guru di SMA YPM 2 Sukodono. 

                                                           
4 Suharsimi Arikunto, , Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi Revisi III, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 1996), hal.20 
5 Lexy Moleong, ,Metodologi Penelitian Kualitatif,, (Bandung: Remaja Rosdakarya 2007), hal.11 
6 Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: PENERBIT SIC,  Cetakan ke 3 

2010), hal.23 
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B. DATA DAN SUMBER DATA 

Sumber data yaitu dari mana data dapat diperoleh,7 pada penelitian 

ini penulis menggunakan sumber data berupa : 

1. Person (narasumber), merupakan sumber data yang biasa memberikan 

data berupa jawaban lisan melalui wawancara. Dalam hal ini penulis 

mendapatkan data-data atau informasi tentang gambaran umum objek 

penelitian di SMA YPM 2 Sukodono dari kepala sekolah dan guru 

karena para narasumber tersebut sangat dibutuhkan guna kelancaran 

penelitian ini. 

2. Paper (Dokumen/arsip), merupakan sumber data yang menyajikan 

tanda-tanda berupa huruf, angka, gambar, atau simbol lainnya yang 

ada di SMA YPM 2 Sukodono, misalnya: struktur organisasi, 

langkah-langkah dan strategi peningkatan kinerja guru. 

3. Observasi, yang berarti pengamatan yang bertujuan untuk 

mendapatkan data tentang suatu masalah, sehingga diperoleh 

pemahaman atau sebagai alat re-checking atau pembuktian terhadap 

informasi/ keterangan yang diperoleh sebelumnya.  

Penentuan Informan Penelitian ini menggunakan cara bola salju 

(Snowball Sampling) yaitu penentuan sample yang mula-mula jumlahnya 

kecil kemudian sampel ini disuruh memilih respoden lain untuk dijadikan 

                                                           
7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Yogyakarta: PT. 

RinekaCipta, 1991), hal.144 
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sampel lagi,begitu seterusnya sehingga jumlah sampel menjadi semakin 

banyak. 8 Sehingga informan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kepala Sekolah SMA YPM 2 Sukodono sebagai Key Informan untuk 

mendapatkan data tentang manajemen (perencanaan, pelaksanaan, 

hasil), pengembangan yang diterapkan, faktor pendorong dan 

penghambat peningkatan kinerja guru di SMA YPM 2 Sukodono. 

2. Tenaga Pendidik dalam hal ini guru di SMA YPM 2 Sukodono untuk 

mendapatkan informasi tentang peningkatan kinerja guru di SMA 

YPM 2 Sukodono. 

 

C. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen utama adalah 

peneliti sendiri atau anggota tim peneliti atau sering disebut human 

instrument yang berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan 

sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, 

analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya.9 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak 

akan mendapatkan data yang memenuhi stustadz/ah data yang ditetapkan. 

Oleh karena itu agar hasil yang diperoleh dalam penelitian ini benar-benar 

data yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan, maka teknik 

                                                           
8 Husein Umar, Metode Riset Bisnis, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2003), hal.141 
9 Sugiyono, Metode Pendidikan, hal.300 
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pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1.      Interview / Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

apabila penelitian ingin melakukan studi pendahuluan untuk 

menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila 

peneliti ingin mengetahui hal-hal responden yang lebih mendalam 

dan jumlah respondennya sedikit/kecil. Teknik pengumpulan data ini 

mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau self-

report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan 

pribadi. 

Wawancara merupakan alat pembuktian terhadap informasi 

atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. Teknik wawancara 

yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara 

mendalam. Wawancara mendalam (in–depth interview) adalah 

proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara 

tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 

informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa 

menggunakan pedoman wawancara, dimana pewawancara dan 

informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama. 

Dalam penelitian ini peneliti memilih wawancara terstruktur 

demi terarahnya saat pewawancaraan dan lebih memudahkan dalam 

pengambilan data dan informasi yang dibutuhkan. Wawancara 
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Terstruktur adalah sebagai teknik pengumpulan data bila peneliti 

atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang 

informasi apa yang akan diperoleh. Dalam prakteknya selain 

membawa instrument sebagai pedoman wawancara, maka 

pengumpul data juga dapat menggunakan alat bantu seperti tape 

recorder, gambar, brosur dan material lain yang dapat membantu 

dalam wawancara. 

  Informan adalah orang yang diwawancarai, diminta 

informasi oleh pewawancara. Informan adalah orang yang 

diperkirakan menguasai data, informasi ataupun fakta dari suatu 

objek penelitian.10 

Jumlah informan yang diambil terdiri dari 1 key informan 

yaitu Kepala Sekolah SMA YPM 2 Sukodono dan informan 

pendukung yaitu tenaga pendidik atau guru  

2.      Observasi 

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunya ciri 

yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu 

wawancara dan kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu 

berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada 

orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang lain. 

                                                           
10 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Airlangga University Press, 2011), 

hal.133 
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Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, 

penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-

gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. 

Yang diobservasi dalam penelitian ini adalah peran Kepala 

Sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMA YPM 2 

Sukodono 

3.      Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dari 

sumber non insani, sumber ini terdiri dari dokumen dan rekaman. 

Rekaman sebagai setiap tulisan atau pernyataan yang dipersiapkan 

untuk membuktikan adanya suatu peristiwa.  

Dokumen yaitu sesuatu yang tidak dipersiapkan secara 

khusus untuk tujuan tertentu, seperti : surat-surat, buku harian, 

catatan khusus, foto-foto.11 Dokumen yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini adalah dokumen mengenai hasil kinerja guru di SMA 

YPM 2 Sukodono. 

 

D. PROSEDUR ANALISIS DAN INTERPRETASI DATA  

Penulis menganalisis data dengan analisis data model Miles and 

Huberman selama berada di lapangan. Telah dipahami bersama dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 

terus-menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas 

                                                           
11 Suharsimi Arikunto., Prosedur, 229. 
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dalam analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan verification 

atau sering dikenal dengan penarikan kesimpulan dan verifikasi.12 

1.      Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 

itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci, untuk itu  segera dibutuhkan 

analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. 13 Dengan   

begitu, maka data yang nantinya akan dipaparkan dalam  penelitian ini 

akan lebih jelas dan mudah dipahami karena hanya merupakan data-data 

yang memberikan informasi yang penting dan memberi gambaran secara 

lebih menyeluruh. 

2.   Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian ini penyajian data akan disajikan 

dengan uraian teks yang bersifat naratif.  Tujuan dalam pendisplayan data 

ini adalah agar hasil penelitian ini mudah untuk difahami. 

3.      Verification 

Langkah ketiga dalam analisis data adalah Verifikasi atau 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Dengan langkah ini maka diharapkan 

dapat menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan sehingga menjadi 

                                                           
12 Miles and Huberman Qualitative Data Analysis: A Sourcebook of New Methods. (London: Sage 

Publication, Inc, 1984),  hal.337 
13 Ibid, 338. 
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suatu masalah yang sudah jelas dan mungkin dapat menemukan temuan 

baru yang sebelumnya belum pernah ada.  

 

E. KEABSAHAN DATA 

 Untuk mendapatkan tingkat kepercayaan atau kredibilitas yang 

tinggi sesuai dengan fakta di lapangan, maka validasi internal data 

penelitian dilakukan melalui teknik member chek oleh responden setelah 

peneliti menuliskan wawancara ke dalam tabulasi data. Member chek 

adalah proses pengecekan data oleh peneliti kepada pemberi data.  Tujuan 

member chek adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh 

sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data.14 

 Sedangkan untuk menguji validasi eksternal, peneliti mengunakan 

uji depenability dengan menga audit keseluruhan proses penelitian. Untuk 

itu pengujian depenability dilakukan dengan cara melakukan audit 

terhadap keseluruhan proses penelitian. Caranya dengan mengaudit 

keseluruhan aktivitas penelitian yang dilakukan oleh auditor yang 

independen yaitu dosen pembimbing. 

 

                                                           
14 Sugiyono, Metode Pendidikan Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Penerbit 

Alfa Beta, 2013), hal.375 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Obyek Penelitiian 

1. Profil SMA YPM 2 Sukodono 

SMA YPM 2 Sukodono, adalah sebuah sekolah swasta yang merupakan 

sekolah yang mempunyai daya tarik tersendiri di jajaran sekolah-sekolah 

menengah atas yang berada di kawasan Kec. Sukodono. Kami adalah satu-

satunya Sekolah Menengah Atas (SMA) di wilayah Sukodono. 

Berikut profil dari SMA YPM 2 Sukodono : 

Nama Sekolah  : SMA YPM 2 Sukodono 

Alamat / Desa   : Jl. Raya Panjunan 

Kabupaten  : Sidoarjo 

Kecamatan  : Sukodono 

Propinsi   : Jawa Timur 

Kode Pos   : 61258 

Nama Yayasan   : Yayasan Pendidikan dan Sosial Ma’arif 

Kepala Sekolah  : H. MOH. FAUZI, S.Ag., M.Pd.I 

2. Dokumen Perijinan 

No.SK Kelembagaan   : 1364/10474/1987 

Tanggal SK Pendirian   : 06 April 1987 

Nomor SK Ijin Operasional Sekolah : 420/6244/101.2/2017 

Tanggal  SK Ijin Operasional Sekolah : 19/11/2012 

Akreditasi     : Terakreditasi  A 

49 
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No SK Akreditasi    : Ma.036649 

Tanggal SK Akreditasi   : 17/11/2017 

N S S     : 304050215067 

N D S     : 3005021501 

Tipe Sekolah    : Standart  Nasional 

Tahun didirikan    : 1987 

Status tanah    : Sertifikat  

Luas tanah    : 4.381 m2 

3. Sejarah singkat berdirinya SMA YPM 2 Sukodono 

SMA YPM 2 Sukodono yang didirikan pada tanggal 1 Januari 1987 lalu 

terletak di desa Panjunan Kecamatan Sukodono – Sidoarjo pada awalnya 

mempunyai 45 siswa dengan Kepala Sekolah Drs. Madechan sebagai perintis 

maksud didirikan sekolah tersebut : 

a. Sebagai antisipasi daya tampung gedung SMA Wachid Hasyim 2 

Sepanjang pada waktu itu, jumlah kelas tidak mampu menampung kelas 1 

sebanyak 475 siswa. 

b. Untuk menampung lulusan SMP YPM 2 Panjunan yang rencananya pada 

tahun 1986 – 1987 meluluskan siswa sebanyak 150 siswa. 

c. Belum lagi lulusan SMP / MTs sekitar desa-desa terdekat dari SMA YPM 

2 yang meliputi, Kecamatan Sukodono, Taman, Gedangan, Wonoayu dan 

Krian yang berhasrat meneruskan pendidikannya ketingkat lanjutan, 

mengingat jarak tempuh terlalu jauh ke Sekolah Kota. 
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d. Banyak anak-anak Islam lulusan SMP/MTs yang besar jumlahnya dengan 

kondisi ekonomi orang tua yang relative lemah yang perlu diperhatikan 

khusus. 

Dengan pertimbangan diatas maka Yayasan Pendidikan Ma’arif Taman – 

Sepanjang ( YPM ) perlu mendirikan SLTA yang diberi nama SMA YPM 2, 

secara geografis SMA YPM 2 terletak diwilayah Zona industri, baik industri 

besar maupun industri kecil. Berdiri diatas tanah seluas 4500 m2, 

berdampingan dengan SLTP YPM 2 Sukodono, SMK YPM 5 Sukodono dan 

MI Tarbiyatul Islamiyah Panjunan. Tata ruang sekolah meliputi pagarnya 

tembok keliling,  

Karena tanah bekas sawah, jadi suatu saat terdapat genangan air terutama 

pada saat turun hujan, Gedung terdiri dari 8 lokal, 2 lantai, tanah wakaf yang 

bersertifikat. Resmi berdiri pada tahun 1987 dengan SK: 1364/I04.7.4/1987, 

NSS: 304050215067 status “ TERCATAT “ non akreditasi. 

Dengan kerja keras para pendiri untuk mensukseskan penyelenggaraan 

sekolah SMA YPM 2, perlu adanya status yang jelas, terselenggaranya 

pendidikan formal. Maka pada tahun 1989 hingga 1992 dibawah komandan 

Drs. Zaenal Affani selama masa periode itu, SMA YPM 2 Sukodono 

mendapat piagam Resmi status “ TERCATAT “ No : 03307/V04.7.4/1991 

pada tanggal 31 Januari 1991, kemudian menyusul Piagam resmi “ DIAKUI “ 

No : 476/C/Kep/I/1991. Nomor Data Sekolah (NDS) : 3005021501 pada 

tanggal 31 Desember 1991. 
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Dengan berlangsungnya waktu maka posisi Drs. Zaenal Affani diganti 

oleh Drs. H. Abd. Djamil dari tahun 1992 hingga 1994. Pada masa itu 

semangat para penyelenggara sekolah dikomplek YPM Panjunan bisa di 

acungi jempol, karena Pengembangan pendidikan terus ditingkatkan. Pada 

tahun 1993 berdirilah SMK YPM 5, para perintisnya H. Abd. Djamil, Drs. 

Zaenal Affani dan Drs. Matsaroni, pada waktu itu orang-orang SMA YPM 2 

harus berlapang dada, karena mereka satu kantor dengan SMK YPM 5, 

walaupun berdesak-desakan kondisinya sumpek, demi pendidikan, itu tidak 

masalah. 

Pada tahun 1995 hingga 2003 SMU YPM 2 dipimpin oleh Drs. H. Ariful 

Khusen. Ada yang bisa dibanggakan pada saat kepemimpinannya hasil 

akreditasi SMA YPM 2 yang ke 2 pada tanggal 17 September 1999. Nilai 

yang diperoleh adalah 83, dengan status “ DIAKUI”. 

Tahun 2007 tepatnya pada tanggal  28 Pebruari  2007 , SMA  YPM 2 

Sukodono Kab. Sidoarjo telah diakreditasi oleh Badan Akreditasi Sekolah 

Nasional  dari  Provinsi Jawa Timur dengan nilai / peringkat  B ( Baik ). Hasil 

ini merupakan hasil yang maksimal kerjasama Kepala Sekolah (Drs. Hari 

Achmadi) dengan Tim Akreditasi  Sekolah . 

Pada tahun 2015 terjadi pergantian pimpinan sekolah. Bapak H. Moh 

Fauzi, S.Ag.,M.Pd.I ditunjuk oleh Yayasan Pendidikan dan Sosial Ma’arif 

sebagai kepala sekolah, menggantikan Bapak Drs. H. Hary Achmadi sampai 

dengan sekarang. Dan berkat kepimpinan beliau sekolah berkembang menjadi 

lebih baik, jumlah siswa bertambah, sarana dan prasarana mulai terlengkapi 
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dan rombel pun bertambah dari 6 kelas menjadi 7 kelas di tahun pelajaran 

2016/2017. Dan di tahun ajaran 2017/2018 rombel pun bertambah lagi 

menjadi 8 kelas. Dan pada tanggal 17 November 2017, SMA YPM 2 

Sukodono berhasil memperoleh status Akreditasi “A” dengan nilai 91. 

Sungguh merupakan pencapaian yang sangat membanggakan sekali. 

Kemudian berlanjut pada tahun pelajaran 2018/2019, tetap dibawah 

kepemimpinan Bapak H. Moh. Fauzi, S.Ag., M.Pd.I jumlah rombel 

bertambah lagi, menjadi 10 kelas. Hal ini merupakan progress yang luar 

biasa. 

Demikian sekelumit sejarah berdirinya SMA YPM 2 Sukodono, kami 

menulis sejarah ini, sebagai bahan gambaran perjalanan sekolah, dan bahan 

masukan untuk informasi tentang kondisi dan situasi sejarah SMA YPM 2 

Sukodono sebagai bahan kelengkapan penulisan, sehingga kita bisa melihat 

gambaran SMA YPM 2 Sukodono yang sebenarnya. 

4. Kondisi Terkini SMA YPM 2 Sukodono 

Pada tahun pelajaran 2018/2019 SMA YPM 2 Sukodono memiliki 329 

peserta didik dengan rombongan belajar yang terdiri dari : 

a. Kelas X sebanyak 4 kelas (program IPA : 3 kelas, IPS : 1 kelas) dengan 

jumlah 130 peserta didik 

b. Kelas XI sebanyak 3 kelas (program IPA : 2 kelas, IPS : 1 kelas) dengan 

jumlah 91 peserta didik . 

c. Kelas XII sebanyak 2 kelas (program IPA : 2 kelas, IPS : 1 kelas) dengan 

jumlah 108 peserta didik. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

54 
 

Dengan jumlah guru 24 dan tersedianya sarana pendukung antara lain : 

1. Ruang belajar 

2. Laboratorium Komputer  

3. Laboratorium IPA 

4. Ruang Multimedia 

5. Ruang UKS 

6. Ruang Guru 

7. Ruang Kepala Sekolah 

8. Ruang WKS 

9. Ruang BK 

10. Ruang TU 

11. Ruang Mushollah umum 

12. Kamar mandi Kepala Sekolah, guru, dan karyawan 

13. Kamar mandi Peserta didik 

14. Lapangan olahraga 

15. Tempat parkir sepeda peserta didik 

16. Tempat parkir sepeda guru 

17. Tempat parkir mobil guru 

18. Kantin peserta didik 

19. Gudang 

20. Ruang Mushollah  

21. Guru 

22. Balkon 
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23. Berlantai 2 

24. 9 LCD + 9 layar LCD (Permanen) 

25. 2 LCD Fortable 

26. Setiap kelas berkipas angin 

27. 2 kelas ber AC 

5. Struktur organisasi SMA YPM 2 Sukodono 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang mempunyai 

beberapa aktifitas, dimana aktifitas tersebut antara satu dengan yang lain adalah 

saling menunjang dalam rangka pencapaian tujuan. Adapun struktur organisasi 

SMA YPM 2 Sukodono adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : SMA YPM 2 Sukodono (2019) 

 

Yayasan Pendidikan Ma’arif 

Taman Sidoarjo 

Dinas Pendidikan & Kebudayaan 

Jawa Timur 

Kepala Sekolah 

Moh.Fauzi,S.Ag,M.Pd.I 

 

 

 

 

 

Komite Sekolah 

Hariyono,SH. 

Koord TU dan Adm. Umum 

Drs, M. Idris dan Ery Rhomaya, S.Pd 

Waka Kurikulum 

Umi Munajijatin, 

S.Pd 

Waka Kesiswaan 

Drs.H. Ainul 

Yaqin 

Waka Sarana dan 

Prasarana  

H.Ali Fikri,S.Pd 

Waka Humas 

H.Ali Fikri,S.Pd 

 

 

Dewan Guru dan Wali Kelas 

Siswa SMA YPM 2 Sukodono 
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6. Keadaan guru 

Kegiiatan belajar mengajar SMA YPM 2 Sukodono dilaksanakan 

oleh guru dan Pembina mata pelajaran yang cukup berkopetensi. 

No  Nama pengajar Pendidikan 

terakhir 

Mata 

pelajaran 

Jabatan 

1 H. Moh. Fauzi S.Ag, M.PdI  Kepala 

Sekolah 

2 Umi Munajijatin S.Pd Bhs ingris WKS. 

Kurikulum 

3 H.Ainul Yaqin Drs Aqidah 

aqlak 

WKS. 

Kesiswaan 

4 Muhammad Idris S. PD,M.Pd Bhs 

Indonesia 

TU. 

Administrasi 

5 Ery Rhomaya S.Pd PKN TU. 

Keuangan 

6 Hj. Astatiek M.Pd Bhs 

Indonesia 

Wali Kelas 

7 Peni Budiarti M.M Matematika  Wali Kelas 

8 Rofiatul Isnaini 

Novita 

S.Pd Olahraga Wali Kelas 

9 Rida Hariati S.Pd Kimia Wali Kelas 

10 Anggita Noviasari S.Pd Fisika Wali Kelas 

11 Yuana Setyowati S.Pd Geografi Wali Kelas 

12 Hj. Lailatul Mufidah S.Ag, M.PdI Al-quran 

hadist 

Guru 

13 M.Zainuddin  M.PdI SKI Guru 

14 Elmi Solichah S.Pd Ekonomi Guru 

15 Yayuk S.Pd Biologi Guru 

16 Solikun S.Pd Sejarah Guru 

17 Zaini S.S Seni dan 

Budaya 

Guru 

18 Mas’ud Ir Biologo Guru 

19 Dwijo Santoso S.Pd Fisika Guru 

20 Alivia Susanti S.Pd Sosologi Guru 

21 Rika Fitriansari S.Pd Bk Guru 

22 Elis Fauziyah S.Pd, M.PdI Bhs arab Guru 

23 Mariyah Ulfah S.Pd PKN Guru 

24 Erwin Dwi Susanto S.Pd multimedia  Guru 
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B. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Peran kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMA YPM 2 

Sukodono  

Kepala sekolah merupakan pimpinan puncak di lembaga pendidikan 

yang dikelolanya, sebab seluruh pelaksanaan program pendidikan di tiap-tiap 

sekolah dilaksanakan atau tidak tercapai atau tidak tujuan pendidikan, sangat 

tergantung kepada kecakapan dan keberanian kepala sekolah selaku 

pimpinan. Kepala sekolah sebagai pengelola sekaligus sebagai pendidik, 

memiliki tugas mengembangkan kinerja personelnya, terutama meningkatkan 

kompetensi profesional guru, kompetensi profesional disini, tidak hanya 

berkaitan dengan penguasaan meteri semata, tetapi mencakup seluruh jenis 

dan isi kandungan kompetensi tersebut. 

Kepala sekolah berperan penting dalam meningkatkan kinerja guru, Hal 

ini tidak terlepas dari tanggung jawab kepala sekolah sebagai seorang 

pimpinan lembaga pendidikan.Keberhasilan sekolah merupakan keberhasilan 

kepala sekolah.Kunci utama kepala sekolah sebagai pemimpin yang efektif 

adalah dapat mempengaruhi dan menggerakkan guru untuk ikut berpartisipasi 

dalam setiap kegiatan sekolah guna mewujudkan visi dan misi madrasah. 

Namun demikian, di SMA YPM 2 Sukodono para dewan guru masih perlu 

dipacu secara terus menerus sehingga kinerja mereka lebih tinggi. 

Adapun berkaitan dengan peran kepala sekolah dalam melakukan 

pengawasan atau supervisi pendidikan dalam meningkatkan kinerja guru di 
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SMA YPM 2 Sukoono ini, berikut hasil wawancara peneliti dengan kepala 

Sekolah yakni Bapak  H. Moh. Fauzi sebagai berikut: 

 Mengenai supervisi terhadap para guru dalam proses pembelajaran di 

dalam kelas adalah sebagai berikut: 1) masuk kelas, untuk mengamatai proses 

belajar dan mengajar dengan tujuan untuk mengetahui kelebihan dan 

kekurangan guru di dalam mengajar, 2) sambil jalan atau keliling kelas saya 

mengamati para guru yang sedang melakukan kegiatan belajar mengajar. 

Dengan cara yang kedua ini guru tidak merasa canggung dan saya bisa 

mengetahui kekurangan dan kelebihan mereka. Dari hasil pengamatan proses 

pembelajaran ini saya sedikit banyak mengetahui kelebihan dan kekurangan 

guru tersebut. Pada saat jam istirahat saya panggil ke kantor dengan ucapan 

selamat dan terima kasih telah mengajar dengan baik, dipertahankan dan terus 

ditingkatkan kepada guru yang menguasai dalam proses pembelajaran serta 

saya komunikasikan diajak bersama-sama untum membenahi kekurangan 

sekaligus menawarkan solusi yang berkenaan tentang metode mengajar dan 

pengelolaan kelas kepada guru yang kurang menguasai dalam proses belajar 

mengajar1 

Dari hasil wawancara tersebut menjelaskan bahwa untuk mengetahui 

kinerja guru di kelas kepala sekolah selalu melakukan pengawasan atau 

supervisi langsung dengan cara keliling kelas untuk melihat guru, kepala 

sekolah juga masuk kelas untuk melihat secara langsung apa yang telah 

dilakukan oleh guru di kelasnya masing-masing. Dengan demikian peran 

kepala sekolah yang salah satunya adalah sebagai supervisor pembelajaran 

telah diterapkan oleh kepala sekolah di SMA YPM 2 Sukodono ini dengan 

baik, dan hal ini akan berimplikasi terhadap peningkatan kinerja guru di 

sekolah tersebut. 

 Seiring dengan penuturan kepala sekolah di atas ternyata mengenai 

supervisi ini waka kesiswaan yakni H.Ainul Yaqin  juga telah menambahkan 

keterangan kepada peneliti sebagai berikut : 

                                                           
1 Hasil wawancara dengan Kepala SMA YPM 2 Sukodono tanggal 03/01/2019 
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Supervisi yang beliau lakukan setiap hari dari pagi sampai pulang. Beliau 

dalam melakukan kegiatan supervisi tidak ada jadwal kunjungan kelas, Beliau 

keliling kelas untuk melihat dan mengamati keadaan proses belajar mengajar 

dari luar. Apabila ada guru yang menurut beliau anggap tidak sesuai yang 

diharapkan seketika itu beliau memberikan teguran secara langsung yang 

memangnya sudah keterlaluan dengan memanggil guru yang bersangkutan ke 

ruang beliau (kepala sekolah). Namun, apabila menurut beliau anggap masih 

bisa dilanjutkan proses belajar mengajarnya sampai jam istirahat. Maka jam 

istirahatlah dimanfaatkan oleh beliau untuk memberikan teguran dalam bentuk 

pembimbingan secara kekeluargaan dan beliau selalu memberikan solusi yang 

baik diruang kepala sekolah. Jadi beliau tidak sekedar menegur namun juga 

memberikan solusi.2 

Dari hasil penuturan waka kesiswaan tersebut ternyata dalam proses 

melakukan supervisi pembelajaran kepala sekolah juga mengambil tindakan 

secara langsung. Dalam arti jika ditemukan guru yang masih kurang benar 

dalam melakukan proses pembelajaran di kelas, kepala sekolah langsung 

memberi teguran dan memberi solusi terbaik atau menunggu saat istirahat 

tiba. Dan kalau memang ternyata yang dilakukan oleh guru sudah keterlaluan 

maka tidak segan-segan kepala sekolah memanggil guru tersebut ke ruangan 

beliau untuk diambil tindakan dan solusi terbaik. 

Dari pengertian tersebut dapat diambil definisi bahwa kepala sekolah 

juga dapat dikatakan sebagai supervisor. Sebab dalam lembaga pendidikan 

kepala sekolah sangat besar pengaruhnya terhadap maju mundurnya sekolah 

yang dipimpin baik dari profesional guru maupun proses belajar mengajar 

yang berlangsung setiap hari 

Dalam kerangka tugas sebagai pemimpin pendidikan, maka setiap 

supervisor berkewajiban, sebagaimana menurut Hamalik, menjelaskan 

sebagai berikut:  

                                                           
2Hasil wawancara dengan WAKA Kesiswaan SMA YPM 2 Sukodono tanggal 03/01/2019 
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a. Seorang supervisor mempunyai tugas mengendalikan (tugas pengendalian)  

b. Seorang supervisor itu harus dapat mensponsori (sebagai sponsor)  

c. Supervisor itu sebagai evaluator  

d. Supervisor itu sebagai pengawas. 3 

Selain melakuakan supervisi pengajaran terhadap guru kepala sekolah  

juga berperan dalam proses pelaksanaan monitoring atau evaluasi terhadap 

hasil kerja semua staf yang ada di sekolah termasuk juga guru, dalam rangka 

tercapainya kualitas pendidikan yang bermutu dan mampu berdaya saing. 

Karena jika monitoring dan proses evaluasi seorang kepala sekolah ini lemah 

maka ini akan berdampak pada out put yang dihasilkan. Kegiatan monitoring 

atau evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui apakah perencanaan sekolah 

yang telah disusun sebelumnya itu telah tercapai sesuai dengan tujuan yang 

telah dirumuskan atau tidak.Berkaitan dengan masalah monitoring ini berikut 

penuturan dari H.Moh. Fauzi selaku kepala sekolah : 

“Saya setiap hari ada kesempatan terus melakukan monitoring kinerja para 

guru dan karyawan. Kegiatan Monitoring ini saya lakukan yang gunanya 

untuk mengetahui apakah program yang direncanakan oleh para guru dan 

karyawan sudah terlaksana dengan baik apa belum Monitoring yang saya 

lakukan tiap hari mengecek daftar hadir guru dan karyawan setelah itu saya 

berkeliling untuk mengetahui kondisi kelas. Monitoring tiap satu minggu saya 

lakukan terhadap para waka.Sedangkan monitoring yang saya lakukan tiap 

satu bulan sekali untuk semua guru dan karyawan.Pada saat saya melakukan 

monitoring selalu saya menekankan untuk berhati-hati didalam melaksanakan 

kewajiban jangan sampai ceroboh dan para guru dan karyawan agar terus 

meningkatkan kinerja. Pada saat melakukan monitoring apabila ada guru 

ataupun karyawan belum bisa mencapai target yang sudah diprogramkan saya 

selaku kepala sekolah tidak serta merta menegur, namun saya lebih 

mengedepankan musyawarah. Saya menanyakan apa sebab sampai belum 

                                                           
3Ngalim Purwanto. Supervisi Pendidikan. ( Jakarta : Rineka Cipta, 1992 ) hal. 173   
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tercapai dan saya juga menanyakan apa akibat bila belum tercapai. Kemudian 

secara kekeluargaan kita memecahkan bersama-sama”.4 

Untuk menentukan arah keberhasilan yang ingin di capai, kepala 

sekolah melakukan monitoring dengan mengumpulkan berbagai informasi 

tentang aktivitas kerja serta kemungkinan kondisi eksternal yang 

mempengaruhi pekerjaan itu, serta memeriksa kemajuan dan kualitas 

pekerjaan dan mengevaluasi kinerja para guru dan bawahannya atau unit-unit 

organisasi yang ada dilingkungan sekolah tersebut. Dari uraian tersebut, telah 

menunjukkan bahwa kepala sekolah selalu melakukan monitoring terhadap 

perkembangan aktivitas-aktivitas yang dijalankan, seperti kegiatan 

keagamaan, kedisiplinan, presensi guru dan menanyakan perkembangan 

siswa kepada wali kelas. 

Dari penjelasan yang dipaparkan oleh kepala sekolah tersebut juga 

dapat dipahami bahwa pelaksanaan monitoring terhadap guru, para waka dan 

semua staf  termasuk karyawan sekolah telah dilakukan secara kontinu dan 

terjadwal dengan baik oleh kepala sekolah. Hal ini dilakukan untuk 

menghindari terjadinya kesalahan atau kecerobohan yang bisa berpengaruh 

pada terhambatnya tujuan lembaga sekolah yang beliau pimpin. Jika ada 

personil sekolah yang masih kurang benar dalam menjalankan tugasnya 

beliau juga tidak segan-segan atau menegur dan memberi peringatan. Dalam 

setiap monitoring yang dilakukan kepala sekolah selalu menekankan untuk 

hati-hati dalam menjalankan tugas jangan sampai ceroboh, dan beliau juga 
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selalu bermusyawarah dengan para staf di sekolah  jika terdapat permasalahan 

yang muncul untuk dicari solusi yang terbaik secara bersama-sama. 

Supaya guru selalu bersemangat dan bisa komitmen dalam menjalankan 

tugasnya masing-masing, maka kepala sekolah yakni bapak H. Moh. Fauzi 

selalu memberi arahan dan pembinaan terhadap para guru, sebagaimana yang 

telah beliau tuturkan berikut ini kepada peneliti : 

“Berkaitan dengan memberi arahan dan pembinaan terhadap para guru di 

sekolah ini, pertama; diawal saya tekankan niat untuk berjuang ibadah 

sekaligus menekankan agar seluruh warga sekolah mengedepankan kerja 

sama, komitmen harus dihargai bersama-sama, sistem dibangun agar kita 

punya tangungjawab dalam setiap aktivitas yang berkenaan dengan 

pengembangan sekolah. Kedua; saya berusaha semampunya untuk ibda’ 

binafsi di setiap aktivitas yang sesuai dengan tugas dan program bersama. 

Ketiga; selalu mengingatkan tugas dan kewajiban kita di sekolah ini, kalau 

sudah mengetahui tentang tugas dan kewajibanya nantinya akan di jalankan 

dengan baik”.5 

Memberi bimbingan dan pembinaan termasuk mengarahkan guru 

adalah salah satu peran penting kepala sekolah terutama terhadap guru–guru 

yang baru atau belum senior. Yang pertama kali yang ditekankan kepala 

sekolah adalah bagaimana semua guru dan staf harus bekerja tidak semata-

mata karena uang, akan tetapi semuanya dikembalikan karena Allah dengan 

niat ikhlas, menekankan kerja sama agar semua program bisa berjalan secara 

sinergis dengan yang lain dan harus ada komitmen yang tinggi untuk 

melaksanakan tugas. Selanjutnya juga tidak terlupakan dalam pembinaan 

terhadap guru dan para staff disamping selalu mengingatkan tugas dan 

kewajiban masing-masing, kepala Sekolah juga berupaya untuk selalu 
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memberi contoh teladan yang baik ( uswah hasanah ) semuanya dimulai dari 

dirinya sendiri. 

Hal ini semata-mata dilakukan karena jika kepala sekolah hanya 

memberi arahan, bimbingan ataupun pembinaan dengan cara bicara saja, atau 

menyuruh saja tanpa dimulai dari dirinya sendiri maka hasilnya tidak akan 

bisa maksimal. Oleh karena itu kepala SMA YPM 2 Sukoono selalu 

memberikan yang terbaik dan memberi contoh yang baik terlebih dahulu agar 

apa yang disampaikan atau diperintahkan selalu mendapat dukungan dan 

akhirnya bisa dilaksanakan dengan baik oleh semua warga di sekolah 

Kemudian berkaitan dengan peran kepala sekolah dalam memberikan 

petunjuk atau informasi masalah tugas-tugas yang harus di emban oleh para 

guru di SMA YPM 2 Sukoono ini sebagaimana yang telah dituturkan oleh 

Bapak Fauzi selaku kepala Sekolah adalah sebagaiamana berikut ini : 

“Dalam hal pemberian petunjuk dan informasi tentang tugas sebagai 

seorang guru memang sudah menjadi kewajiban saya sebagai kepala sekolah, 

apabila ada informasi baru yang penting saya lebih-lebih informasi yang 

sangat penting saya tidak bosan-bosan untuk mengumpulkan para guru 

walaupun sebenarnya jadwal rapat dilaksanakan setiap bulan satu kali. Namun 

apabila ada informasi atau hal yang perlu di bicarakan setiap saat bisa 

dilaksanakan rapat untuk menginformasikan kepada seluruh tenaga pendidik 

dan kependidikan.Setelah dikumpulkan dan mensosialisasikan, saya beri 

petunjuk tugas-tugas masing-masing yang harus di laksanakan dan setiap satu 

bulan sekali di evaluasi didalam forum rapat.”6 

Kepala sekolah menduduki posisi yang strategis di dalam pencapaian 

keberhasilan suatu sekolah dan berperan sebagai pemimpin pendidikan, 

administrator, supervisor, pemberi informasi dan lain sebagainya. Kepala 

sekolah sebagai pemimpin karena mempunyai tugas untuk memimpin staf 
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(guru-guru, pegawai dan pesuruh) untuk membina kerjasama yang harmonis 

antara anggota staf sehingga dapat membangkitkan semangat, serta motivasi 

kerja sebagai staf yang dipimpin serta meningkatkan suasana yang kondusif, 

Dengan diterapkannya pembinaan terhadap guru secara terencana, maka 

dapat membantu guru dan pegawai sekolah yang lain dalam melakukan 

kegiatan pengajaran secara efektif. Hal ini menunjukkan bahwa guru 

merupakan faktor yang mempunyai peran yang sangat penting dalam 

mengantarkan siswa untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan, kepala SMA YPM 2 

Sukodono sekarang ini mempunyai perhatian yang tinggi terhadap tugas-

tugas yang harus dikerjakan, sesuai dengan rencana dan selanjutnya kepala 

sekolah memberi arahan tentang cara melakukan pekerjaan itu dan menyatu 

dengan guru dalam mengkomunikasikan tentang pekerjaan dan sasaran tugas 

yang akan dikerjakan. 

Adapun yang berkaitan dengan peran kepala sekolah dalam 

memberikan beban tugas yang sudah di programkan selama ini adalah 

sebagaimana yang telah dituturkan oleh Ibu Umi selaku Waka kurikulum, 

sebagai berikut ini: 

“Bapak kepala sekolah dalam memberikan beban tugas kepada kami 

sesuai dengan juknis yang ada dan kami tinggal menjalankannya sesuai 

dengan juknis melalui rapat. Setelah program di bebankan kepada kami Bapak 

Fauzi mendampingi dan memantau pekerjaan yang sedang kami kerjakan dan 

sekaligus memberi masukan yang menurut beliau ada kekurangan, dan sebagai 

bentuk kami melaksanakan program kami diwajibkan membuat laporan”.7 
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut, menunjukkan bahwa kepala 

SMA YPM 2 Sukodono sangat memperhatikan terhadap tugas dan tanggung 

jawabnya dalam memberi arahan dan binaan tentang cara melakukan 

pekerjaan yang dibebankan terhadap para guru, dan bahkan kepala sekolah 

selalu terdepan dalam memulai setiap aktivitasnya sebagai seorang pemimpin. 

Disamping itu kepala sekolah memberi penjelasan sesuai dengan juknis yang 

ada terhadap beban tugas yang akan dijalankan. 

Seorang kepala sekolah harus mampu menjalankan perannya sebagai 

educator yakni yang salah satu tugasnya adalah memiliki kemampuan untuk 

membimbing guru dalam melaksanakan tugasnya  dengan baik, dan hal ini 

ternyata sudah dibuktikan oleh kepala SMA YPM 2 Sukodono. Dalam 

menjalankan perannya sebagai educator ternyata kepala sekolah dalam 

memberikan tugas kepada guru dan para staff lainnya disertai dengan 

petunjuk teknis pelaksanaannya sekaligus juga selalu memantau dan member 

masukan jika ada kekurangan dalam menjalanakan tugasnya. Hal ini 

dilakukan agar semua tugas yang telah dikerjakan tidak menyimpang dari 

aturan yang ada sehingga akan mempercepat tercapainya tujuan pendidikan 

atau tujuan lembaga. 

Untuk berikutnya berkaitan dengan peran kepala sekolah dalam hal 

memberi wewenang atau kepercayaan terhadap para guru di SMA YPM 2 

Sukodono ini sebagaimana yang telah dituturkan oleh Bapak Fauzi sebagai 

berikut : 

“Mengenai pemberian wewenang/pemberian kepercayaan terhadap para 

guru, guru diberi wewenang dan ada kontrol dari saya. Setiap ada moment 
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saya berusaha untuk merolling pada jabatan-jabatan tertentu, tentunya terlebih 

dahulu saya bermusyawarah dengan para guru tidak serta merta menunjuk 

untuk menduduki jabatan tertentu.Tetapi dengan pertimbangan mampu 

tidaknya menjalankannya.Selain itu juga saya berusaha dalam setiap 

jabatan/tugas tertentu tidak hanya dijabat oleh guru senior, tatapi saya juga 

melibatkan yang junior dalam rangka mempersiapkan generasi penerus 

berikutnya.Semuaini tidak serta merta saya lepas begitu saja, sambil berjalan 

saya pantau terus perkembangan di masing-masing tugas tersebut”.8 

 

Salah satu kunci sukses kepemimpinan kepala sekolah adalah 

kemampuan kepala sekolah untuk mendelegasikan tugas dan wewenang 

tentang permasalahan yang ada di lembaganya. Dengan demikian bilamana 

salah satu masalah itu berhasil dipecahkan, staf pengajar akan memperoleh 

kepuasan batin yang besar dan ini sangat penting untuk merangsang motivasi 

dan rasa percaya diri mereka melakukan segala macam tugas dan pekerjaan 

serta memecahkan berbagai persoalan sendiri secara lebih baik. Meskipun 

sebenarnya kepala sekolah mampu mengatasi sendiri kesulitan itu dengan 

lebih cepat, tetap akan lebih baik juka dia menyerahkan kepada wakil atau 

staf pengajarnya sebagai bahan latihan. Jika memang staf pengajar belum bisa 

diserahi tugas dan wewenang untuk mengatasi permasalahan yang timbul, 

barulah dia turun tangan secara langsug. Dengan memberi kesempatan seluas-

luasnya kepada wakil dan staf pengajar untuk mengatasi sendiri kesulitan 

yang timbul, kepala sekolah dalam  waktu yang bersamaan telah mendorong 

dan memupuk pertumbuhan sekolah. 

Satu hal yang di garis bawahi adalah meskipun kekuatan pemimpin 

dalam mempengaruhi bawahan sangat efektif, semua aktivitas mengarah pada 

tujuan organisasi, sumber daya diatur dengan efisien tetapi jika ditempuh 

                                                           
8Hasil wawancara dengan Kepala SMA YPM 2 Sukodono tanggal 03/07/2019 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

67 
 

dengan melanggar norma, maka perilaku tersebut tidak dapat dikatakan 

efektif, Norma itulah yang kemudian di istilahkan dengan budaya. 

Untuk selanjutnya berkaitan juga dengan masalah peran kepala sekolah 

dalam upaya peningkatan kinerja guru di SMA YPM 2 Sukodono ini, Bapak 

Fauzi juga menambahkan sebagaimana berikut di bawah ini : 

“Saya diawal menjabat di sekolah ini, saya menginginkan terlaksananya 

proses belajar mengajar yang sesuai dengan standart. Pengaturan lingkungan 

fisik sekolah yang memadai antara lain mencangkup ruang kerja yang 

kondusif, ruang belajar, ruang perpustakaan, ruang laboraturium. Prioritas 

pertama: Kondisi fisik gedung sekolah dan peralatan yang mendukungnya. 

Kondsi fisik yang akan saya prioritaskan adalah penambahan lokal, pagar, 

plengseng, melanjutkan pembangunan mushola, pembangunan lapangan 

basket, peralatan band, pembangunan ruang santai, taman dan sekaligus 

melengkapi LCD. Disamping itu saya berusaha menciptakan suasana kerja 

yang harmonis dengan cara memecahkan sesuatu permasalahan dengan cara 

bermusyawarah. Dengan bermusyawarah tersebut para guru dan staf merasa 

untuk dihargai dan dihormati pendapatnya.Saya juga berusaha untuk 

menanamkan disiplin kepada para guru dan staf. Hal ini seperti yang saya 

katakan tadi saya lebih awal masuk sekolah ini dan juga alhamdulillah 

disekolah ini sudah dilaksanakan absensi sistem cek clock yaitu para guru dan 

karyawan yang datang awal, terlambat dan tidak masuk akan ketahuan. Hasil 

dari absensi cek clock akan disampaikan dan diinformasikan pada saat 

rapat”.9 

 

Pernyataan kepala sekolah di atas juga diperkuat lagi oleh Bapak Yakin 

selaku WAKA kurikulum di SMA YPM 2 Sukodono ini sebagaimana 

berikut: 

Dalam rangka untuk meningkatkan kinerja guru, peran bapak kepala 

sekolah berusaha mengadakan pengaturan lingkungan fisik yang memadai. 

Dan berkat kepimpinan beliau sekolah berkembang menjadi lebih baik, 

jumlah siswa bertambah, sarana dan prasarana mulai terlengkapi dan rombel 

pun bertambah dari 6 kelas menjadi 7 kelas di tahun pelajaran 2016/2017. 

Dan di tahun ajaran 2017/2018 rombel pun bertambah lagi menjadi 8 kelas. 

Dan pada tanggal 17 November 2017, SMA YPM 2 Sukodono berhasil 

memperoleh status Akreditasi “A” dengan nilai 91. Sungguh merupakan 

pencapaian yang sangat membanggakan sekali. Kemudian berlanjut pada 
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tahun pelajaran 2018/2019, tetap dibawah kepemimpinan Bapak H. Moh. 

Fauzi, S.Ag., M.Pd.I jumlah rombel bertambah lagi, menjadi 10 kelas. Hal ini 

merupakan progress yang luar biasa. Menurut saya beliau memang 

disiplin.Beliau selalu tertib dan langsung menegur kalau ada kelas yang 

kurang kondusif, selain itu beliau juga tegas terhadap penyelewengan 

kedisiplinan tata tertib sekolah, Bapak kepala sekolah mengatakan bahwa 

ditengah derasnya arus kekerasan diperlukan pendekatan kelembutan 

terhadap anak.Kelembutan tersebut adalah keramahan baik ramah fisik 

maupun psikis, demikian pula keramahan tidak hanya didalam kelas tapi juga 

diluar sekolah (lingkungan sekolah).Dengan demikian melalui pendekatan 

keramahan diharapkan anak tidak melakukan tindakan yang melanggar 

disiplin.Dan apabila ternyata masih ada anak yang melanggar disiplin Bapak 

langsung bertindak atau memanggil siswa yang bersangkutan.Maka secara 

tegas Bapak kepala sekolah mengutus BP untuk memanggil orang tua, 

kemudian di musyawarahkan dengan pihak wali murid untuk dicari jalan 

keluarnya, dan siswa yang bersangkutan menandatangani perjanjian untuk 

tidak mengulangi lagi perbuatannya yang disaksikan oleh orang tuanya 

sendiri.Dengan lantaran ini, siswa yang bersangkutan ada perubahan dan 

kami terus memantau perkembangannya untuk selalu membina anak ini.dan 

tak kalah pentingnya kami selalu berusaha seoptimal mungkin untuk 

menanamkan kepada siswa untuk selalu disiplin disetiap kegiatan yang ada di 

sekolah ini. pihak sekolah terutama Bapak kepala sekolah selalu 

mengingatkan kepada kami para guru untuk selalu memulai dari diri sendiri 

(ibda’binafsi).10 

 

Dari kedua pernyataan tersebut di atas telah memberi gambaran kepada 

kita bahwa peran Bapak Fauzi selaku kepala sekolah dalam meningkatkan 

kinerja guru di SMA YPM 2 Sukodono ini juga memikirkan tentang 

kelancaran proses belajar mengajar bagi guru yakni dengan menambah dan 

meningkatkan jumlah sarana dan prasarana sekolah termasuk melengkapi 

media pembelajaran agar paraguru termotivasi dalam menjalankan proses 

belajar mengajar dan pembelajaran yang dilakukan bisa lebih menyenangkan 

dan berkualitas. Disamping itu kepala sekolah juga menekankan agar semua 

warga yang ada di sekolah selalu berdisiplin dalam semua hal, dan ini sudah 

diterapkan lebih dulu oleh kepala sekolah, beliau selalu datang lebih awal dan 
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tepat waktu dan ini memotivasi para guru dan para staf yang lain untuk 

mengikuti jejak kepala sekolah tersebut. Disamping itu kepala sekolah 

menekankan kepada semua guru agar proses pendidikan dilakukan dengan 

kasih sayang, penuh kelembutan, janganlah pendidikan dilakuakan dengan 

cara kekerasan. Karena pendidikan yang dilakukan dengan kekerasan tidak 

akan bisa merubah watak anak menjadi lebih baik, oleh karena itu seorang 

guru harus bisa belajar mengenali kepribadian anak didiknya agar proses 

pendidikan bisa berlangsung secara psikologis. 

Untuk selanjutnya berkaitan dengan masalah peran kepala sekolah ini 

WAKA kesiswaan yakni bapak yaqin juga menambahkan sebagai berikut : 

Bapak kepala sekolah Dalam rangka untuk meningkatkan motivasi kerja 

guru peran beliau adalah menciptakan suasana kerja yang tenang dan 

menyenangkan, hubungan kerja yang harmonis dengan para tenaga 

kependidikan serta menciptakan lingkungan sekolah yang yang aman dan 

menyenangkan. Hubungan kerja harmonis antar  kepala sekolah dan guru dan 

staf, atau antar stake holder terbukti sampai saat ini tidak pernah adanya 

cemburu sosial. Hal ini disebabkan apabila terjadi kesalah pahaman bapak 

kepala sekolah langsung mengadakan musyawarah untuk memecahkan 

permasalahan tersebut sehingga permasalahan tidak berlarut-larut. Sedangkan 

untuk lingkungan fisik untuk mendukung proses belajar mengajar tersedianya 

perpustakaan, laboraturium IPA dan komputer, mushola, ruang guru, ruang 

belajar yang aman dan mneyenangkan. mengajar tersedianya perpustakaan, 

laboraturium IPA dan komputer, mushola, ruang guru, ruang belajar yang 

aman dan mneyenangkan.11 

 

Hal senada juga telah disampaikan oleh Bapak Zaini selaku guru di 

SMA YPM 2 Sukodono sebagai berikut : 

Menciptakan hubungan kerja yang harmonis antar sesama warga sekolah 

menurut saya peran Bapak Fauzi selaku kepala sekolah ini dalam upaya 

meningkatkan kinerja para guru. Bapak kepala sekolah mengatakan bahwa 

ditengah derasnya arus kekerasan diperlukan pendekatan kelembutan 

                                                           
11Hasil wawancara dengan WAKA Kesiswaan SMA YPM 2 Sukodono tanggal 04/01/2019 
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terhadap anak.Kelembutan tersebut adalah keramahan baik ramah fisik 

maupun psikis, demikian pula keramahan tidak hanya didalam kelas tapi juga 

diluar sekolah (lingkungansekolah). Dengan demikian melalui pendekatan 

keramahan diharapkan anak tidak melakukan tindakan yang melanggar 

disiplin.12 

 

Kemudian ibu Rida juga menambahkan : 

Peran beliau dalam upaya meningkatkan motivasi kerja menurut 

pendapat saya adalah sebagai berikut : 1. Melengkapi sarana dan prasarana 

sekolah, dengan lengkapnya sarana dan prasarana sekolah akan meningkatkan 

kinerja para guru. 2. Menciptkan hubungan kerja yang harmonis sesama guru 

dan karyawan begitu juga dengan beliau. 3. Menciptakan lingkungan 

madrasah yang aman dan kondusif.13 

 

Suasana kerja yang kondusif, aman tenang, dan hubungan yang 

harmonis antara sesama rekan kerja akan berpengaruh pada kinerja yang 

dihasilkan. Orang akan bisa bekerja secara maksimal, dan bertanggung jawab 

sepenuhnya pada tugas yang dibebankan bila mana suasana di tempat ia 

bekerja tidak ada tekanan, tidak ada paksaan dan tidak ada saling 

kecemburuan antara sesama pegawai, yang kesemuanya ini sangat tergantung 

pada peran kepemimpinan  atasannya yakni kepala sekolah. Hal ini bisa 

dilakukan jika kepala sekolah benar-benar dapat menciptakan iklim kerja 

yang kondusif pada lembaga yang ia pimpin. Dan ternyata hal ini sudah 

diterapkan oleh kepala sekolah dalam upaya meningkatkan kinerja guru di 

SMA YPM 2 Sukodono 

Di samping itu berdasarkan hasil wawancara di atas untuk 

meningkatkan kinerja guru juga tidak lepas dari usaha melengkapi sarana dan 

prasarana pembelajaran termasuk media. Karena dengan perlengkapan yang 

                                                           
12Hasil wawancara dengan Guru SMA YPM 2 Sukodono tanggal 04/01/2019 
13Hasil wawancara dengan Guru  SMA YPM 2 Sukodono tanggal04/01/2019 
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memadai maka guru bisa leluasa untuk menggunakannya sehingga proses 

pembelajaran akan lebih menyenangkan. 

Untuk berikutnya dalam upaya meningkatkan kinerja guru di SMA 

YPM 2 Sukodono ini Bapak kepala sekolah juga menerapkan prinsip 

penghargaan, walaupun tidak selalu berupa hadiah fisik bagi mereka yang 

berprestasi, dan hukuman bagi mereka yang kurang bertanggung jawab 

terhadap tugas masing-masing, sebagaimana yang telah diuraikan oleh 

Bapak Zaini selaku guru : 

Bapak kepala sekolah dalam rangka untuk meningkatkan kinerja guru, 

peran bapak kepala sekolah adalah menciptakan prinsip penghargaan dan 

hukuman.Prinsip penghargaan dilakukan apabila ada guru dan karyawan 

SMA YPM 2 Sukodono telah berprestasi yaitu dengan diberi ucapan selamat 

dan kadang kadang diberi bingkisan walaupun tidak sebarapa. Hal demikian 

untuk memberi semangat bagi kami para guru dan karyawan untuk terus 

semangat meningkatkan kinerja. Disamping itu ada hukuman apabila para 

guru dan karyawan melakukan pelanggaran yang berupa teguran.14 

 

2. Strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru 

Pada dasarnya perubahan perilaku yang ditunjukkan oleh peserta didik 

dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan dan pengalaman yang dimiliki 

oleh seorang guru.Untuk itulah guru harus dapat menjadi suri tauladan bagi 

peserta didik, karena pada dasarnya guru adalah representasi dari sekelompok 

orang pada suatu komunitas atau masyarakat yang diharapkan dapat menjadi 

teladan, yang dapat digugu dan ditiru. 

Seorang guru sangat berpengaruh terhadap hasil belajar yang dapat 

ditunjukkan oleh peserta didiknya.Untuk itu, seorang guru harus terus 

meningkatkan wawasan pengetahuan akademis dan praktis melalui jalur 

                                                           
14Hasil wawancara dengan Guru SMA  YPM 2 Sukodono tanggal 04/01/2019 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

72 
 

pendidikan. Oleh karena itu seorang kepala sekolah harus memiliki berbagai 

macam strategi dalam rangka meningkatkan kinerja guru karena strategi 

kepala sekolah merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan kinerja guru 

dalam proses pembelajaran. Hal ini harus dilakukan karena guru adalah ujung 

tombak adanya perubahan untuk mencapai sebuah pendidikan yang bermutu. 

Dalam rangka untuk meningkatkan kualitas dan kompetensi sumber daya 

manusia khususnya para guru dan karyawan, kepala sekolah harus mampu 

mempengaruhi bawahannya untuk lebih bersemangat dalam berkerja serta 

komitmen terhadap tugas.maka dalam hal ini kepala SMA YPM 2 Sukodono, 

berusaha untuk memotivasi serta menginspirasi para guru. 

Adapun berkaitan dengan masalah salah satu strategi yang ditempuh 

oleh kepala SMA YPM 2 Sukodono dalam upaya meningkatkan kinerja guru 

adalah dengan cara membangkitkan semangat kinerja para guru sebagaimana 

hasil penuturan beliau kepada peneliti: 

Dalam rangka membangkitkan semangat kinerja para guru, disetiap rapat 

saya selalu mengingatkan dan menekankan tentang nilai perjuangan, 

menyadarkan para guru dengan perjuangan.Sekaligus juga mengingatkan 

kepada para guru bahwa tugas kita adalah sebagai abdi masyarakat maka harus 

siap melayani masyarakat, dan saya memberikan contoh semampu saya 

kepada para guru. Jadi tidak serta merta guru langsung disuruh. Saya 

mengedepankan ibda’ binafsi maksudnya saya memberi contoh semampu 

saya. Dengan cara ini saya tidak langsung menyuruh mereka untuk bekerja. 

Namun, saya memberi contoh lebih dahulu.Dan juga saya selalu 

mengingatkan bahwa sekolah yang kita cintai ini adalah milik kita 

bersama.sekolah tidak bisa maju apabila kita tidak bekerja bersama-sama. Kita 

berfikir dan bekerja bersama-sama demi kemajuan sekolah ini. Kita tidak 

boleh ada yang merasa pinter, semua sama. Apabila terdapat kendala di 

sekolah kita pecahkan bersama-sama.15 

 

                                                           
15Hasil wawancara dengan Kepala SMA  YPM 2 Sukodono tanggal 04/01/2019 
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Dari hasil wawancara tersebut, menandakan bahwa kepala sekolah 

berusaha mempengaruhi para guru dan karyawan untuk menimbulkan 

semangat terhadap pekerjaan dan komitmen terhadap sasaran tugas.Dan 

membantu serta memberi contoh sesuai dengan harapan dan rencana yang 

telah dibuat. 

Selain yang telah dituturkan oleh kepala sekolah di atas, ternyata beliau 

juga menambahkan dalam kaitannya dengan strategi yang beliau tempuh 

dalam upaya peningkatan kinerja guru, tutur beliau kemudian adalah 

sebagaimana berikut di bawah ini : 

Disetiap ada kesempatan saya selalu mengingatkan kepada para guru dan 

karyawan baik pada waktu rapat maupun ketika ngobrol untuk selalu ingat 

bahwa Kita tidak hanya mentransfer pelajaran kepada anak didik saja namun 

kita adalah sebagai sosok guru yang tentunya patut digugu dan ditiru. Kita 

memberi contoh yang baik kepada peserta didik. Disamping itu juga untuk 

menumbuhkan motivasi agar kinerja guru meningkat dengan melalui berbagai 

upaya yaitu memberikan penghargaan pada guru yang telah berprestasi. 

Penghargaai ini kami lakukan ada dua bentuk yaitu ucapan selamat terima 

kasih Bapak/Ibu telah berhasil mohon terus dipertahankan dan terus 

ditingkatkan. Sedangkan bentuk yang kedua kami beri sertifikat dan hadiah 

baik berupa benda atau uang, pemberian sertifikat dan hadiah ini kami 

berikan ketika rapat penerimaan raport semester I dan kenaikan kelas .Hal ini 

dengan maksud dan tujuan untuk memotivasi agar lebih giat dalam 

menjalankan tugas dan kewajiban, juga untuk dibuat contoh oleh guru-guru 

lain yang kebetulan belum berhasil meraih prestasi. Strategi yang kedua kami 

lakukakan adalah memberikan teguran secara langsung apabila guru 

melanggar peraturan sekolah dengan cara guru tersebut saya panggil keruang 

saya (ruang kepala sekolah). Hal ini dengan maksud agar tidak mengulangi 

kesalahan yang diperbuat.Atau kalau hal ini kebetulan saya ada keperluan 

mendadak dan ada salah satu guru yang berbuat kesalahan saya 

memerintahkan kepada waka kurikulum untuk mengingatkan secara 

langsung. Dan strategi yang ketiga kami lakukan adalah strategi menerima 

saran. Bapak ketahui bahwa lembaga ini menjadi maju dan mundur adalah 

usaha kita bersama, saya tidak mau dikatakan yang paling pinter, paling 

pandai atau yang lainnya. sekolah ini adalah milik kita bersama dan perlu kita 

kembangkan bersama sehingga maju dan mundurnya sekolah adalah 

tanggung jawab kita bersama. Dengan demikian saya butuh saran dan 

dukungan dari semua pihak lebih-lebih dari para guru dan staf yang 
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lainnya.yang tak kalah pentingnya strategi berikutnya adalah keteladanan, 

memberi contoh kepada para guru dan staf hal ini saya buktikan setiap pagi 

saya lebih awal datang disekolah ini dan pulang paling akhir kecuali ada 

acara mendadak.16 

 

Hal senada juga telah diungkapkan oleh Bapak Zaini selaku guru di 

SMA  YPM 2 Sukodono ini sebagai berikut : 

Menurut saya strategi ini dilakukan beliau adalah strategi menghargai. 

Pemberian penghargaan belaiau lakukan apabila ada guru dan staf yang 

mendapatkan prestasi dengan cara diberi ucapan selamat dan juga diberi 

penghargaan berupa sertifikat juga kadang-kadang diberi hadiah berupa 

barang. Strategi berikutnya adalah strategi menerima saran. Beliau pada 

setiap rapat menghimbau kepada seluruh guru dan staf untuk memberikan 

masukan dan saran kepada beliau, tentunya saran dan masukan yang bersifat 

membangun demi kebaikan sekolah ini.17 

 

Seiring dengan yang dikatakan oleh para guru di atas, ternyata WAKA 

kesiswaan juga menambahkan mengenai strategi yang ditempuh oleh kepala 

sekolah dalam meningkatkan kinerja guru adalah sebagai berikut ini : 

Sepengetahuan saya strategi Bapak kepala sekolah dalam rangka untuk 

kinerja guru disekolah ini dilakukan dengan strategi menghargai.Strategi ini 

dilakukan oleh beliau dengan memberikan penghargaan kepada pegawai. 

Penghargaan tersebut dapat bersifat materi dan non materi. Pemberian 

penghargaan yang bersifat materi diberi hadiah atau bingkisan bagi guru dan 

staf yang memperoleh keberhasilan. Sedangkan pemberian penghargaan 

berupa non materi adalah diberi ucapan selamat atas keberhasilannya. 

Pemberian penghargaan dilakukan didepan umum dengan tujuan guru yang 

berhasil merasa dihargai dan merasa bangga dan termotivasi untuk terus 

meningkatkan prestasinya begitu juga dengan guru dan staf lainnya yang 

belum berhasil juga ikut termotivasi. Strategi berikutnya adalah strategi 

menegur. Strategi ini beliau lakukan pada saat para guru dan staf mengalami 

kesalahan.Hal ini beliau lakukan dengan memanggil secara pribadi keruang 

kerja kepala sekolah. Dan peneguran ini beliau lakjukan secara langsung 

tanpa prantara dengan harapan langsung mengena pada guru dan staf.18 

 

                                                           
16Hasil wawancara dengan Kepala SMA  YPM 2 Sukodono tanggal 04/01/2019 
17Hasil wawancara dengan Guru SMA  YPM 2 Sukodono tanggal 04/01/2019 
18Hasil wawancara dengan WAKA Kesiswaan SMA  YPM 2 Sukodono tanggal 04/01/2019 
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Dari beberapa uraian di atas, dapat kita tarik kesimpulan ada beberapa 

strategi yang digunakan oleh beliau dalam meningkatkan kinerja guru SMA 

YPM 2 Sukodono ini, yang diantaranya adalah strategi memberi penghargaan 

bagi yang berprestasi, strategi teguran secara langsung bagi guru yang 

melakukan kesalahan, strategi menerima saran dan strategi keteladanan. 

Disamping itu kepala sekolah juga selalu mengingatkan kepada guru bahwa 

tugas kita sebagai guru adalah bukan hanya transfer ilmu saja kepada anak 

didik ( mengajar ) akan tetapi yang lebih penting lagi adalah transfer nilai 

(mendidik ) dan ini yang sangat sulit. Oleh karena itu untuk bisa melakukan 

proses mendidik atau transfer nilai maka guru harus mempunyai integritas 

moral yang utuh atau kompetensi kepribadian seorang guru harus benar-benar 

bisa diterapkan. 

Senada dengan apa yang telah diutarakan oleh bapak kepala sekolah di 

atas, ternyata Bapak Zaini selaku guru di SMA YPM 2 Sukodono juga 

menambahkan berkaitan dengan strategi kepala sekolah dalam meningkatkan 

kinerja para guru di SMA YPM 2 Sukodono ini, berikut tutur beliau : 

Menurut yang saya ketahui dalam hal peningkatan kompetensi para guru 

agar kinerjanya juga meningkat adalah diadakan pelatihan, workshop minimal 

tiga kali dalam satu tahun baik yang diadakan di sekolah sendiri maupun di 

luar sekolah. Disamping itu juga selalu mengikuti kegiatan dalam rangka 

peningkatan kompetensi guru yang diadakan oleh kemenag.19 

 

Dari beberapa uraian yang tersebut di atas, dapat kita pahami bersama 

bahwa strategi kepala sekolah dalam meningkatkan semangat kinerja para 

guru ditempuh dengan beberapa cara antara lain ; melalui pelatihan atau 

                                                           
19Hasil wawancara dengan Guru SMA  YPM 2 Sukodono tanggal24/08/2013 
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workshop agar kompetensinya bisa meningkat, karena jika semua guru sudah 

berkompeten pada bidang masing-masing maka kinerjanya juga tidak 

sembarangan atau dengan kata lain seorang guru akan lebih bersemangat 

dalam bekerja jika ia memiliki kompetensi pada bidang yang ia tekuni itu. 

Oleh karena itu program pelatihan, workshop maupun kerja sama dengan 

lembaga lain selalu dilakukan oleh kepala sekolah SMA YPM 2 Sukodono 

dalam upaya meningkatkan kinerjaguru. 

Masih berkaitan dengan strategi yang ditempuh oleh kepala sekolah 

berikut ini Bapak Zaini dan juga Ibu Rida juga menambahkan sebagai 

berikut: 

Masalah strategi Bapak kepala sekolah dalam rangka untuk memotivasi 

kinerja guru sekolah ini beliau lakukan dengan strategi memberi 

perintah.Strategi memberi perintah kepada kami selaku bawahan sesuai 

dengan tupoksi kami. Kami akan menerima tugas tersebut dengan senang 

tanpa adanya unsur paksaan. Karena hal ini sudah merupakan kewajiban dan 

tugas sebagai abdi negara. Strategi yang berikutnya adalah strategi 

menegur.Dengan memberi teguran kepada kami secara langsung dan 

dilakukan secara tertutup yaitu dipanggil ke ruang beliau Bapak kepala 

sekolah.20 

 

Pernyataan yang tersebut di atas tentang strategi yang ditempuh oleh 

kepala sekolah dalam meningkatkan motivasi kerja guru sejalan dengan 

pernyataan yang telah dikatakan oleh WAKA kurikulum berikut ini : 

Strategi Bapak kepala sekolah dalam rangka untuk memotivasi kinerja 

guru di sekolah ini dilakukan dengan berbagai bentuk strategi yaitu strategi 

memberi perintah kepada kami selaku guru sesuai dengan tupoksi kita 

masing-masing.Bapak kepala madrasah tidak memberi perintah atau tugas 

selain sesuai dengan tupoksi. Strategi yang kedua adalah strategi menegur. 

Strategi ini dilakukan apabila kejadian sudah fatal yaitu dipanggil ke ruang 

kepala sekolah diajak untuk berkonsultasi kenapa sampai terjadi seperti itu 

dan kemudian Bapak memberi solusi dan sekaligus mengingatkan jangan 
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sampai terulang kembali. Kemudian strategi yang ketiga dilakukan oleh 

bapak kepala sekolah adalah adalah strategi menghargai. Hal ini beliau 

lakukan setiap ada guru dan staf mendapatkan prestasi dengan cara diberi 

ucapan selamat dan diberi sertifikat sekaligus juga diberi bingkisan atau 

hadiah. Pemberian ini dengan maksud untuk lebih memotivasi atau 

mendorong lebih semangat untuk terus meningkatkan kinerjanya.21 

 

Kemudian Ibu Rida juga turut menambahkan : 

Saya selaku guru di sekolah ini mengakui bahwa beliau sangat disiplin, 

dapat saya contohkan jam 06.30 beliau sudah berada di sekolah ini.Hal ini 

membuktikan bahwa dalam rangka untuk memotivasi kinerja guru beliau 

menerapkan strategi menciptakan disiplin kelompok. Beliau memberikan 

teladan kepada guru dalam mentaati peraturan serta menciptakan sanksi untuk  

menekan terjadinya penyimpangan-penyimpangan.22 

 

Dari kedua hal yang telah dikatakan oleh guru SMA YPM 2 Sukodono 

tersebut di atas, ternyata Bapak Fauzi selaku kepala SMA YPM 2 Sukodono 

dalam upaya meningkatkan kinerja guru ini beliau juga menempuh  beberapa 

strategi lagi yang diantaranya adalah strategi memberi perintah yang 

disesuaikan dengan TUPOKSI-nya masing-masing,strategi menciptakan 

disiplin kelompok dengan memberikan contoh-contoh keteladanan yang 

selama ini telah beliau lakukan, dengan tidak lupa ada sanksi untuk 

memperkecil terjadinya penyimpangan. 

Kemudian langkah berikutnya yang ditempuh oleh kepala sekolah 

dalam upaya meningkatkan kinerja guru adalah dengan memberi motivasi 

terhadap para guru agar lebih giat dalam bekerja. Hal ini sebagaimana yang 

telah diungkapkan oleh Bapak Fauzi selaku kepala sekolah kepada penulis 

berikut ini : 

Dimana ada kesempatan saya selalu menginagatkan kepada para guru 

                                                           
21Hasil wawancara dengan WAKA Kurikulum SMA  YPM 2 Sukodono tanggal 07/01/2019 
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dan karyawan untuk selalu ingat bahwa kita di sekolah ini berjuang sekaligus 

sebagai abdi negara dan masyarakat yang merupakan tugas mulia yang harus 

kita emban.Tentunya kita harus selalu meningkatkan kinerja kita yang sudah 

diamanatkan kepada kita.Kita tidak hanya mentransver pelajaran kepada anak 

didik saja namun kita adalah sebagai sosok guru yang tentunya patut digugu 

dan ditiru. Kita memberi contoh yang baik kepada peserta didik. Disamping 

itu juga untuk menumbuhkan motivasi agar kinerja guru meningkat dengan 

melalui pengaturan lingkungan fisik, pengaturan susana kerja, disiplin, 

dorongan, penghargaan secara efektif dan penyediaan dana sarana sumber 

belajar melalui pengembangan pusat sumber belajar (PSB).23 

 

Penjelasan dari Bapak kepala sekolah tersebut, menandakan bahwa 

kepala SMA YPM 2 Sukodono sangat peduli dengan peningkatan kinerja 

para guru dengan usaha memberikan dorongan, sering mengingatkan dan 

memberi saran agar selalu melakukan hal-hal yang membantu dalam 

mengembangkan potensi dirinya. Selain itu kepala sekolah selalu 

mengingatkan bahwa seorang guru itu tugasnya tidak hanya transfer ilmu saja 

( mengajar ) tapi yang lebih penting lagi adalah transfer nilai ( mendidik), 

oleh karena itu aspek kedisiplinan, kejujuran , keteladanan dan sebagainya 

sangatlah penting dilakukan oleh setiap guru dalam berinteraksi dengan para 

siswa disamping penguasaan pengetahuan. 

Dengan adanya dorongan dari kepala sekolah tersebut, sangatlah berarti 

sebab mereka merasa diperhatikan, hal ini akan membuat mereka termotivasi 

dalam bekerja untuk lebih giat lagi, dan sebaliknya jika kepala sekolah acuh 

tak acuh terhadap para guru, maka mereka akan patah semangat. Dan adanya 

supporting dari pimpinan merupkan modal utama dalam rangka 

meningkatkan kinerja para guru. 
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Seiring dengan masalah pemberian motivasi melalui berbagai cara 

seperti yang dikemukakan oleh kepala sekolah tersebut di atas, ternyata 

menurut Bapak Zaini selaku guru di SMA YPM 2 Sukodono juga turut 

menambahkan berkaitan dengan strategi kepala sekolah dalam  upaya 

meningkatkan kinerja guru di SMA YPM 2 Sukodono ini terutama yang 

berhubungan dengan pemberian motivasi kepada guru sehingga guru lebih 

semangat dan timbul rasa ikhlas dalam bekerja, menurut beliau: 

Menurut saya beliau disetiap ada kesempatan atau pada waktu rapat 

selalu memberikan motivasi sehingga lebih semangat dan timbul rasa ikhlas 

dalam berkerkja dengan selalu mensyukuri nikmat yang telah diberikan 

kepada kita baik berupa gaji ataupun tunjangan dan lain-lain beliau juga 

mengatakan kita dalam bekerja diniatkan untuk  ibadah dan ikhlas karena 

Allah.. Dengan demikian kita dengan syukur nikmat tersebut akan ditambah 

nikmat dari Allah SWT akan tetapi bila kufur nikmat kita akan kena adzab 

Allah SW.24 

 

Disamping itu Ibu Rida selaku guru di SMA YPM 2 Sukodono ini juga 

turut menambahkan berkaitan dengan motivasi kepala sekolah untuk 

meningkatkan kinerja guru, diantara penuturan beliau adalah : 

Bapak Fauzi didalam memberikan motivasi agar lebih semangat dan 

timbul rasa ikhlas dalam bekerja pertama kali beliau menjabat sebagai kepada 

sekolah dan setiap ada kesempatan selalu menekankan pada keikhlasan, 

bekerja diniati ibadah dan berjuang.Beliau juga berhusnudzon kepada siapa 

saja dan terus menumbuhkan semangat kebersamaan. Dengan niat ibadah dan 

berjuang akan meperoleh dua nikmat yaitu nikmat didunia yang berupa gaji 

dan nikmat diakherat nanti.25 

 

Senada dengan yang telah disampaikan oleh kedua guru di atas, 

mengenai strategi yang ditempuh oleh kepala sekolah dalam meningkatkan 

motivasi kerja guru di SMA YPM 2 Sukodono ini, terutama yang berkaitan 

                                                           
24Hasil wawancara dengan Guru SMA  YPM 2 Sukodono tanggal 07/01/2019 
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dengan pemberian motivasi terhadap guru, dalam hal ini Bapak Zaini juga 

selaku guru di SMA YPM 2 Sukodono ini turut menambahkan sebagai 

berikut: 

Menurut saya motivasi itu bisa bangkit bila ibda’ binafsi’ yaitu 

mengawali dari diri sendiri. selama Bapak menjabat kepala sekolah, Bapak 

kepala sekolah selalu menekankan untuk selalu ikhlas, disiplin. Dan beliau 

terdepan disetiap aktivitas disekolah ini salah satunya beliau datang lebih 

awal dan berdiri di depan gerbang menyambut warga sekolah dengan hangat. 

Dan Bapak tidak henti-hentinya memotivasi kami untuk selalu berusaha 

memberikan yang terbaik dalam proses pembelajaran.26 

 

Dari ketiga uraian yang telah dipaparkan oleh masing-masing guru 

tersebut dpat kita simpulkan bahwa berkaitan dengan masalah strategi kepala 

sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMA YPM 2 Sukodono ini 

khususnya yang berhubungan dengan cara memotivasi gurunya agar lebih 

giat dalam bekerja dilakukan dengan berbagai cara antara lain ; setiap guru 

harus pandai-pandai mensyukuri segala nikmat yang diberikan oleh Allah, 

berapapun dan apapun bentuknya, karena orang yang selalu bisa mensyukuri 

nikmat maka dia selalu tenang hidupnya dan apapun pekerjaan yang menjadi 

tanggung jawabnya akan dilakukan dengan sepenuh hati dan rasa tanggung 

jawab yang tinggi. Karena bagaimanapun sesungguhnya ibadah yang telah 

kita lakukan tidak akan pernah sebanding dengan nikmat yang telah diberikan 

oleh Allah kepada kita. 

Disamping itu kepala sekolah selalu melakukan komunikasi secara 

persuasif dengan para guru dan staf lainnya di sekolah dan selalu 

bermusyawarah dalam menyeleseikan segala permasalahan yang terajadi  di 
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lembaga yang dipimpinnya Dengan strategi seperti ini ternyata para guru dan 

staf lainya akan lebih terbuka untuk mengungkapkan segala hal terhadap 

kepala sekolah terutama yang berkaitan dengan masalah tugas kependidikan 

disamping juga terkadang masalah pribadinya. Sehingga dengan cara ini 

kepala sekolah akan lebih mengetahui apa maunya guru dan para staf 

sehingga beliau akan lebih mudah member arahan dan pembinaan dalam 

upaya peningkatan kinerja yang berkaitan  dengan program pengembangan 

sekolah untuk mencapai tujuan yang dicita-citakan. 

Disamping itu kepala sekolah juga memberi apresiasi terhadap guru 

yang  berprestasi  dengan  memberikan  penghargaan,  dalam  hal  ini kepala 

sekolah pemberian penghargaan tidak berupa uang maupun barang tetapi 

kepala sekolah sungguh salut dan berterima kasih serta memberikan  pujian 

kepada guru yang berprestasi, hal ini sebagaimana telah diutarakan oleh waka 

kurikulum yakni Ibu Umi sebagaimana berikut : 

Bapak kepala sekolah dalam soal pengakuan dan pemberi pujian terhadap 

guru yang berprestasi dengan memberikan reward kepada guru yang 

berprestasi, sedangkan bentuk reward yang diberikan bapak kepala sekolah 

ada dua bentuk yaitu ucapan selamat terima kasih Bapak/Ibu telah berhasil 

mohon terus dipertahankan dan terus ditingkatkan.Bentuk yang kedua diberi 

serttifikat dan hadiah baik berupa benda atau uang. Hal ini dengan maksud 

dan tujuan menurut beliau untuk memotivasi agar lebih giat dalam 

menjalankan tugas dan kewajiban kepada kami.27 

 

Berkaitan dengan pemberian penghargaan terhadap guru yang 

berprestasi ini, hal yang sama sebagaimana yang telah diutarakan oleh salah 

seorang guru yakni Ibu Rida sebagai berikut : 

Pemberian penghargaan kepada guru yang berprestasi beliau lakukan 
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dengan ucapan selamat dan terima kasih sekaligus beliau mengatakan mohon 

dipertahankan dan ditingkatkan juga memberikan tali asih berupa barang juga 

uang. Hal ini dengan maksud kami termotivasi untuk lebih meningkatkan 

kinerja di sekolah ini.28 

 

Dari berbagai penjelasan yang telah disampaikan oleh beberapa guru 

sekaligus waka kurikulum berkaitan dengan strategi yang ditempuh oleh 

kepala sekolah dalam meningkatkan motivasi kerja guru di SMA YPM 2 

Sukodono terutama mengenai cara kepala sekolah dalam memberikan 

penghargaan pada guru yang berprestasi tersebut di atas ternyata hampir 

semuanya mengatakan sama, yakni cara guru memberikan penghargaan 

terhadap guru yang berprestasi adalah dengan mengucapkan selamat atau 

mengucapkan terima kasih serta dengan menyebutkan nama guru tersebut 

pada acara-acara tertentu di sekolah. Selain itu kepala sekolah terkadang juga 

memberikan hadiah berupa sertifikat, bahkan terkadang juga uang yang 

disesuaikan dengan kemampuan lembaga. 

Hal ini semata-mata dilakukan oleh kepala sekolah agar guru tersebut 

bisa mempertahankan prestasinya dan bahkan semakin bisa meningkatkan 

prestasinya disamping itu untuk memberi semangat pada  guru yang lain agar 

juga lebih giat lagi dalam meningkatkan kinerjanya di sekolah. Melihat hal ini 

jelas bahwa kepala SMA YPM 2 Sukodono telah berupaya untuk 

memperlakukan para anak buahnya sesuai dengan porporsinya, artinya 

perbedaan perlakuan dilakukan secara wajar dan obyektif dengan melihat 

kinerja anak buah. 
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Dari paparan di atas bisa kita simpulkan bahwa bentuk motivasi yang 

dilakukan meliputi motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.Motivasi 

intrinsik merupakan motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak 

perlu dirangsang dari luar karena dalam diri setiap individu sudah ada 

dorongan untuk melakukan sesuatu, sedangkan motivasi ekstrinsik adalah 

motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya perangsang dari luar. 

Motivasi intrinsik dan ekstrinsik menyebabkan seseorang terdorong 

untuk mencapai tujuan-tujuan yang mereka inginkan.Motivasi intrinsik dan 

ekstrinsik ini pula yang menyebabkan seseorang mencapai keberhasilan. 

Keberhasilan yang mereka peroleh dalam meraih suatu tujuan dapat dilihat 

dari hasil kinerja yang telah mereka lakukan. Seseorang dapat dikatakan 

memperoleh kinerja yang baik, apabila telah mencapai tujuan dan hasil yang 

diinginkan. Hasil kinerja tersebut, dapat diperoleh apabila ada motivasi dari 

dalam individu (intrinsik) dan motivasi yang datangnya dari luar individu 

(ekstrinsik) untuk melaksanakan pekerjaannya. Motivasi ini pula yang akan 

membantu meningkatkan semangat kerja tenaga pendidik untuk mencapai 

kinerja yang lebih tinggi. 

Selanjutnya berkaitan dengan masalah bentuk motivasi ini sebagian 

guru juga menambahkan yang diantaranya adalah sebagai berikut : 

Saya sependapat dengan yang dilakukan oleh Bapak Kepala sekolah 

bahwa untuk merubah kinerja para guru dengan ibda’ binnafsi mememberi 

contoh lebih dahulu sebelum menyuruh orang lain untuk melakukan sesuatu. 

Dapat saya contohkan disini beliau sangat disiplin hampir tidak ada waktu 

luang yang terbuang sia-sia .beliau selalu memberikan semangat dan 

dorongan untuk selalu menjadi yang terbaik dari lembaga lain baik kualitas 

maupun kwantitas. Dengan demikian dengan sendirinya para guru dan staf 

akan terdorong untuk bekerja lebih baik terdorong dari Beliau Bapak kepala 
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sekolah. Hal ini menurut pendapat saya motivasi para guru di sekolah ini 

meningkat kinerjanya adanya dorongan dari luar yaitu dorongan Bapak 

kepala sekolah yang memberikan tauladan contoh yang baik demi kenajuan 

sekolah.29 

 

Masalah bentuk motivasi ini tidak ketinggalan pula Ibu Rida juga ikut 

menuturkan : 

Bentuk motivasi yang telah dilakukan oleh Bapak kepala sekolah dalam 

rangka meningkatkan kinerja guru adalah dorongan dari luar, yaitu semua 

guru diikutkan pelatihan dan workshop yang diadakan oleh Kemenag.30 

 

3. Hasil Strategi Kepala SMA YPM 2 Sukodono dalam Meningkatkan 

Kinerja Guru 

 

Besar kecilnya minat guru terhadap tugas yang akan mempengaruhi 

kadar atau kinerja guru mengembangkan di sekolah. Minat dan kemampuan 

terhadap suatu pekerjaan berpengaruh pula terhadap moral kerja guru. 

Tanggung jawab guru dalam melaksanakan tugas di sekolah, ditandai 

dengan upaya tidak segera puas atas hasil yang dicapainya. Selalu mencari 

cara-cara baru guna mengatasi setiap hambatan yang  ada dan mengadakan 

penyempurnaan-penyempurnaan cara melaksanakan secara baik, dan merasa 

malu apabila ternyata kegiatan- kegiatan yang dilakukan itu gagal / tidak 

dapat dilakukan. 

Dapat dikatakan bahwa kadar kinerja yang dimiliki guru dalam 

melaksanakan tugas disekolah tergantung banyak sedikitnya bebantugas yang 

menjadi tanggung jawabnya yang harus dilaksanakan guru sehari-hari dan 

                                                           
29Hasil wawancara dengan Guru SMA  YPM 2 Sukodono tanggal 08/01/2019 
30Hasil wawancara dengan Guru SMA  YPM 2 Sukodono tanggal 08/01/2019 
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bagaimana cara menyelesaikan tugas ini yang ditekankan pada tugas 

mengajar, membimbing dan melaksanakan administrasi sekolah. 

Di bawah ini adalah hasil wawancara peneliti dengan guru SMA YPM 

2 Sukodono yaitu bapak Zaini, tentang hasil strategi kepala sekolah terhadap 

meningkatkan kinerja guru di SMA YPM 2 Sukodono dalam kemampuan 

mengelola kelas adalah sebagaimana berikut ini : 

 Kalau diprosentase paling tidak 80% kompetensi guru-guru menjadi lebih 

bagus, terutama dalam hal kemampuan mengelola kelas, kemudian semua 

guru dapat aktif dalam pembuatan LKS serta pembuatan sosal ujian yang 

memang dalam sekolah ini betul-betul menjadi center atau aktor utama dalam 

pembuatan soal skala kabupaten untuk rujukan bagi guru-guru di sekolah-

sekolah lain terutama sekelompok kkmnya.31 

 

Dari paparan di atas, jelas menunjukkan kepada kita bahwa ada hasil 

positif dari strategi kepemimpinan yang telah diterapkan oleh kepala sekolah 

terhadap peningkatkan kinerja guru di SMA YPM 2 Sukodono yakni terjadi 

peningkatan kualitas dari para guru  terutama dalam mengelola kelas dengan 

menyediakan suasana yang  kondusif untuk berlangsungnya proses 

pembelajaran yang efektif dan efisien. 

Adapun hasil strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam kaitannya 

dengan kemampuan dalam pengajaran adalah sebagaimana hasil penuturan 

selanjutnya oleh bapak solikun: 

Kalau kaitannya dengan kemampuan dalam pengajaran dari 

kontroling yang dilakukan kepala sekolah tersebut guru-guru hampir 100% 

dapat membuat administrasi pembelajaran sesuai target yang diinginkan 

terlebih guru-guru yang sudah tersertifikasi. Selanjutnya Dari pendisiplinan 

jam kerja guru-guru betul masuk setiap hari pada jam 06.30 pulang jam 14.00 

walaupun tidak ada jam mengajar. 

                                                           
31Hasil wawancara dengan guru SMA  YPM 2 Sukodono tanggal 08/01/2019 
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Kemudian beliau juga menambahkan : 

Dari pemberian reward yang dilakukan kepala sekolah ternyata guru- 

guru bertambah semangat meningkatkan etos kerjanya, walaupun tingkat 

kesemangatan dari reward ini tidak mencapai 50% dampaknya, kemudian 

yang tidak kalah pentingnya juga adalah dari adanya sangsi moral ternyata 

guru-guru takut meninggalkan tugas atau melanggar peraturan sekolah 

walaupun cuma sekedar tidur dimejanya.32 

 

Uraian di atas menunjukkan kepada kita bahwa adanya pengawasan, 

sistim kedisiplinan dan pemberian reward yang telah dilakukan oleh kepala 

sekolah ternyata juga berpengaruh positif terhadap sikap dan perilaku para 

guru, terbukti adanya perubahan  perilaku yang cukup signifikan dan ini akan 

berdampak positif juga terhadap proses dan hasil belajar yang dilakukan guru 

baik di dalam maupun di luar kelas. 

Masih berkaitan dengan hasil strategi kepemimpinan kepala sekolah 

dalam kaitannya dengan kemampuan dalam pengajaran berikut ini adalah 

ungkapan dari Ibu mufidah guru juga yakni: 

Mengenai hasil strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam 

kaitannya dengan kemampuan dalam pengajaran diantaranya adalah setelah 

guru diharuskan mempunyai laptop sendiri-sendiri, ternyata guru- guru lebih 

efektif dalam pembuatan perangkat pembelajaran , penggunaan media, serta 

proses evaluasi siswa dan perencanaan pembelajaran sesuai dengan target 

yang ditentukan. Kemudian adanya pelatihan khusus waka kurikulum para 

guru bisa mandiri membuat perangkat pembelajaran sekaligus tehnik 

evaluasi.33 

 

Pembuatan perangkat pembelajaran dan proses evaluasi termasuk 

penggunaan media pembelajaran merupakan suatu hal yang sangat urgen 

untuk dilakukan oleh guru,  karena  perangkat  pembelajaran  ibarat sebuah 

                                                           
32Hasil wawancara dengan guru SMA  YPM 2 Sukodono tanggal 08/01/2019 

33Hasil wawancara dengan guru SMA  YPM 2 Sukodono tanggal 08/01/2019 
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peta yang akan menunjukkan kearah mana tujuan akan dicapai, tanpa 

perangkat pembelajaran dan proseur evaluasi yang sesuai maka pembelajaran 

yang akan dilakukan tidak akan bias memberi makna kepada peserta didik 

dan juga akan diketahui sejauh mana peserta didik telah mencapai tujuan 

pembelajaran yang dilakukan, karena pembelajaran dilakukan dengan tanpa 

arah dan tujuan yang jelas. 

Untuk selanjutnya berkaitan dengan hasil strategi kepemimpinan kepala 

sekolah dalam hal kemampuan dalam penataan iklim kelas sebagaimana hasil 

penuturan dari bapak ibu mufidah selaku guru berikut ini: 

Mengenai hasil dari strategi kepemimpinan yang telah diterapkan oleh 

beliau di sekolah ini yang terutama berkaitan dengan sistem penataan iklim 

kelas, ternyata siswa SMA YPM 2 Sukodono mendapat nilai yang sangat 

memuaskan, salah satu sebabnya adalah penggunaan tehnologi berbasis IT 

telah diprogramkan sehingga guru-guru semangat  untuk selalu up date 

strategi pembelajaran yang menggunakan strategi pembelajaran berbasis IT, 

dengan demikian iklim dikelas semakin kondusif dan menyenangkan, 

sehingga anak atau siswa lebih mudah menguasi mata pelajaran.34 

 

Dari semua hasil wawancara tersebut di atas, ternyata hasil strategi 

kepemimpinan yang telah diterapkan oleh kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru di SMA YPM 2 Sukodono menunjukkan adanya 

perubahan yang cukup memuaskan baik dari sisi pengelolaan kelas, system 

pembelajaran maupun penataan iklim kelas yang kondusif, semuanya ini akan 

member pengaruh yang positif terhadap keberhasilan proses dan hasil belajar 

peserta didik. 

 

  

                                                           
34Hasil wawancara dengan guru SMA  YPM 2 Sukodono tanggal 08/01/2019 
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C. PEMBAHASAN 

A. Peran Kepala sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SMA YPM 

2 Sukodono 

 

Sekolah merupakan organisasi yang bersifat kompleks. Di dalamnya 

memiliki berbagai dimensi, yang satu sama lainnya saling berhubungan 

dalam suatu sistem sosial. Sebagai sistem sosial dalam suatu organisasi, 

sekolah memerlukan pemimpin yang dapat berperan aktif. Kepemimpinan 

tertinggi di sekolah dijabat oleh kepala sekolah yang sangat menentukan 

keberhasilan atau kegagalan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Kepala Sekolah sebagai pengelola satuan pendidikan (Sekolah) 

bertanggung jawab terhadap efektivitas dan efisiensi penyelenggaraan 

pendidikan di sekolahnya, melalui peranan-peranan yang dimainkannya. 

Peranan yang dimainkan kepala Sekolah sangatlah kompleks, di antaranya 

peran kepala Sekolah sebagai pemimpin, administrator, manajer, supervisor 

dan penghubung masyarakat.35 

Kepala Sekolah adalah sebagai padanan dari school principal, yang 

tugas kesehariannya menjalankan principalship atau kekepala sekolahan. 

Istilah kekepalasekolahan mengandung makna sebagai segala sesuatu yang 

berkaitan dengan tugas pokok dan fungsi sebagai kepala sekolah. Penjelasan 

ini dipandang penting, karena terdapat beberapa istilah untuk menyebut 

jabatan kepala sekolah, seperti administrasi sekolah (shcool administrator), 

                                                           
35Danim,Sudarwan,InnovasiPendidikanDalamPeranPeningkatan Profesionalisme 

Tenaga Kependidikan,(Bandung: PustakaSetia, ,2002) 
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pimpinan sekolah (shcool leader), manajer sekolah(shcool manajer), dan lain-

lain.36 

Dari penjelasan diatas maka, bisa disimpulkan bahwasanya posisi 

kepala sekolah akan menentukan arah suatu suatu lembaga. Kepala sekolah 

merupakan pengatur dari program yang ada di sekolah. Karena nantinya 

diharapkan kepala sekolah akan membawa spirit kerja guru serta kultur 

sekolah dalam peningkatan mutu belajar siswa. 

Guru merupakan penentu keberhasilan pendidikan melalui kinerjanya 

pada tataran institusional dan eksperiensial, sehingga upaya meningkatkan 

mutu pendidikan harus dimulai dari aspek “guru” dan tenaga kependidikan 

lainnya yang menyangkut kualitas keprofesionalannya maupun kesejahteraan 

dalam satu manajemen pendidikan yang professional. Untuk dapat 

melaksanakan pembelajaran, guru perlu memiliki banyak pengalaman serta 

pengembangan profesinya dibidang pengajaran. Guru senantiasa hendaknya 

terus belajar untuk menambah pengalaman guna mengimbangi kemajuan  

ilmu dan teknologi dalam pertumbuhan masyarakat, sebagai anggota unit 

kerja, guru tidak dapat bekerja sendiri, terpisah dari orang lain. 

Adapun Peran Kepala sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru 

diSMA YPM 2 Sukodono berdasarkan hasil temuan penelitian, menunjukkan 

indikator-indikator sebagai berikut: 

  

                                                           
36Sudarmawan Danim. Visi Baru Manajemen Sekolah : Dari Unit Birokrasi ke 

Lembaga Akademi. ( Jakarta : Bumi Aksara, 2007 ) hal.56 
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1. Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Internal Di Bidang Akademik 

Yakni Dengan Melaksanakan Supervisi Pengajaran Secara Teratur Dan 

Berkesinambungan. 

 

Situasi belajar mengajar di sekolah, sangat tergantung pada guru selaku 

salah satu sumber daya untuk menciptakannya.Namun guru senantiasa 

membutuhkan bantuan dari supervisor seperti kepala sekolah sehingga 

pengetahuan ketrampilan profesionalnya meningkat sehingga lulusan sekolah 

meningkat. Sering guru mengalami kesulitan dalam tugasnya, Hal ini 

menuntut kreativitas kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi 

pengajaran agar kesulitan tersebut dapat teratasi. Kreativitas pelaksanaan 

supervisi pengajaran adalah kemampuan melahirkan gagasan baru dalam 

memperbaiki proses belajar mengajar. 

Adapun supervisi pengajaran diartikan sebagai serangkaian kegiatan 

membantu guru untuk mengembangkan kemampuannya mengelola proses 

pembelajaran demi pencapaian tujuanpembelajaran.37 

Senada dengan ini, menurut Alton, Frish, dan Neville, ada tiga konsep 

pokok dalam pengertian supervise pengajaran yaitu: 

a. Supervisi pengajaran harus secara langsung mempengaruhi dan 

mengembangkan perilaku guru dalam prosespembelajaran. 

b. Perilaku supervisor dalam membantu guru mengembangkan 

kemampuannya harus didesain secara ofisial, jelas kapan dimulai dan 

kapan mengakhiri program pengembangan tersebut. 

                                                           
37Mukhtar,danskandar,Orientasi Baru Supervisi Pendidikan,( Jakarta: GP. Press, 

2009.) Hal. 82 
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c. Tujuan akhir supervisi pengajaran adalah agar guru semakin mampu 

memfasilitasi proses pembelajaran bagi parasiswanya. 

Secara lebih rinci, supervisi pengajaran adalah serangkaian bantuan 

yang berwujud layanan professional.Layanan profesional tersebut diberikan 

oleh orang-orang yang lebih ahli (kepala sekolah, pengawas, dan ahli 

lainnya), kepada guru. Tujuan layanan profesional tersebut adalah agar dapat 

meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar sehingga tujuan pendidikan 

yang direncanakan dapat dicapai.38 

Dan upaya peningkatan mutu pengajaran dan profesional guru dapat 

melalui supervisi pengajaran.Pelaksanaan supervisi pengajaran perlu 

dilakukan secara sistematis oleh kepala sekolah dan pengawas sekolah 

dengan tujuan memberikan pencerahan, pembinaan, pemberdayaan, inovasi 

kepada guru-guru agar dapat melaksanakan tugasnya secara efektif dan 

efisien. 

Dengan demikian, tujuan umum supervisi pengajaran adalah untuk 

mengembangkan situasi pembelajaran yang lebih baik melalui pembinaan dan 

peningkatan profesi mengajar, melalui supervisi pengajaran diharapkan 

kualitas pengajaran yang dilakukan guru semakin meningkat, baik dalam 

mengembangkan kemampuan, yang selain ditentukan oleh tingkat 

pengetahuan dan keterampilan mengajar yang dimiliki oleh seorang guru, 

                                                           
38Imron, Ali, Supervisi Pembelajaran Tingkat Satuan Pendidikan. (Jakarta : Bumi 

Aksara,2011), Hal. 11 
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juga pada peningkatan komitmen, kemauan, dan motivasi yang dimiliki guru 

tersebut. 

2. Kepala Sekolah Sebagai Evaluator Yakni Dengan Melakukan 

Pengawasan Atau Monitoring Dan Evaluasi Terhadap Kinerja Guru 

Dan Karyawan Secara Terjadwal Dan Berkesinambungan. 

 

Sekolah sebagai organisasi sudah barang tentu memiliki sistem 

manajemen tersendiri yang dilakukan oleh kepala sekolah beserta stafnya. 

Manajemen organisasi harus dipandang pula sebagai suatu sarana untuk 

memudahkan implementasi Islam dalam kegiatan organisasi. Implementasi 

nilai-nilai Islam berwujud pada difungsikannya Islam sebagai kaidah berfikir 

dan kaiadah amal dalam seluruh kegiatan organisasi.Nilai-nilai Islam inilah 

sesungguhnya yang menjadi nilai utama organisasi.Dan sebagai salah satu 

fungsi manajemen adalah controlling yang merupakan unsur penting dalam 

sebuah organisasi, controlling berupaya agar rencana yang sudah ditetapkan 

dapat tercapai sebagaimana mestinya.Pengawasan sebagai upaya agar setiap 

kegiatan berjalan sesuia dengan yang diharapkan dan yang lebih penting tidak 

terjadi penyimpangan terhadap perencanaan yang telah ditetapkan. 

Controlling atau pengawasan merupakan salah satu aspek penting 

dalam dinamika sebuah organisasi, baik organisasi dalam bentuk perusahaan, 

pendidikan maupun yang lainnya. Selain sebagai bagian integral dari proses 

atau tahapan kinerja organsasi yang dimulai dari planning, organizing, 

actuating sampai controlling, dalam beberapa studi manajemen juga 

menunjukkan bahwa upaya pengawasan yang tereduksi dalam sebuah sistem 
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kerja organisasi berpengaruh sangat signifikan terhadap peningkatan kinerja 

organisasi secara keseluruhan. 

Adapun pengertian pengawasan (controlling) dapat dikemukakan 

sebagai berikut: Pengawasan adalah proses memonitor aktivitas untuk 

memastikan aktivitas-aktivitas tersebut diselesaikan sesuai dengan yang 

direncanakan dan memperbaiki setiap deviasi yang signifikan.39 

3. Kepala Sekolah Sebagai Educator Yakni Dengan Memberikan Arahan, 

Petunjuk Dan Pembinaan Terhadap Para Guru Untuk Selalu 

Meningkatkan Komitmen Dalam Bekerja 

 

Dilembaga, kepala sekolah atau yang lebih populer sekarang disebut 

sebagai ”guru yang mendapat tugas tambahan sebagai kepala sekolah”, 

bukanlah mereka yang kebetulan mempunyai nasib baik senioritas, apalagi 

secara kebetulan direkrut untuk menduduki posisi itu, dengan kinerja yang 

serba kaku dan mandul. Mereka diharapkan dapat menjadi sosok pribadi yang 

tangguh, handal dalam rangka pencapaian tujuan organisasi sekolah. 

Dalam melakukan fungsinya sebagai educator, kepala sekolah harus 

memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan profesionalisme tenaga 

kependidikan di sekolah. Menciptakan iklim sekolah yang kondusif, 

memberikan nasihat kepada warga sekolah, memberikan dorongan kepada 

seluruh tenaga pendidik serta melaksanakan model pembelajaran yang 

menarik. Kepala sekolah harus berusaha menanamkan, memajukan dan 

meningkatkan sedikitnya 4 macan nilai, yaitu: (1) pembinaan mental 

(berkenaan dengan pembinaan sikap batin dan watak,) (2) moral (berkenaan 

                                                           
39Amin Widjaja Tunggal,Manajemen Suatu Pengantar (Jakarta: RenikaCipta, 1993), Hal.343 
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dengan ajaran baik dan buruk), (3) fisik (berkenaan dengan pembinaan 

jasmani) dan (4) artistik.( berkenaan dengan pembinaan tentang kepekaan 

terhadap seni dan keindahan).40 

Kegiatan belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan dan 

guru merupakan pelaksana dan pengembang utama kurikulum di sekolah. 

Kepala sekolah yang menunjukkan komitmen tinggi dan fokus terhadap 

pengembangan kurikulum dan kegiatan belajar mengajar di sekolah nya tentu 

saja akan sangat memperhatikan tingkat kompetensi yang dimiliki gurunya, 

sekaligus juga akan senantiasa berusaha memfasilitasi dan mendorong agar 

para guru dapat secara terus menerus meningkatkan kompetensinya, sehingga 

kegiatan belajar mengajar dapat berjalan efektif dan efisien. 

4. Kepala Sekolah Sebagai Suri Tauladan Yang Selalu Memberi Contoh 

Pada Para Guru Dan Karyawan Dalam Menjalankan Tugas Dan 

Kewajiban Akademik Di Sekolah. 

 

 

Pernyataan Ing Ngarso Sun Tulodho pertama kali dipopulerkan oleh 

Ki Hajar Dewantara, yang memiliki arti bahwa yang di depan harus memberi 

teladan. Hal ini dimaksudkan untuk satu orang yaitu pemimpin.Menurut 

pengertian tersebut, maka pemimpin harus memberikan teladan yang baik 

sehingga dapat ditiru bawahannya.Disamping berfungsi tersebut, seorang 

pemimpin juga harus mampu membangkitkan semangat kerja terutama 

bawahannya sehingga bawahannya terbangkit kreatifitasnya menerapkan 

                                                           
40Sondang P. Siagian, Organisasi, kepemimpinan dan Perilaku Admistrasi (Jakarta: 

Gunung Agung, 1982), Hal. 22 
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strategi menjadi langkah nyata dan tujuan yang telah ditetapkan dapat 

terwujud. 

Pada saat ini, makna tersebut menjadi bumerang bagi peserta didik, 

karena seakan tidak ada lagi pemimpin yang dianggap layak meenjadi suri 

tauladan bagi mereka sehingga banyak kita jumpai peserta didik kita 

mengidolakan artis-artis yang tiap hari menjadi panutan mereka di depan TV. 

Mereka mulai meniru pernak pernik kecil hingga gaya hidup idolanya 

tersebut. Oleh karena itu muncul penolakan kepada pribahasa Ing Ngarso Sun 

Tulodho ini, Karena dianggap dapat mematikan kreatifitas anak. 

Tidak akan ada kreatifitas yang berkurang apabila yang di tauladani 

adalah orang yang pantas untuk ditauladani. Ing Ngarso Sung Tulodho artinya 

Ing Ngarso itu di depan/ di muka, Sun berasal dari kata Ingsun yang artinya 

saya, Tulodho berarti tauladan. Jadi, makna Ing Ngarso Sun Tulodho adalah 

menjadi seorang pemimpin harus mampu memberikan suru tauladan bagi 

bawahan atau anak buahnya sehingga yang harus dipegang teguh oleh 

seorang pemimpin adalah kata suri tauladan. 

Sebagai seorang pemimpin atau komandan harus memiliki sikap dan 

perilaku yang baik dalam segala langkah dan tindakannya agar dapat menjadi 

panutan bagi anak buah atau bawahanya.Banyak pimpinan saat ini yang sikap 

dan perilakunya kurang mencerminkan sebagai figur seorang pemimpin 

sehingga tidak dapat digunakan sebagai panutan bagi anak buahnya.Sama 

halnya dengan Ing Madyo Mbangun Karso, Ing Madyo artinya ditengah-

tengah, Mbangun berarti membangkitkan atau menggugah dan Karso 
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diartikan sebagai bentuk kemauan atau niat. Jadi makna dari kata itu adalah 

seorang pemimpin ditengah kesibukannya harus mampu membangkitkan atau 

menggugah semangat kerja anggota bawahannya.Oleh karena itu seorang 

pemimpin juga harus mampu memberikan inovasi-inovasi di lingkungan 

tugasnya dengan menciptakan suasana kerja yang lebih kondusif untuk 

keamanan dan kenyamanan kerja. Demikian pula dengan kata Tut Wuri 

Handayani, Tut Wuri artinya mengikuti dari belakang dan Handayani berarti 

memberikan dorongan moral atau dorongan semangat.Sehingga artinya Tut 

Wuri Handayani ialah seorang komandan atau pemimpin harus memberikan 

dorongan moral dan semangat kerja dari belakang. Dorongan moral ini sangat 

dibutuhkan oleh bawahnya karena hal ini dapat menumbuhkan motivasi dan 

semangatkerja. 

Salah satu masalah dari konsep Ki Hajar Dewantara adalah terputusnya 

proses pendidikan di tangan guru. Seolah, bila gurunya baik semuanya akan 

berjalan baik. Kata guru, dalam bahasa Jawa dapatdijabarkan menjadi digugu 

lan ditiru (didengar dan dijadikan contoh). Padahal pendidikan bukan Cuma 

berisi guru. Kita bias lihat banyaknya unsure selain guru, seperti murid, 

kurikulum dan lingkungan. Kita harus mulai melihat persoalan pendidikan 

secara sistematis dan menyeluruh.Tidak hanya berkonsentrasi ke satu guru, 

Cuma melihat kurikulum, atau berfokus ke lingkungan saja, dan juga 

melibatkan seluruh masyarakat termasuk orang tua dan dunia usaha. 

Pemimpin yang terhormat dan menghormati kepemimpinannya pasti 

mencegah dirinya melakukan hal-hal yang dapat melunturkan 
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kehormatannya. Ia berusaha bertanggung jawab atas kepemimpinannya 

dengan menghindari perbuatan-perbuatan yang kurang pantas. Disebut 

pemimpin karena dirinya masih manjadi teladan, dan ketika ia sikap dan 

perilakunya sudah tidak dapat dicontoh maka hilanglah nilai-nilai 

kepemimpinannya. Mungkin saja ia masih tetap memegang jabatannya, tapi 

ia hanya sekedar penguasa bukan seorang pemimpin. Pemimpin yang sadar 

akan arti kepemimpinan tetapi terlanjur berbuat kurang senonoh pasti 

memilih mundur dari pada bertahan sebagia pemimpin tetapi kehilangan 

kewibawaan.41 

  

                                                           
41Soejitno Irmin, Abdul Rochim, Kiat Jitu Memotivasi Bawahan,  ( Seyma Media, 2004 ), hal.154 
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5. Melakukan Pendekatan Secara Humanis Kepada Anak Didik 

Pada hakikatnya seorang pendidik adalah seorang fasilitator.Fasilitator 

baik dalam aspek kognitif, afektif, psikomotorik, maupun konatif.Seorang 

pendidik hendaknya mampu membangun suasana belajar yang kondusif 

untuk belajar-mandiri (self-directed learning).Ia juga hendaknya mampu 

menjadikan proses pembelajaran sebagai kegiatan eksplorasi diri. Galileo 

menegaskan bahwa sebenarnya kita tidak dapat mengajarkan apapun, kita 

hanya dapat membantu peserta didik untuk menemukan dirinya dan 

mengaktualisasikan dirinya.Setiap pribadi manusia memiliki “self-hidden 

potential excellece” (mutiara talenta yang tersembunyi di dalam diri), tugas 

pendidikan yang sejati adalah membantu peserta didik untuk menemukan dan 

mengembangkannya seoptimal mungkin.42 

Seorang pendidik yang efektif, tidak hanya efektif dalam kegiatan 

belajar mengajar di kelas saja (transfer of knowledge), tetapi lebih-lebih 

dalam relasi pribadinya dan “modeling”nya (transfer of attitude and values), 

baik kepada peserta didik maupun kepada seluruh anggota komunitas 

sekolah. Pendidikan yang humanis menekankan bahwa pendidikan pertama-

tama dan yang utama adalah bagaimana menjalin komunikasi dan relasi 

personal antara pribadi-pribadi dan antar pribadi dan kelompok di dalam 

komunitas sekolah.Relasi ini berkembang dengan pesat dan menghasilkan 

buah-buah pendidikan jika dilandasi oleh cintakasih antar mereka. Pribadi-

pribadi hanya berkembang secara optimal dan relatif tanpa hambatan jika 

                                                           
42Riyanto, Theo., Pembelajaran sebagai Proses Pembimbingan Pribadi, 

(Grasindo, 2002), Hal.99 
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berada dalam suasana yang penuh cinta (unconditional love), hati yang penuh 

pengertian (understanding heart) serta relasi pribadi yang efektif (personal 

relationship).Dalam mendidik seseorang kita hendaknya mampu menerima 

diri sebagaimana adanya dan kemudian mengungkapkannya secara jujur 

(modeling).Mendidik tidak sekedar mentransfer ilmu pengetahuan, melatih 

keterampilan verbal kepada para peserta didik, namun merupakan bantuan 

agar peserta didik dapat menumbuhkembangkan dirinya secara optimal. 

Mendidik yang efektif pada dasarnya merupakan kemampun seseorang 

menghadirkan diri sedemikian sehingga pendidik memiliki relasi bermakna 

pendidikan dengan para peserta didik sehingga mereka mampu menumbuh 

kembangkan dirinya menjadi pribadi dewasa dan matang. Pendidikan yang 

efektif adalah yang berpusat pada siswa atau pendidikan bagi siswa. Dasar 

pendidikannya adalah apa yang menjadi “dunia”, minat, dan kebutuhan-

kebutuhan peserta didik. Pendidik membantu peserta didik untuk 

menemukan, mengembangkan dan mencoba mempraktikkan kemampuan-

kemampuan yang mereka miliki (the learners-centered teaching). Ciri utama 

pendidikan yang berpusat pada siswa adalah bahwa pendidik menghormati, 

menghargai dan menerima siswa sebagaimana adanya. Komunikasi dan relasi 

yang efektif sangat diperlukan dalam model pendidikan yang berpusat pada 

siswa, sebab hanya dalam suasana relasi dan komunikasi yang efektif, peserta 

didik akan dapat mengeksplorasidirinya, mengembangkan dirinya dan 

kemudian mem“fungsi”kan dirinya di dalam masyarakat secara optimal. 
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B. Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan KinerjaGuru diSMA 

YPM 2 Sukodono 

 

1. Membangkitkan Semangat Kinerja Para Guru Dengan Cara 

Menumbuhkan Rasa Memiliki Terhadap Lembaga. 

 

Etos kerja merupakan materi dasar yang penting bagi perusahaan. 

karena merupakan akar kesuksesan sebuah perusahaan. Etos kerja merupakan 

seperangkat perilaku positif yang berakar pada keyakinan fundamental yang 

disertai komitmen total pada paradigma kerja. 

Apabila seseorang, suatu organisasi, atau suatu komunitas menganut 

paradigma kerja, mempercayai, dan berkomitmen pada paradigma kerja 

tersebut, semua itu akan melahirkan sikap dan perilaku kerja mereka yang 

khas. Itulah yang akan menjadi budaya kerja. "Semua berawal dari niat yang 

kuat," .Terdapat empat unsur penting untuk menumbuhkan etos kerja, yang 

antara lain adalah sebagai berikut : 

Kejujuran. Kejujuran merupakan sifat dasar yang mesti dimiliki oleh 

seorang karyawan atau pekerja. Jujur dalam diri sendiri akan tercermin dalam 

perilaku keseharian seseorang. Lebih jujur juga akan mendapatkan 

kepercayaan lebih dari orang lain. 

1) Tanggung jawab. Rasa tanggung jawab merupakan cerminan bahwa kita 

memiliki komitmen yang tinggi atas apa yang kita lakukan. 

2) Saling menghormati. Perlunya pengakuan atau penilaian atas prestasi 

kerja, hal ini akan menciptakan rasa saling menghormati dan menghargai 

karya satu sama lain di dalamperusahaan. 

3) Kepedulian. Ketiga elemen di atas perlu diaplikasikan melalui rasa 
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kepedulian baik dalam lingkungan sendiri maupun masyarakat luas. 

Kendala yang sering dihadapi oleh suatu organisasi adalah 

permasalahan sumber daya manusia (SDM). SDM adalah bagian yang sangat 

penting dan tidak terpisahkan dari perputaran gerak aktifitas organisasi.SDM 

lah pemeran utamanya, mereka menjadi aset yang berharga bagi organisasi. 

SDM ibarat nafas dan nyawa organisasi. Organisasi dapat mencapai 

tujuannya karena peran SDM, dimulai dari gagasan hingga pada akhirnya 

melahirkan aksi nyata untuk mewujudkan gagasan tersebut. Betapa sangat 

pentingnya SDM bagi organisasi, oleh karenanya, pengelolaan SDM 

mendapatkan perlakuan khusus didalam sistem tata kelola 

organisasi.Sehingga ada pernyataan sederhana yaitu jika kondisi SDM sehat 

maka organisasi pun sehat, begitu jugasebaliknya. 

Bagaimana untuk menumbuhkan rasa cinta dan rasa mmeiliki terhadap 

organisasi? yang pertama kali perlu disadari bahwa rasa cinta terhadap 

sesuatu hal (aktifitas, kegiatan, dan lain-lain) atau benda (manusia, barang, 

dan lain-lain) akan menimbulkan/menumbuhkan sikap pengorbanan, 

tanggung jawab, dan rasa memiliki. Rasa Cinta pada organisasi akan 

menimbulkan dedikasi yang sangat tinggi untuk bisa memberikan yang 

terbaik bagi organisasi tersebut. Rasa cinta dan suka pada organisasi 

merupakan dasar terbentuknya loyalitas, tanggungjwab, pengorbanan, 

keikhlasan, dan motivasi yang pada akhirnya berujung pada peningkatan 

kualitas SDM dalam organisasi. 
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Langkah pertama yang harus dilakukan untuk memunculkan rasa cinta 

kepada organisasi adalah benahi niat.Niat merupakan tenaga besar yang 

menggerakan keinginan dan tubuh Anda.Niatkan mengikuti organisasi hanya 

untuk Tuhan semata, sebagai wujud ibadah kepada Sang Pencipta. Karena 

dengan demikian, kita akan mempunyai pegangan kuat dalam menjalankan 

setiap aktifitas organisasi. Dengan niat yang benar dan lurus, maka tidak ada 

rasa kecewa pada hasil keputusan rapat atau kegiatan, tidak akan pernah ada 

rasa benci dan kecewa pada sesorang didalam organisasi, yang ada hanya 

sikap positif kepada setiap orang dan pada setiap keputusan yang dihasilkan 

karena niat hanya kepada Tuhan. 

Yang kedua adalah, kita harus memahami dengan benar seluk beluk 

organisasi yang diikuti, arah, tujuan, nilai atau sistem yang dianut dan 

manfaatnya. Kita harus benar-benar memahami betul seperti apa organisasi 

yang kita ikuti, sehingga setiap aktifitas yang kita lakukan didalam organisasi 

tersebut akab benar-benar dapat dipahami dasar/landasannya. Organisasi yang 

diikuti harus dapat membawa manfaat bagi orang lain dan tentunya diri 

sendiri. Setelah memahami seluk beluk organisasi , maka langkah selanjutnya 

adalah tanyakan pada hati nurani kita sendiri apakah organisasi yang kita ikuti 

itu sesuai ataukah tidak dengan hati nurani yang kita yakini, kepribadian 

karaker , dan cita-cita kita. Jika kita menyakini bahwa organisasi tersebut 

cocok dengan semua yang kita punya, maka yakinkan pada diri kita sendiri 

bahwa suatu saat nanti organisasi itu akan sangat berguna bagi kita dalam 

setiap kehidupan , cita-cita dan keyakinan kita. 
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Organisasi tidak selalu harus memberikan manfaat kepada kita berupa 

keahlian/skill tertentu, melainkan organisasi dapat juga memberikan manfaat 

berupa perbaikan karakter, perbaikan nilai diri, meningkatkan kepercayaan 

diri, kedekatan pada Tuhan, perluasan wawasan, maupun peningkatan skill 

dan (nilai) yang tidak dapat terlihat secara kasat mata namun dapat kita 

rasakan benar keberadaannya didalam diri kita. Jika kita merasa organisasi 

kita tidak sesuai dengan karakter, cita-cita, keinginan, dan nilai-nilai yang kita 

anut maka tidak ada alasan lagi bagi kita untuk masih bertahan didalam 

organisasi itu. 

Langkah selanjutnya adalah, yakinkan pada diri kita bahwa kita sangat 

berarti bagi organisasi, setiap pemikiran, kehadiran, tenaga, dan segala 

sesuatu yang kita bisa berikan kepada organisasi , adalah sungguh sangat 

berguna bagi kesuksesan organisasi . Selain itu, setiap orang didalam 

organisasi sangat membutuhkan kita.Tidak ada seorang pun didalam 

organisasi yang menolak dan mencampakan kita.Anggaplah teman dan 

organisasi itu adalah keluarga baru kita yang selalu setia menemani dan 

membantu kita.Kita sangat dibutuhkan.Yakinkan itu didalam diri 

kita.Kemudian, yakinlah dengan kemampuan yang kita miliki, kita dapat 

mengembangkan organisasi yang kita ikuti menjadi organisasi besar yang 

sukses. 
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2. Kerja sama dengan lembaga lain dalam mengikutkan workshop, 

pelatihan dalam rangka pembinaan dan bimbingan pada guru untuk 

meningkatkan kompetensi 

 

Guru merupakan salah satu pilar atau komponen utama yang dinamis 

dalam mencapai tujuan Pendidikan serta untuk mewujudkan pendidikan yang 

bermutu. Pendekatan yang berorientasi pada perbaikan sarana dan prasarana 

tidak mampu mengangkat mutu pendidikan secara berarti.Suatu kenyataan di 

lapangan banyak fasilitas pembelajaran seperti peralatan laboratorium, 

referensi pustaka, yang ada di sekolah tidak termanfaatkan secara optimal 

oleh sekolah.Ruang laboratoium dijadikan ruang kelas, ruang perpustakaan 

dipersempit dan dijadikan ruang guru bahkan gudang. Salah satu faktor 

penyebab adalah guru tidak siap untuk memanfaatkan fasilitas yang diberikan 

oleh berbagai macam proyek yang ditujukan ke sekolah tersebut. 

Oleh karena itu, maka pencapaian standar kompetensi guru merupakan 

suatu keharusan. Sebab tanpa ada standar maka jaminan kepada stakeholder 

tidak mungkin terpenuhi secara optimal. Upaya peningkatan kualitas 

pendidikan untuk mengangkat dari keterpurukan tidak mungkin terlaksana 

dengan baik apabila tidak dibarengi dengan upaya penegakan standar 

penyelenggaraan pendidikan, standar pelayanan pendidikan serta standar 

kompetensi guru, standar lulusan dan standar tenaga kependidikan lainnya. 

Upaya pencapaian standar kompetensi guru diantaranya dapat dilakukan 

dengan Pendidikan profesi guru melalui berbagai pelatihan atau workshop 

dan lain-lain, agar motivasi kerja guru semakin meningkat. 
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Sebagi tenaga profesional, guru dituntut memvalidasi ilmunya, baik 

melalui belajar sendiri maupun melalui program pembinaan dan 

pengembangan yang dilembagakan oleh pemerintah atau masyarakat. 

Pembinaan merupakan upaya peningkatan profesionalisme guru yang dapat 

dilakukan melalui kegiatan seminar, pelatihan, dan pendidikan. Pembinaan 

guru dilakukan dana kerangka pembinaan profesi dan karier. Pembinaan 

profesi guru meliputi pembinaan kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial.Pembinaan karier 

sebagaimana dimaksud pada meliputi meliputi penugasan, kenaikan pangkat, 

dan promosi. Tampaknya, Kendati syarat kualifikasi pendidikan terpenuhi, 

tak berarti dengan sendirinya seseorang bisa bekerja profesional, sebab juga 

harus ada cukup bukti bahwa dia memiliki keahlian, kemahiran, atau 

kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu. Karena itu, 

belakangan ditetapkan bahwa sertifikasi pendidik merupakan pengakuan yang 

diberikan   kepada   guru   dan   dosen    sebagai    tenaga   profesional. 

Syarat kedua profesi adalah pemberlakuan pelatihan dan praktik yang 

diatur secara mandiri (self-regulated training and practice). Kalau 

kebanyakan orang bekerja di bawah pengawasan ketat atasan, tak demikian 

dengan profesi.Pekerjaan profesional menikmati derajat otonomi tinggi, yang 

bahkan cenderung bekerja secara mandiri.Sejumlah pelatihan profesional 

masih diperlukan dan diselenggarakan oleh asosiasiprofesi. 
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3. Memberikan motivasi kepada guru agar lebih giat dalam  bekerja  

 

Motivasi dan suasana lingkungan kerja memegang peranan yang cukup 

penting dalam peningkatan kinerja guru. Motivasi merupakan motor pergerak 

serta pembangkit semangat guru untuk bekerja lebih baik lagi, sedangkan 

suasana lingkungan kerja memberikan kenyamanan bagi guru untuk 

melakukan tugas-tugasnya dengan baik. Motivasi merupakan dorongan 

individu untuk menjadi yang terbaik dalam menjalankan suatu tugas atau 

dalam melaksanakan tanggung jawabnya. Guru yang memiliki motivasi tinggi 

akan senantiasa bekerja dengan maksimal, menaati apa yang menjadi 

peraturan organisasi dan berusaha menunjukkan yang terbaik bagi 

organisasinya serta memiliki tanggung jawab yang besar atas tugas-tugasnya. 

Kesetiaan terhadap organisasi tentu juga akan dimiliki, karena hal ini 

menjadi poin tersendiri dalam proses penilan prestasi kerja, sehingga pegawai 

akan berusaha loyal terhadap organisasi. Motivasi yang tinggi juga akan 

mendorong guru mengembangkan kreativitas dan mengaktualkan semua 

kemampuan serta energi yang dimilikinya demi mencapai prestasi yang 

maksimal. Kesetiaan terhadap organisasi tersebut merupakan salah satu 

indikator utama yang menunjukkan tinggi rendahnya komitmen terhadap 

organisasi. Mengutip teori motivasi Maslow, kebutuhan sosialisasi, 

penghargaan dan aktualisasi diri merupakan kebutuhan selanjutnya yang akan 

dipenuhi setelah kebutuhan fisiologis dan rasa aman. Suasana kerja, dalam 

kenyataan memberikan kontribusi yang tidak kalah besar. Fakta ini juga dapat 

menjelaskan bahwa lingkungan kerja yang nyaman akan meningkatkan 
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kinerja guru, baik secara langsung maupun tidak langsung. Suasana kerja 

yang nyaman juga dapat meningkatkan motivasi kerja guru.43 

 

4. Bentuk motivasi yang dilakukan kepala sekolah adalah secara Intrinsik 

dan Ekstrinsik 

 

Motivasi merupakan satu penggerak dari dalam hati seseorang untuk 

melakukan atau mencapai sesuatu tujuan.Motivasi juga bisa dikatakan 

sebagai rencana atau keinginan untuk menuju kesuksesan dan menghindari 

kegagalan hidup. Dengan kata lain motivasi adalah sebuah proses untuk 

tercapainya suatu tujuan. Seseorang yang mempunyai motivasi berarti ia telah 

mempunyai kekuatan untuk memperoleh kesuksesan dalam kehidupan. 

Berdasarkan jenisnya motivasi terbagi menjadi 2 yaitu :motivasi 

intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik dan ekstrinsik merupakan 

faktor-faktor yang menimbulkan motivasi dalam diri seseorang.44 Faktor di 

dalam diri seseorang dapat berupa kepribadian, sikap, pengalaman dan 

pendidikan atau berbagai harapan, cita- cita yangmenjangkau masa depan. 

Sedangkan faktor luar diri dapat ditimbulkan oleh berbagai sumber, bisa 

karena pengaruh atasan, kolega atau faktor-faktor lainnya. 

Motivasi intrinsik merupakan motivasi yang arah datang dari dalam diri 

seseorang tanpa campur tangan faktor luar (Winkel, 1996). Menurut Amabile 

(1987) yang disebut sebagai penggerak secara psikologi dalam diri manusia. 

Sedangkan Motivasi ekstrinsik didefinisikan sebagai motivasi yang arah 

                                                           
43John W. Limbong . Manajemen Sumber Daya Manusia dan Strategi Pembangunannya , ( Jakarta 

: Universitas IGI, 2005). Hal. 127 
44Noer Rohmah, Psikologi Pendidikan ( Yogyakarta: Teras, 2012 ). Hal. 254 
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rangsangannya datang dari luar seseorang. Keinginan mendapat penghargaan, 

uang, trophi dan sebagainya merupakan contoh- contoh motivasi yang berasal 

dari luar individu.Secara umum, motivasi ekstrinsik lebih sering berbentuk 

kebendaan atau juga pujian. 

Motivasi intrinsik merupakan motif-motif yang menjadi aktif atau 

berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar karena dalam diri setiap 

individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu, sedangkan motivasi 

ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya 

perangsang dari luar.Motivasi intrinsik dan ekstrinsik menyebabkan 

seseorang terdorong untuk mencapai tujuan-tujuan yang mereka 

inginkan.Motivasi intrinsik dan ekstrinsik ini pula yang menyebabkan 

seseorang mencapai keberhasilan.Keberhasilan yang mereka peroleh dalam 

meraih suatu tujuan dapat dilihat dari hasil kinerja yang telah mereka 

lakukan.Seseorang dapat dikatakan memperoleh kinerja yang baik, apabila 

telah mencapai tujuan dan hasil yang diinginkan.Hasil kinerja tersebut, dapat 

diperoleh apabila ada motivasi dari dalam individu (intrinsik) dan motivasi 

yang datangnya dari luar individu (ekstrinsik) untuk melaksanakan 

pekerjaannya. Motivasi ini pula yang akan membantu meningkatkan 

semangat kerja tenaga pendidik untuk mencapai kinerja yang lebih tinggi.45 

 

Seperti telah diterangkan diatas bahwa motivasi berkaitan dengan 

faktor-faktor yang mendorong, mengarahkan, mempertahankan dan bahkan 

                                                           
45Noer. Ibid. hal 256-257 
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menghentikan tingkah laku. Dalam kaitan dengan dunia kerja, peran motivasi 

juga dianggap sangat penting, yaitu yang disebut dengan motivasi kerja. 

Motivasi kerja menentukan tingkah laku kerja seseorang sehingga ia menjadi 

pekerja yang giat atau sebaliknya pekerja tanpa semangat kerja.  

 

5. Kepala sekolah melakukan komunikasi persuasif dengan para guru dan 

karyawan 

 

Komunikasi ada dalam segala aktivitas hidup kita. Bentuknya bisa 

berupa tulisan, lisan, gambar, isyarat, kata-kata yang dicetak, simbol visual, 

audio visual, rabaan, suara, kimiawi, komunikasi dengan diri sendiri, 

kelompok, organisasi, antarpersona, dialogis, dan lain-lain. Istilah komunikasi 

berasal dari perkataan Latin communicare, yang berarti berpartisipasi, 

memberitahukan, atau menjadi milik bersama. 

Dalam definisi komunikasi yang dikemukakan beberapa ahli, walaupun 

pengungkapannya beragam, namun terdapat kesamaan telaah atas fenomena 

komunikasi. Kesamaan tersebut nampak dalam isi yang tercakup di 

dalamnya, yaitu adanya komunikator, komunikan, pesan, media/saluran, 

umpan balik, efek, dampak serta adanya tujuan dan terbentuknya pengertian 

bersama. Untuk memahami komunikasi, dapat dilihat dari dua 

perspektif,yaitu perspektif umum dan perspektif paradigmatik. 

Perspektif secara umum dapat dilihat dari dua segi, yaitu pengertian 

secara etimologis, dan pengertian secara terminologis. Istilah persuasi 

bersumber dari perkataan Latin, persuasio, yang berarti membujuk, mengajak 

atau merayu. Persuasi bisa dilakukan secara rasional dan secara emosional. 
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Dengan cara rasional, komponen kognitif pada diri seseorang dapat 

dipengaruhi. Aspek yang dipengaruhi berupa ide ataupun konsep.Persuasi 

yang dilakukan secara emosional, biasanya menyentuh aspek afeksi, yaitu hal 

yang berkaitan dengan kehidupan emosional seseorang. Melalui cara 

emosional, aspek simpati dan empati seseorang dapat digugah. 

Dari beberapa definisi komunikasi yang dikemukakan oleh para ahli, 

tampak bahwa persuasi merupakan proses komunikasi yang bertujuan untuk 

mempengaruhi sikap, pendapat dan perilaku seseorang, baik secara verbal 

maupun nonverbal. Komponen-komponen dalam persuasi meliputi bentuk 

dari proses komunikasi yang dapat menimbulkan perubahan, dilakukan secara 

sadar ataupun tidak sadar, dilakukan secara verbal maupun nonverbal. 

Sedangkan faktor-faktor yang harus dipertimbangkan dalam komunikasi 

persuasi meliputi kejelasan tujuan, memikirkan secara cermat orang-orang 

yang dihadapi, serta memilih strategi yang tepat. 

Kepercayaan atau pengetahuan seseorang tentang sesuatu dipercaya 

dapat mempengaruhi sikap mereka dan pada akhirnya  mempengaruhi 

perilaku dan tindakan mereka terhadap sesuatu. mengubah pengetahuan 

seseorang akan sesuatu dipercaya dapat mengubah perilaku mereka. 

Walaupun ada kaitan antara kognitif, afektif, dan konatif - keterkaitan ini 

tidak selalu berlaku lurus atau langsung. 
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C. Hasil  Strategi Kepala SMA YPM 2 Sukodono dalam Meningkatkan 

Kinerja Guru 

 

1. Selalu Membuat Perencanaan Pembelajaran 

 

Salah satu bentuk peningkatan kinerja guru di SMA YPM 2 Sukodono 

adalah sebelum mengajar beliau membuat perangkat pembelajaran terlebih 

dahulu agar proses belajar mengajar di kelas bisa terarah untuk mencapai 

tujuan yang diharapkan. Perencanaan adalah suatu cara yang memuaskan 

untuk membuat kegiatan dapat berjalan dengan baik, disertai dengan berbagai 

langkah yang antisipatif guna memperkecil kesenjangan yang terjadi sehingga 

kegiatan tersebut mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Sedangkan yang dimaksud pembelajaran memiliki hakikat perencanaan 

atau perancangan (desain) sebagai upaya untuk membelajarkan siswa.Itulah 

sebabnya dalam belajar, siswa tidak hanya berinteraksi dengan guru sebagai 

salah satu sumber belajar, tetapi mungkin berinteraksi dengan keseluruhan 

sumber belajar yang dipakai untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

diinginkan.46 Adapun perhatian terhadap apa yang dipelajari siswa merupakan 

bidang kajian dari kurikulum, yakni mengenai apa isi pembelajaran yang 

harus dipelajari siswa agar dapat tercapainya tujuan. Pembelajaran lebih 

menekankan pada bagaimana cara agar tercapai tujuan tersebut. Dalam kaitan 

ini hal-hal yang tidak bisa dilupakan untuk mencapai tujuan adalah 

bagaimana cara menata interaksi antara sumber- sumber belajar yang ada agar 

dapat berfungsi secara optimal. 

                                                           
46Abdul Mujib. Perencanaan Pembelajaran. ( Bandung : Pt .Remaja Rosdakarya, 

2005) hal. 121 
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Dalam konteks pengajaran, perencanaan dapat diartikan sebagai proses 

penyusunan materi pelajaran, penggunaan media, pendekatan dan metode 

pembelajaran, dan penilaian dalam suatu alokasi waktu yang akan 

dilaksanakan pada masa tertentu untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan. 

Dengan mengacu kepada berbagai sudut pandang tersebut, maka 

perencanaan program pengajaran harus sesuai dengan konsep pendidikan 

dan pengajaran yang dianut dalam kurikulum. Penyusunan program 

pengajaran sebagai sebuah proses, disiplin ilmu pengetahuan, realitas, sistem 

dan teknologi pembelajaran bertujuan agar pelaksanaan pengajaran berjalan 

dengan efektif dan efisien. Kurikulum khususnya silabus menjadi acuan 

utama dalam penyusunan perencanaan program pengajaran, namun kondisi 

madrasah/madrasah dan lingkungan sekitar, kondisi siswa dan guru 

merupakan hal penting jangan sampai diabaikan dan pengajaran yang dianut 

dalam kurikulum. 

Penyusunan program pengajaran sebagai sebuah proses, disiplin ilmu 

pengetahuan, realitas, sistem dan teknologi pembelajaran bertujuan agar 

pelaksanaan pengajaran berjalan dengan efektif dan efisien. Kurikulum 

khususnya silabus menjadi acuan utama dalam penyusunan perencanaan 

program pengajaran, namun kondisi sekolah/sekolah dan lingkungan sekitar, 

kondisi siswa dan guru merupakan hal penting jangan sampai diabaikan. 
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2. Mewujudkan Iklim Kelas Yang Kondusif ( Pengelolaan Kelas Yang 

Positif Untuk Pembelajaran) 

Dalam rangka memaksimalkan proses pembelajaran, anak memerlukan 

lingkungan positif. Untuk menciptakan lingkungan positif diperlukan strategi 

manajemen kelas, dan strategi positif untuk membuat anak mau bekerja sama. 

Demikian pula halnya yang telah dilakukan oleh guru di SMA YPM 2 

Sukodono ini, mereka selalu berupaya dengan berbagai cara agar kelasnya 

bisa kondusif salah satu strateginya ditunjukkan dalam kemampuannya untuk 

mengelola kelas. 

Strategi umum manajemen kelas untuk menciptakan lingkungan positif 

bagi anak mencakup penggunaan gaya otoritatif dan manajemen kelas secara 

efektif. Gaya manajemen kelas otoritatif berasal dari gaya parenting, di mana 

guru yang otoritatif akan mempunyai siswa yang cenderung mandiri, tidak 

cepat puas, mau bekerja sama dengan teman, dan menunjukkan penghargaan 

diri yang tinggi. Strategi manajemen kelas otoritatif, mendorong siswa untuk 

menjadi pemikir yang independen dan pelaku yang independen, tetapi strategi 

ini masih menggunakan sedikit monitoring siswa. Guru otoritatif akan 

menjelaskan aturan, regulasi dan menentukan standar dengan masukan dari 

siswa 

Manajemen kelas secara efektif adalah upaya yang dilakukan guru 

dalam mengelola aktivitas kelas secara efektif. Guru efektif berbeda dengan 

guru yang tidak efektif bukan dalam cara merespon perilaku menyimpang 

siswa, tetapi berbeda dalam cara mereka mengelola aktivitas kelompok secara 
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kompeten. Guru yang berperan sebagai manajer kelas yang efektif senantiasa 

mengikuti apa yang terjadi, selalu memonitor siswa secara regular, sehingga 

dapat mendeteksi perilaku yang salah jauh sebelum perilaku itu lepas kendali. 

Guru yang efektif mampu mengatasi situasi yang over-lapping secara efektif, 

menjaga kelancaran dan kontuinitas pelajaran, serta melibatkan siswa dalam 

berbagai aktivitas yang menantang.47 

Ada dua aspek penting yang perlu dikembangkan oleh seorang guru 

sehingga mampu menciptakan pembelajaran yang kondusif bagi siswa, yaitu 

pribadi guru dan suasana pembelajaran. Perpaduan kedua aspek tersebut akan 

menjadikan dimensi inspiratif semakin menemukan momentum untuk 

mengkristal dan membangun energi perubahan positif dalam diri siswa. 

Kepribadian guru sebagai orang dewasa dapat menjadi model sekaligus 

pengarah dan fasilitator belajar yang tercermin dari suasana atau iklim 

pembelajaran yang diciptakan di dalam kelas. Kedua aspek ini, pada 

gilirannya akan mampu mengakumulasi potensi diri para siswa untuk 

semakin meningkatkan kapasitas dan kapabilitasnya. 

Upaya menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif bagi anak, 

guru harus dapat memberikan kemudahan belajar kepada siswa, menyediakan 

berbagai sarana dan sumber belajar yang memadai, menyampaikan materi 

pembelajaran, dan strategi pembelajaran yang memungkinkan siswa belajar. 

Oleh karena itu, peran guru selayaknya membiasakan pengaturan peran dan 

tanggung jawab bagi setiap anak terhadap terciptanya lingkungan fisik kelas 

                                                           
47John W. Santrock .Child Development. ( Bostom, Massochusetts. Mc. Graw Hill. 

Companies,Inc) hal. 215 
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yang diharapkan dan suasana lingkungan sosial kelas yang menjadikan proses 

pembelajaran dapat berlangsung secara bermakna. Dengan terciptanya 

tanggung jawab bersama antara anak dan guru, maka akan tercipta situasi 

pembelajaran yang kondusif dan bersinergi bagi semua anak.48 

3 Penggunaan Media Pembelajaran Dan Memperhatikan Prinsip Efisiensi 

Dan Kondisi Peserta Didik Dalam Memilih Media Pembelajaran 

 

Media berasal dari bahasa latin merupakan bentuk jamak dari 

“Medium” yang secara harfiah berarti “Perantara” atau “Pengantar” yaitu 

perantara atau pengantar sumber pesan dengan penerima pesan. Beberapa ahli 

memberikan definisi tentang media pembelajaran.Media pembelajaran adalah 

teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan 

pembelajaran. Media pembelajaran adalah sarana fisik untuk menyampaikan 

isi/materi pembelajaran seperti : buku, film, video dan sebagainya. 

Sedangkan, menurut pendapat lain mengungkapkan bahwa media 

pembelajaran adalah sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun 

pandang-dengar, termasuk teknologi perangkat keras. Dari ketiga pendapat di 

atas disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang 

dapat menyalurkan pesan, dapat merangsang fikiran, perasaan, dan kemauan 

peserta didik sehingga dapat mendorong terciptanya proses belajar pada diri 

peserta didik. 

Demikian pula halnya yang telah diterapkan oleh guru di SMA YPM 2 

Sukodono Dalam belajar mengajar hal yang terpenting adalah proses, karena 

                                                           
48E. Mulyasa. Kurikulum Berbasis Kompetensi : KOnsep, Karakteristik dan Implementasi. 

( Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2004). hal. 111 

http://belajarpsikologi.com/macam-macam-metode-pembelajaran/
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proses inilah yang menentukan tujuan belajar akan tercapai atau tidak 

tercapai. Ketercapaian dalam proses belajar mengajar ditandai dengan adanya 

perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah laku tersebut baik yang 

menyangkut perubahan bersifat pengetahuan (kognitif), keterampilan 

(psikomotor) maupun yang menyangkut nilai dan sikap (afektif). 

Dalam proses belajar mengajar ada banyak faktor yang mempengaruhi 

tercapainaya tujuan pembelajaran diantaranya pendidik, peserta didik, 

lingkungan, metode/teknik serta media pembelajaran. Pada kenyataannnya, 

apa yang terjadi dalam pembelajaran seringkali terjadi proses pengajaran 

berjalan dan berlangsung tidak efektif. Banyak waktu, tenaga dan biaya yang 

terbuang sia-sia sedangkan tujuan belajar tidak dapat tercapai bahkan terjadi 

salah paham dalam komunikasi antara pengajar dan pelajar. Hal tersebut 

diatas masih sering dijumpai pada proses pembelajaran selama ini. 

Pilihan media seyogyanya tidak terlepas dari konteksnya bahwa media 

merupakan komponen dari system instruksional secara keseluruhan. Karena 

itu, meskipun tujuan dan isinya sudah diketahui, faktor-faktor lain seperti 

karakteristik siswa, strategi belajar mengajar, organisasi kelompok belajar, 

alokasi waktu dan sumber, serta prosedur penilaiannya juga perlu 

dipertimbangkan. Sebagai pendekatan praktis, beliau menyarankan untuk 

mempertimbangkan media apa saja yang ada, berapa harganya, berapa lama 

http://belajarpsikologi.com/pengertian-model-pembelajaran/
http://belajarpsikologi.com/macam-macam-metode-pembelajaran/
http://belajarpsikologi.com/pentingnya-media-dalam-pembelajaran/
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diperlukan untuk mendapatkannya, dan format apa yang memenuhi selera 

pemakai ( misalnya siswa dan guru ).49 

Pada sisi yang lain pada tingkat yang menyeluruh dan umum pemilihan 

media dapat dilakukan dengan mempertimbangkan faktor-faktor sebagai 

berikut : 

1) Hambatan pengembangan dan pembelajaran yang meliputi faktor dana, 

fasilitas dan peralatan yang telah tersedia, waktu yang tersedia ( waktu 

mengajar dan pengembangan materi dan media), sumber- sumber yang 

tersedia ( manusia dan material) 

2) Persyaratan isi, tugas, dan jenis pembelajaran. Setiap kategori 

pembelajaran itu menuntut perilaku yang berbeda-beda, dan dengan 

demikian akan memerlukan teknik dan media yang berbedapula. 

3) Hambatan dari sisi siswa dengan mempertimbangkan kemampuan dan 

keterampilan awal, seperti membaca, mengetik dan karakteristik lainnya. 

4) Tingkat kesenangan ( lembaga, guru dan pelajar ) dan efisiensibiaya 

5) Media harusberagam 

6) Pemilihan media harus mempertimbangkan pula: 

a) Kemampuan mengakomodasikan penyajian stimulus yang tepat 

(visual dan /atauaudio) 

b) Kemampuan mengakomodasikan respons siswa yang tepat( tertulis, 

audio, dan/ atau kegiatan fisik ) 

c) Kemampuan mengakomodasikan umpan balik 

                                                           
49Arief Sadiman. Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatannya.(Jakarta : 

PT. Rakagrafindo Persada, 2011) . Hal. 85 
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7) Pemilihan media utama dan media skunder untuk penyajian informasi 

atau stimulus, dan untuk latihan dan tes ( sebaiknya latihan dan tes 

menggunakan media yang sama ). Misalnya untuk tujuan belajar yang 

melibatkan penghafalan.50Adapun beberapa jenis media belajar antara 

lain : 

a) Media Visual : grafik, diagram, chart, bagan, poster, kartun,komik 

 

b) Media Audial : radio, tape recorder, laboratoriumbahasa 

 

c) Projected still media : slide; over head projektor (OHP), in focus 

dan sejenisnya 

d) Projected motion media : film, televisi, video (VCD, 

DVD, VTR), komputer dansejenisnya 

 

 

 

                                                           
50Azhar Arsyad. Media Pembelajaran.(Jakarta : PT.raja Grafindo Persada. 2011). Hal.70 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan data pembahasan dan temuan maka hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1.  Peran kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMA YPM 2       

Sukodono, pertama. sebagai  supervisor internal di bidang akademik dengan 

melaksanakan supervisi pengajaran secara teratur dan kontinyu. Kedua. 

sebagai evaluator yakni dengan melakukan pengawasan atau monitoring dan 

evaluasi terhadap kinerja para guru dan karyawan secara terjadwal dan 

kontinyu. Ketiga. sebagai educator yakni dengan memberikan arahan, 

petunjuk dan pembinaan terhadap para guru untuk selalu bekerja sama, 

meningkatkan komitmen dalam bekerja, 

2. Strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMA YPM 2 

Sukodono antara lain, pertama. Membangkitkan semangat kinerja para guru 

dengan cara menumbuhkan rasa memiliki terhadap lembaga sehingga tumbuh 

rasa tanggung jawab yang tinggi dan mengingatkan akan nilai-nilai perjuangan 

bagi seorang guru, kedua. Kerja sama dengan lembaga lain dalam 

mengikutkan workshop, pelatihan untuk meningkatkan kompetensi yang 

akhirnya kinerja bisa meningkat, Ketiga. Memberikan motivasi kepada guru 

agar lebih giat dalam bekerja dengan mengingatkan bahwa tugas guru bukan 

hanya transfer ilmu tapi juga transfer nila, keempat. Bentuk motivasi secara 

instrinsik dan ekstrinsik, keempat. Melakukan pengembangan dan 

119 
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pembimbingan terhadap para guru dengan cara mendatangkan tim ahli pada 

bidangnya untuk mengadakan pembinaan, kelima. Melakukan komunikasi 

persuasif dengan para guru, keenam. Strategi memberi perintah sesuai dengan 

tupoksi dan strategi menegur, ketujuh. Strategi menerima saran dan strategi 

menciptakan disiplin kelompok 

3. Hasil strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMA YPM 

2 Sukodono antara lain Selalu membuat perencanaan pembelajaran, 

Menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi dan memperhatikan 

kondisi peserta didik sebelum menggunakan metode tertentu dalam proses 

belajar mengajar, Mewujudkan iklim kelas yang kondusif (Pengelolaan kelas 

yang positif untuk pembelajaran), Penggunaan media pembelajaran dan 

Memperhatikan prinsip efisiensi dan kondisi peserta didik dalam memilih 

media pembelajaran 

 

B. Saran 

Sejalan dengan rincian permasalahan serta manfaat penelitian ini bagi 

pengembangan ilmu, berikut dikemukakan saran-saran berdasarkan uraian dan 

sesuai dengan kesimpulan penelitian sebagai berikut: (1) hasil kinerja guru dan 

atau tenaga kependidikan disuatu lembaga pendidikan sangat dipengaruhi oleh 

kepiawaian para pengelola terutama kepala sekolah sebagai top leader. Untuk itu 

dalam peningkatan kinerja sumberdaya guru kepala sekolah harus terus 

memberikan motivasi dan supervisi kepada guru terutama pada kegiatan 

pengembangan mutu guru, agar guru merasa diperhatikan dan mendapat 

120 

120 
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dukungan moral. Sehingga kontrol yang kuat dan peranan dari pimpinan 

lembaga sangat dibutuhkan dalam rangka memotivasi para guru untuk mengikuti 

program pengembangan mutu sumberdaya guru; (2) pengembangan bukan 

hanya diarahkan pada kemampuan profesional (kemampuan dalam proses 

belajar mengajar) saja, namun juga diarahkan pada pembinaan berupa 

kerohanian sehingga akan membentuk guru yang piawai dalam berfikir dan 

anggun dalam berzikir, untuk itu perlu ditingkatkan pembinaan kerohanian yang 

lebih intensif. Sehingga dalam membangun komitmen guru tidak hanya 

diarahkan pada orientasi kedunyaan saja, namun juga dibangun orientasi 

keagamaan (religius orientation): (3) semangat ruhul jihad yang telah diterapkan 

untuk membangun komitmen guru harus diikuti dengan pemberian kesejahteraan 

yang memadai, baik kesejahteraan dalam artian material atau non material.  
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